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BAB 1
FENDAMULUAN

I.1. LATAR RBELAKANG MASALAH

Kegiatan pembangunan ekonomi di Indonesia dalam 295
tahun pertama Fembangunan Jangka Fanjang (FPJP) telah
menghasilkan berbagai kemajuan di bidang usaha ekonomi.
Hal tersebut ditandai dengan pergeseran bidang useaha yang
semula bertumpu pada kegiatan sektor primer kini meningkat
pada sektor sekunder yang menghasilkan barang dan sektor
tersier yang menghasilkan jasa. Hal inil merupakan wujud
dari pelaksanaan kegiatan ekonomi nasionallyang terpedoman
pada Garis—Garis Besar Haluan Negara (GBHN) . Yaitu
pembangunan ekonomi dikembangkan secara bertahap dan

terpadu melalui peningkatan keterkaitan antara industri

dan antar sektor industri dengan sektor ekonomi

. 1
lainnyasese &

Dalam pembangunan ekonomi tersebut, Indonesia
menekankan pentingnnya kegiatan vyang menghasilkan angka

pertumbuhan ekonomi yang timggi. Hal tersebut ditandai

‘Republik Indonesia, Majelis FPermusyawaratan Rakyat,
Garis—Garis Besar Haluan Negara, hal. 27. (Ketetapan
Majelis Fermusyawaratan Rakyat No. II/MPR/1993, tgl. %

" Maret 1993).
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-
-

dengan penetapan sasaran angka pertumbuhan ekonomi rata-
rata diatas 8% per tahun vyang hendak dicapai oleh
Pemerintah melalui kegiatan—kegiatan khususnya kegiatan
sektor industri. Ternyata selama pembangunan ekonomi
selama 25 tahun, Pemerintah berhasil mencapai sasaran
tersebut. Namun keberhasilan tersebut belum dapat
memberikan hasil yang ditandai dengan semakin membaiknya
mekanisme pasar. Pendapat N. Hasibuan mengenai masalah

tersebut adalah sebagai berikut ;2

Negeri-negeri vyang sedang berkembang yang
mencoba dan menerapkan mekanisme pasar dalam
proses pembangunan ekonomi,...mengabaikan

. kecenderungan arah kesenjangan pasar.

Hal ini terjadi karena pembangunan ekonomi di negara
berkembang termasuk Indonesia vyang berkeinginan untuk
menerapkan mekanisme pasar pada masa Ofde BHaru lebih
mengutamakan pertumbubhan  yang dihar&pkan dapat dengan:
cepat memperbaiki kesejahteraan masyarakat secara lebib
merata sekaligus menciptakan efisiensi yang dilaksanakan

melalui peningkatan penanaman modal dalam proses produksi

2N, Hasibuan, "Oligopoli di Indonesia, Kasus Sektor
Industri", Prisma No. 2, 1985, hal. Z21.
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nasional. Sehingga dalam prakteknya masih cukup banyak
intervensi Pemerintah, bahkan mungkin masih terlalu
banyak.” Hal tersebut lebih lanjut oleh Mohammad Sadli

dikatakan bahwa :‘

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang
vang dihadapkan dana dan daya terbatas,...yakni
kalau dana dan daya terbatas maka penggunaannya
harus diarahkan (dan dilakukan) oleh Pemerintah
sebagai perancang nasional utama.

Harapannya bahwa kala@ Pemerintah mengemudikan jalannya
perekonomian maka pertumbuhan dan perkembangannya akan
lebih baik.> Tetapi sebagai akibatnya pembangunan ekonomi
menghasilkan distorsi-distorsi ekonomi dalam bentuk tidak
_berjalannya proses alokasi faktor-faktor produksi vyang
lebih efisien dan distribusi barang dan jasa vyang lebih
merata di seluruh tanah air. Untuk i1tu Sjiahrir dalam

"Hikmah Sumpah Pemuda @ Mari Membentuk Pasar Nasional"

IMohammad Sadli, "Pembentukan Kebijaksanaan Ekonomi
di Masa Orde Baru : Berbagai Dilema dan Resolusinya, Teori
Ekonomi dan Kebijaksanaan Pembangunan": Kumpulan Esail

Untuk Mepghormati Sumitro Diojohadikusume, PT. Gramedia,
Jakarta, 1987, hal. 379.

‘Ibid, hal. 380.

>Ibid, hal. 401.
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berpendapat sebagai berikut :

.. .Yang terpenting adalah bagaimana menempatkan
peran negara secara tepat dalam sistem ekonomi
nasional yang memungkinkan mekanisme pasar
semakin berfungsi untuk kesejahteraan bersama
sebagai suatu bangsa.

Feran negara terbesar dewasa ini terlibhat dalam
sektor industri karena sebagai sektor vyang dipandang
memberikan angka pertumbuban vyang tertinggi. Sektor
industri selama pembaﬁgunan 29 tabun pertama mempunyai sub
sektor yang disebut sebagai industri informasi, vyaitu
bidang kegiatan vyang menghasilkan dan memperdagangkan
informasi. Sektor industri informasi salah satunya adalah
bidang usaha penerbitan suratkabar. Dalam kurun waktu 28
tabhun, kegiatan penerbitan suratkabar sebagai kegiatan
ekonomi mendapat perhatian yang timpang.7

Perhatian yang kurang oleh Daniel Dhakidae dalam

tulisannya Negara dan Ekonomi Pers Indonesia, dikatakan

GSjahrir, "Hikmah Sumpah Pemuda : Mari Membentuk
Pasar Nasional", Ekonomi FPolitik Indonesia, PT. Gramedia,
Jakarta, 1993, hal. 23.
7Beberapa penelitian vyang telah dilakukan sebagai
bahan penulisan skripsi di Fakultas Ilmu Politik dan Ilmu
Sosial. Universitas Airlangga dan Akademi Wartawan
" Surabaya lebih mengutamakan penelitian tentang aspek isi
berita suratkabar.
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8
karena :

Studi tentang pers Indonesia semata memberikan

perhatian pada satu aspek, vyaitu peran vyang
dimainkan pers di dalam ideologi, di dalam
menumbuhkan nasionalisme serta di dalam

menumbuhkan dan menyebarkan modernisasi.

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa studi tentang
industri suratkabar hanya menghasilkan suatu pemahaman
bahwa suratkabar adalah sarana penyebaran iﬁformasi,
budaya dan hiburan dan sebagainya vyang merupakan wujud
dari fungsi-fungsi idealnya.

FPada perkembangannya' kemudian; studi tentang
suratkabar berkembang dengan memandang kegiatan penerbitan
suratkabar salah satu bentuk kegiatan usaha ekonomi. Sebab
perkembangan di Indeonesia dewasa ini menunjukkan media
cetak dilihat dari oplabhnya naik lebih dari 10 kali lipat
dari tabhun 1967 hingga sekarang dan bal ini berkaitan
dengan pemupukan modal di sektor pénerbitan pers dan

o

percetakan. Sehingga berdasarkan fakta dan pendapat

tersebut, Sasa Djuarsa Sendjaja dalam "Ekologi Media

®paniel Dhakidae, Negara Dan Ekeonomi Pers Indonesia,
Tajuk—Tajuk Dalam Terik Matahari., FT. Bramedia, Jakarta,
1993, hal. 363.

QSjahrir, "Perencanaan Ekonomi Indonesia Ide,
Perencanaan dan Implementasi", Frisma No. 10, 1986, hal.

-~
23.
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Analisa Dan Aplikasi Teor; Niche" menvebutkan bahwa ;40

...informasi telah menjadi komoditas yang dapat
diperjualbelikan untuk mendapat keuntungan.

Dalam bentuk komoditas vyang berwujud lembaran-

lembaran koran tersebut, informasi menjadi barang ekonomi

vang ditawarkan penerbit kepada pelanggannya. Koran
menjadi media bisnis bagi penerbit yang mencari,
mengumpulkan, mengolah ' dan mencetak berita untuk

selanjutnya dijual agar diperoleh keuntungan. Sehingga
kegiatan penerbitan suratkabar tidak hanya dipandang dari
fungsinya sebagai media informasi, hiburan dan kontrol
sosial*! tetapi sekaligus merupakan kegiatan ekonomi yang
dimulai dari kegiatan memproduksi hingga menjual
suratkabar yang dilakukan penerbit berdasarkan
pertimbangan—-pertimbangan bisnis.

Keputusan—-keputusan atas dasar motivasi ekonomi vyang
dilakukan badan penerbit wuntuk menerbitkan suratkabar

tertentuy, merupakan salah satu ciri prilaku badan usaha

YSasa Djuarsa Sendjaja, "Ekologi Media : Analisa Dan
Aplikasi Teori Niche Dalam Fenelitian Tentang Kompetisi

Antar Industri Media", Jurnal Komunikasi Audientia. Vol.
1, No. 2. April-=Juni, LF3IK, hal. 118.

“pja’ far H. Assegaff, Jurnalistik Masa Kini, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 1990, hal. 11.
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ekonomi yang terlibat dlam pengubahan sumber—-sumber
menjadi barang jadi)’

Dengan demikian kehidupan pers khususnya suratkabar
telah berkembang sebagai bisnis informasi. Sehingga
sebagal suatu bisnis informasi, industri suratkabar tidak
hanya dilihat dari sisi teknis produksi' saja tetapi
penyangkut aspek ekonomi vyang tercipta dengan adanya
penerbit sebagal hadan usabha sekaligus pasar tempat di
mana keputusan—-keputusan bisnis dilakukan. Dalam
perkembangan tersebut terlihat adanya peran Pemerintah
melalui Departemen Penerangaﬁ vyang bertanggungjawab atas
media massa di Indonesia yang dapat dilihat pengaruhnya
dalam isi berita dan pasar.

Terbentuknya pasar suratkabar 5memungkinkan terjadi
situasi di mana penerbit satu akan berhadapan dengan
penerbit lain vang melakukan kegiatan yang sama. Keadaan
tersebut berakibat diantara penerbit;penerbit tersebut
akan muncul perilaku bersaing yvang terlihat dari kemampuan
untuk mempengaruh pasar.

FPasar sebagai tempat berlangsungnya penawaran berita

Jack Hirshleifer, Teori Harga Dan Penerapannya,

s o1

terjemahan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1985, hal. 209.

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8

melalui peredaran koran membentuk daerah pemasaran di mana
para pelanggan dapat membeli informasi tersebut.
Selanjutnya dengan dimilikinya daerah pemasaran tersebut,
lokasi peredaran suratkabar merupakan pasar di mana
penerbit-penerbit menawarkan informasi kepada masyarakat
pelanggannya.{Surabaya merupakan pasar di mana sebagai
kota yang dikenal s=sebagai pusat perdagangan, maritim,
industri, pendidikan dan budaya dengan Jjumlah penduduk
pada tabun 1992 sebesar 2,259 juta jiwa dan memiliki
kepadatan penduduk 8.244 jiwa per kmz, memiliki & penerbit
suratkabar harian pagi yang’terbit dan beredar di Surabaya
dan beberapa kota lain di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat dan Jakarta.

Beberapa suratkabar harian yang terbit dari kota-kota
lain juga beredar di pasar suratkabar barian di Surabaya.
Dengan demikian di Surabaya, pasar suratkabar barian dari
sisi penerbit sebagai produsen yang mehawarkan informasi,
beranggotakan penerbit dari dlaam dan luar Surabaya. Bagi
penerbit yang berada dan mengedarkan suratkabarnya di
Surabaya disebut sebagai penerbit suratkabar lokal. Pada
tabel I ditunjukkan bahwa penerbit memproduksi oplah
vang berbeda dengan penefbit lainnya pada tabhun yang sama
dan mengalami perubahan untuk setiap tahunnya. Beberapa
penerbit mengalami kenaikan produksi yang kemudian diikuti
dengan penurunan oplah produksi penerbit lainnya. Keadaan

tersebut menggambarkan terjadinya persaingan diantara
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penerbit—-penerbit tersebut. Tetapi jika kenaikan penerbit
tersebut tidak disertai dengan penurunan dari penerbit
lain maka yang terjadi adalah permintaan pasar suratkabar

bergeser naik.

TABEL I

TINGKAT PRODUKSI FPENERERIT
{DALAM RIBUAN EKSEMFLAR)
DAN PERTUMBUHAN PRODUKSI INDUSTRI
SURATKABAR HARIAN PAGI DI SURABAYA
(DALAM % PER TAHUN)

Nama Fenerbit ' 'PRODUKSI KORAN PADA TAHUN
dan Suratkabar 1988 [1989 11990 1991 1992 1993
B7 . Jawa Pos!

Jawa Pos 320 320 Il 3I50 315 320
FT. Suromenggala i
Jayat

Suara Indonesia 30 10 =] 16 10 10
PT. Haji All Sejahteras , ;

Memorandum 60 54 (18] 338 4 79
Yayasan Karya Luhuri y

Karya Darma 33 33 42 &0 79 93
Yayasan Karyawan
Brawijaya: -

Bhirawa 1¢ 10 W 3 7,5 75 29
PT. Antar Surya dJayas

Surya e 150 160 123 99 132
TOTAL . 453 q77 | 695 | 659 633] 679
PERTUMEBUHAN PRODUKSI 27.3 113,1 6,9 -2.9| 7,2

Sumber : Data Departemen Fenerangan, hasil Penelitian pada
masing-masing suratkabar harian pagi di Surabaya
dan diolah.

Kegiatan produksi tersebut dilakukan oleh penerbit
~yang menerbitkan dan mengedarkan suratkabar harian pagi di
Surabaya dan beberapa kota di Jawa Timur dan sebagainya.

Tetapi peredaran pertama-—-tama dilakukan di Surabaya. Dari
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tabel II berikut ini diketahuwi jumlah koran yang beredar
dari masing-masing penerbit darn  pertumbuhan pasar di
Surabavya.

TAREL 11

PERKEMBANGAN OFPLAH SURATKABAR HARIAN
FAGBI YANG TERRIT DAN YANG DIEDARKAN DI
SURARAYA (DALAM RIBUAN EKSEMPLAR)
DAN PERTUMEUHAN PASAR (DALAM PERSENTASE)

NAMA SURATEAEAR TAHUN

HARIAN PAGI 1988 | 1989 [1990 1591 [1952 [ 1994
Jawa Fos i 146,1 180 175 154 164
Suara Indonesia 18 z X 11 7 8
Memorandum e - - - a1 - B2,
Karya Darma A il 2.2 242 4,51 8,1
Bhirawa Do 5.5 36 | 38 | 3& | 17
Surya ———— 11l2,.8111% (117 [11& [129
TO1 AL 117.2| 271,8(338,2]340,2|34F - |aB1
Pertumbuhan

Pasar e 76 24 1% 2:6 .2

Sumber : data dokumentasi penerbit di Surabaya.

Dari tabel II, pasar suratkabar harian pagi di
Surabaya di mana terdapat & penerbit gQratkabar ditandai
dengan perbedaan Jumlah suratkabar yang beredar untuk
setiap penerbit. Masing-masing penerbit memiliki oplah
yang beredar yang berbeda-beda pada tahun yvang sama dalam
mengalami perubahan (meningkat atau menurun) dalam

perkembangannya.

‘1.2. Perumusan Masalah

Ferkembangan kegiatan penerbit sebagal organisasi
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vang menerbitkan dan mengedarkan suratkabar telah
berkembang sebagai suatu kegiatan yang dapat dipandang
dari sisi ekonomi yang memungkinkan untuk diteliti
sebagaimana vang telah dilakukan terhadap lembaga-lembaga
ekonomi yang melakukan kegiatan produksi barang dan jasa.
Ditinjau dari aspek ekonomi kegiatan penerbitan
menciptakan pasar penawaran permintaan éuratkabar
khususnya suratkabar harian pagd.

Di Surabaya terdapat & penerbit suratkabar barian
pagi yang terbit dan beredar di Surabaya dengan oplah yang
beredar berbeda~beda. Penerbit—penerbit tersebut mengalami
perubahan—-perubahan dalam jumlah oplah vyang beredar di
Surabaya. Beberapa penerbit mengalami Kenaikan pangsa
pasar vang disertal dengan berkurangnya pangsa pasar
penerbit lainﬁya. Hal ini berarti penerbit-penerbit
tersebut saling berhadapan. Tetapi peristiwa kenaikan
pangsa pasar penerbit tertentu dapat berlangsung Jjuga
tanpa menyebabkan pangsa pasar penerbit lain mengalami
penurunan dalam kegdaan luas pasar bertambah.

Berdasarkan uwraian pada latar belakang masalah
tersebut maka permasalahannya adalabh :

1. bagaimana gambaran industri suratkabar harian pagi di
Surabaya ditinjau dari teori S-C-P sebagai teori dasar

ekonpmi industri.

-

‘2, Faktor apa yang menentukan struktur—conduct-performance

industri suratkabar harian pagi ditinjau dari versi
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pemikiran—pemikiran yang terdapat di dalam teori SCF vyang
dipergunakan sebagai dasar analisa ekonomi industri.
3. Bagaimana kerja faktor tersebut dalam kerangka hubungan

Struktur-conduct-performance.

I.3., Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabhui
struktur pasar serta mengetahui tentang prilaku
penerbit-penerbit dan performans industri suratkabar

harian pagi di Surabaya. Dengan demikian penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui gambaran yang meliputi struktur

conduct dan performance industri suratkabar harian di

Surabaya.

I.4. Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan tujuan penelitian ini maka
apabila diketabui struktur, conduct dan performans pasar
maka dapat dikemukakan manfaat penelitian sebagai berikut
1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan khasanah
ilmu ekonomi khususnya ekonomi industri dengan menerapkan
pendekatan—pendekatan pemikiran dan teori-teori ekonomi
industri dalam menganalisis struktur, conduct firm dan

performans industri suratkabar harian khususnya di

Surabaya.

2. Dengan diketahuinya kondisi pasar suratkabar harian di

- .
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Surabaya maka diharapkan dapat dipergunakan sebagai babhan
pertimbangan bagi ‘pihak-pihak yang berkepentingan
khususnya produsen vang dalamA penelitian ini adalah
penerbit.

3. Dengan mengetahui gambaran S-C-F industri suratkabar
harian di Surabaya, diharapkan dapat dipergunakan sebagai
bahan masukan bagi Pemerintah dalam membuat peraturan

tentang kegiatan penerbitan suratkabar harian di Surabaya.

1.5, SBistematika Skripsi
Fenulisan skripsi ini  didasarkan pada sistematika
penulisap sebagai berikut
BAB 1 : PENDAHULUAN
I.l. Latar Belakang Masalah
I1.2. Perumusan Masalah
1.3, Tujuan Fenelitian
I.4, Manfaat Penelitian
I.3, Sistematika Skripsi

BAB I1I TINJAUAN PUSTAKA

o

I1.1. Landasan Teori

I1.2. Penelitian Sebelumnya

II.3, Hipotesis dan atau Model Analisis
I1.4. Metode Penelitian

‘BAB 111 : ANALISIS

ITI.1. Gambaran Umum/Deskripsi MHasil
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III.

III.

III.

III
III

I1I.2.2. Analisis Dominant Firm

Penelitian

1.1. Sejarah Industri Suratkabar

di Indonesia

1.2. Perkembangan Suratkabar

Surabaya
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Harian

Harian di

1.3. Proses Produksi Suratkabar Harian

.2. Pembahasan

.2.1. Pensrapan Model S-C-P

I1II.2.3. Analisis Diferensiasi Produk

: KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1, Kesimpulan

IV.2. Saran
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BAE II
TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Landasan Teori

Landasan teori vang akan dipergunakan sebagai dasar
skripsi "Analisis Industri Suratkabar Harian Pagi di
Surabaya (Penerapan Teori $8-C-F Versi The Chicago School)"
terdiri dari beberapa teori yang dipergunakan untuk
menganalisis industri suratkabar di Surabaya. Teori-teori
vang akan menjadi landasan analisa adalah sebagai
berikut : .
1. Pengertian Industri Suratkabar Harian Pagi
2. Fengertian Pasar
3. Teori Produksi dan Teori Biaya Produksi
4. Teori Structure-Conduct-Performance
5. Teori Dominant Firm
—

4. Teori Diskriminasi Harga Monopoli

7. Teori Diferensiasi Froduk

Il1.1.1. Pengertian Industeri Suratkabar Harian Pagi

Ditinjau da?i sejarah, suratkabar barian terbit
pertama kali di Eropa pada tabun 1609 setelah ditemukan

mesin cetak oleh Johannes Gutenberg tabun 14547 Teknologi

Byulien Elfenbein, Business Journalism, Second
Revised Edition, Greenwood Press., New York, 1969, hal.
100

15
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cetak tersebut memberikan kemudahan bagi kegiatan produksi
dalam suratkabar., Suratkabar dapat diperbanyak melalui
produksi massal vyang selanjutnya dijualbelikan untuk
dipercleh keuntungan. Perkembangan teknologi tersebut
berarti menempatkan kegiatan penerbitan suratkabar sebagai
suatu industri yang dapat memproduksi suratkabar secara
massal.

Melalui penemuan teknologi tersebut selain
berpengaruh terhadap teknik produksi juga membawa kegiatan
penerbitan suratkabar membentuk suatu industri vang
ditandai dengan kehadiran sejumlah penerbit yang melakukan
kegiatan dengan menetapkan bentuk dan periode tertentu
penerbitan suratkabarnya dalam setiap minggunya. Dalam
pengertian industri, penerbit merupakan produsen yang
memproduksi suratkabar dengan sejumlah kriteria terten}u.

Berdasarkan kriteria periode terbit, suratkabar vyang
terbit setiap hari pada pagi hari merupakan koran harian
pagi. Suratkabar harian pagi akan terbit dalam 1 minggu
sebanyak 6 atau 7 kali. Sedangkan beberapa suratkabar
harian ada yang terbit pada sore hari yang disebut sebagai
koran harian sore. Antara suratkabar harian pagi dan sore
terdapat perbedaan di mana letak perbedaan tersebut
terdapat pada isi berita yang ditawarkan kepada
pembacanya. Sehingga suratkabar harian pagi dan

suratkabar harian sore tidak terdapat di dalam satu pasar.

Karena itu penerbit-penerbit tersebut tidak saling
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bersaing.

Berita—-berita vang dikemas dalam bentuk koran
merupakan berita dan peristiwa vang terjadi pada suatu
daerah di mana koran tersebut berada. Tetapi beberapa
koran harian juga memuat berita—-berita yang bersumber dari
kejadian atau peristiwa vyang bersifat nasional ataupun
internasional. Berdasarkan hal tersebut menyebabkan
beberapa suratkabar dikenal sebagai koran lokal atau koran
nasional. Tetapi hall ini  tidak memberikan pengaruh
terhadap daerah sirkulasi. Pada umumnya koran akan
diterbitkan dan diedarkan pertama—tama di daerah di mana
penerbit tersebut berada.

Kegiatan penjualan koran vang dilakukan penerbit
merupakan kegiatan utama vyang menghasilkan pendapatan.
Dalam kegiatan tersebut penerbit harus memperhatikan
jumlah koran vyang terjual sebab  keberadaan swiatu
penerbitan suratkabar ditentukan oleh jumlah sirkulasinya.
Oplah yang terjual merupakan sumber pendapatan pertama
vang diterima penerbit, Dua ahli dalam bidang suratkabar,
vaitu DeFleur dan Dennis, berpendgpat mengenai pentingnya

jumlah sirkulasi sebagai berikut :'

“Melvin L. Def leur dan Everette E. Dennis,
Understanding Mase Communication, Second Edition, Hougton
Mifflin Company, Boston, 1985, hal. 161.
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+«.the struggle for existence, in the newspaper,
.«..has been a struggle for circulation.

Sehingga kegiatan penerbiltan suratkabar tidak
berhenti pada mencetak informasi dalam bentuk koran.i®
Penerbit harus mengetahul bagaimana menjual koran tersebut
kepada pembacanya supaya diperoleh penghasilan yang
memungkinkan kegiatan penerbitan tetap berlangsung. Koran
vang terjual merupakan faktor yang menentukan kelangsungan
kegiatan penerbitan. Séhingga menurut pendapat tersebut,
kelangsungan hidup suratkabar ditentukan pertama-tama oleh
usaha penerbit menjual koran supaya diperoleh sirkulasi
dalam jumlah tertentu. Usaha tersebut merupakan perjuangan
vang menyebabkan penerbit barus lebih memperbatikan
strategi-strategi bisnis tertentu yang dapat meningkatkan
penjualan koran.

FPendapatan yang bersumber dari menjual koran bagi
penerbit hanya merupakan salah satu sumber penghasilan
sedangkan penghasilan lain dapat bersumber dari penerimaan
pemasangan iklan, yaitu pihak vyang menggunakgn sebagian
halaman suratkabar untuk dipergunakan bagi penylaran

iklan. Pihak vyang menggunakan koran sebagail sarana

S1bid, hal. 161.
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promosi, pemberitaan dan sebagainya . dituntut untuk
membayar harga atas penggunaan hzalaman tertentu dalam
suratkabar tersebut. FKegiatan pemasangan iklan pada
swratkabar merupakan bentuk pemberian informasi kepada
pembaca yang cukup efektif. Berkaitan dengan hal tersebut

Julien Elfenbein berpendapat bahwa A

There is a trend ... to use more advertising
pages in the business press because it reaches
prime decision—-makers at a very cheap cost per
reader. ]

Karena mehasang iklan' di koran relatif berbiaya
rendah maka penerbit akan dimungkinkan wntuk lebih
meningkatkan penghasilan yang bersumber dari pemasang
iklan. Kecenderungan tersebut merupakan suatu kesempatan
bagi penerbit untuk dapat meningkatkan penghasilan.
Tetapi peningkatan penghasilan yang bersumbetr dari
pemasang iklan menurut Julien Elfenbein' dipengaruhi oleh
sejumlah faktor. Faktor yang utama menurut Julien
Elfenbein adalah pertimbangan oplah. Secara lebih Jlengkap

Julien Elfenbein berpendapat J’

Binlien Elfenbein, op.cit, hal. 124,

ibid, hal. 125,
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.. .rate increases for advertising space are
inevitabhle but will be based on ... increased
circulation ;...

Berdasarkan pendapat Julien Elfenbein, penerbit harus
memperhatikan Jumlah oplah yang beredatr. Yaitu
mengusahakan tingkat sirkulasi yang tinggi. Jumlab oplah
vang dimiliki penerbit menjadi faktor wutama pihak pemasang
iklan untuk memutuskan memasang dan membayar pemasangan
iklannya. Semakin timggi tingkat oplah menandakan semakin
banyak pembaca surathkabar tersebut semakin memiliki
kesempatan untuk dipilibh oleh pemasang_ iklan. $Sebab hal
ini berarti biays per unit pembaca semakin rendah.,
Rendahnya biaya tersebut sangat menguntungkan bagi
pemasang iklan dan selanjutnya memutuskan untuk memasang
iklan pada surathkabar tersebut. Bagl penerbit merupakan
hesempatan untuk menerima pendapatan yang lebih be=zar dari
pemasang iklan.

Dari wralan tersebut industri  surathkabar khususnya
suratkabar harian, dapat dikatagorikan sebagai salah satu
contoh industri yang melakukan kegiatan bisnis seperti
yang dilakukan pada kegiatan industri lainnya. Fenggunaan
teknologi cetak menempathan kegiatan penerbit suratkabar
sebagai suatu industri, Teknologi cetak dewasa ini  telah
berkembang menjadi Jjenis percetakan offset di mana
penerbit dapat mencetak surathkabar dalam jumlah dan

halaman yang sesuai dengan yang diinginkan secara cepat.
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Tetapi industri suratkabar tidak banva dilihat dari
aspek penggunaan teknologi namun dapat dilihat dari aspek
pasar yang terbentuk di dalamnya. Terciptanya ingustri
suratkabar sekaligus merupakan dimulainya pembentukan
pasar suratkabar vyang akan ditandai dengan kehadiran
penerbit yang mewakili sisi penawaran informasi dalam
bentuk suratkabar dan konsumen pelanggan—pembaca vyang
merupakann sisi permintaan.

Namun pasar ' suratkabar mempunyalil beberapa
keistimewaan yang membedakan dengan pasar barang dan jasa
lain, keistimewaan tersebut merupakan ciri-ciri yang
terdapat pada pasar suratkabar di antaranvya vaitu :

1. Periode terbit

1.1. Beberapa 5uratkab$r terbit sebagal suratkabar
mingguan, yaitu suratkabar yang memiliki periode terbit
satu mingau sekali. Sedangkan suratkabar lainnya terbit
setiap hari yang disebut sebagai harian.

1.2, Ada suratkabar vyang terbit pada pagi hari dan
suratkabar yang terbit pada sore hari. Perbedaan waktu
terbit tersebut mempengaruh isi berita yang disampaikan.
Suratkabar yang terbit pada sore hari menerbitkan berita-
berita dari peristiwa-peristiwa vang diperoleh pada hari
yang sama tetapi terbatas sebelum waktu cetak suratkabar.
Sedangkan suratkabar pagi bhari menerbitkan berita tentang
peristiwa Apada hari Vsebelumnya hingga peristiwa yang

terjadi pada malam hari di mana masih dapat diliput hingga
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batas waktu suratkabar dicetak.
2, Daerah sirkulasi

Berkaitan dengan daerah sirkulasi penerbit akan
mengedarkan korannya pertama-tama di daerah di mana
penerbit tersebut berada. Selanjutnya daera@ sirkulasi
meluas sesual dengan sasaran pembaca yang hendak dicapai.
Semakin luas daerah sirkulasi semakin besar oplah vyang
diproduksi penerbit.
3. Menentukan isi berita

FPenerbit akan menentukgn isi berita sesuai dengan
sasaran pelanggan pembacanya. Masing-masing penerbit
berusaha agar isi berita vang disampaikan berbeda di
antara penerbit-penerbit lainnya. Sehingga beberapa
suratkabar disebut sebagai harian umum, harian bisnis dan
sebagainya.
4, Produk yang dijual sebenarnya adalah jasa (informasi)
namun wujud produk adalah barang (suratkabar). Hal ini
mempengaruhi proses produksi. Yaitu di industri suratkabar
terdapat tahapl yang disebut sebagai tahap memproduksi
berita. Kegiatan memproduksi berita adalah kegiatan vyang
meliputi mencari, mengumpulkan dan penyusun berita vyang
selanjutnya pada tahap produksi suratkabar berita tersebut
dicetak. Pada tahap mencetak, penerbit mengubah wujud

herita menjadi barang vyang disebut sebagai $hratkabar.
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I1.1.2. Pengertian Fasar

Definisi pasar yang diberikan oleh James V. Koch

adalah:‘a

+v+d collection of firms each of which is
supplying products that have some degree of
substitutability to the same potential buvers.

Sedangkan definisi tentang pasar yang lain diberikan oleh

William B. Shepperd adalah :'®

re.a group of buyers and sellers exchanging
goods that are highly substitutable for one
another. .

Dari kedua definisi tersebut, ada dua pendekatan yang
dapat dipergunakan untuk menjelaskan bahwa produsen-
produsen suatu produk tertentu apakah berada pada pasar
yang sama sehingga saling berhadapan satu dengan lainnya.
Pertama adalah pendekatan dari sisi produk. Pendekatan
tersebut menjelaskan bahwa suatu hubungan diantara produk-—

. produk dari. produsen yang berbeda vyang mempunyai sifat

substitusi akan menentukan apakah produsen-produsen berada

¥ames V. Koch, Industrial Organization and Prices,
Second Edition, Prentice-Hall International, Inc., London,
1980, hal. 11.

. Ywilliam G. Shepperd, The Economics of Industrial
Orqanization, Third Edition, Frentice-Hall International,
Inc.. New Jersey, 1990, hal. 44,
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pada pasar yang sama atau tidak.

Apabila produk-produk tersebut saling substitusi maka
produsen-produsen dari produk tersebut dikatakan berada
pada pasar yang sama. Sebab produsen-produsen dalam satu
pasar yang sama, akan memiliki produk~-produk yang relatif
dapat saling menggantikan. Karena sifat substitusi
tersebut maka setiap produsen akan saling bertemu untuk
konsumen vyang relatif sama. Artinya produsen—produsen
akan berhadapan dengan'kurva permintaan pasar yang sama.

Sehingga berdasarkan sifat produk vyang mempunyai
kemampuan saling menggantikan tersebut, produsen-produsen
dipandang saling bersaing untuk menentukan apakah barang
dan jasa yang diproduksinya dibeli oleh konsumen. Dengan
demikian pendekatan produk akan mendefinisikan produsen-—
produsen yang berada pada pasar yang sama apabila output
vyang mereka produksi relatif bersifat substitusi satu
dengan lainnya.zo

Pendekatan kedua dari sisi geografi, yaitu suatu
wilayah tertentu vyang memberikan pengaruh terhadap
produsen-produsen untuk mengetahui apakah produé—produk

yvang mereka jual berada pada pasar yang . sama. Edgar M.

20
James V. Koch, op. cit, hal. 12,
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Hoover seorang ahli ekonomi berpendapat tentang pentingnva

suatu lokasi bahwa g 24

««.what the producer wants to know about a
proposed location is the schedule of demand for
his output at that point,...

Suatu produsen akan memperhatikan geografi di mana
produk-produk yang diproduksinya beredar. Dengan
mempertimbangkan geografi produsen akan mengetabui bentuk
permintaan pasar pada umumnya dan permintaan pasar untuk
produknya khususnya. Produsén yang merencanakan menjual
produk-produknya berarti telah memutuskan suatu daerah
tertentu sebagai tempat di mana permintaan pasar untuk
produknya berada. Keputusan tersebut sekaligus memberikan
informasi produsen lain yang akan menjadi pesaingnya.

Bila produsen menginginkan informasi tentang lokasi
tertentu maka yang diinginkan adalah mengetahui permintaan
pasar yang dibhadapinya. Letak geografi tertentu yang juga
telabh ditentukan,K penjual lainnya Jjuga merupakan sumber
informasi tentang permintaan pasar yang akan dihadapi.
Sehingga kemungkinan para produsen untuk dapat terletak

pada lokasi yang sama dengan produsen lain dapat berarti

mEdgar M . Hoover, The Location of Economic Activity,
Mc. Graw-Hill Book Company, Inc., New York, 1963, hal. 7.
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bahwa produsen tersebut berada pada permintaan pasar vyang
sama.

Aspek kesamaan pasar dengan mengkaitkan unsur
kemampuan saling menggantikan (substitusi) dan letak
geografis mempertemukan prilaku dan operasi perusahaan-—
perusahaan yang berbeda uwntuk selanjutnya menggambarkan
sejauh mana perusahaan mampu mempengaruhi pasar—-yaitu
kemampuan untuk mempengaruhi harga atau ‘kondisi lainnya
atas mana produk mereka dijual.zz Kemampuan yang dimiliki
setiap perusabaan tersebut §elanjutnya akan menjadi salah
satu faktor vyvang menentukan tingkat persaingan pasar.
Semakin kecil kemampuan yang dimiliki sebuah perusahaan

semakin tidak dapat mempengaruhi harga di pasar.

“Richard G. Lipsey, Peter 0. Steiner, dan Douglas D.
Purvis, Pengantar MikroEkonomi, terjemahan, Erlangga,

Jakarta, 1987, hal. 8.
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IT1.1.3. Teeori Produksi

Analisa kegiatan produksi memberikan perhatian vyang
ditujukan'pada kegiatan produksi perusahaan sebagai satu
kesatuan vang khas untuk mengorganisasi produksi di  mana
di dalamnya terjadi proses pengubahan sumber-sumber
menjadi barang @ jadi., fFerhatian terpusat pada kegiatan
produksi badan usaha yang memiliki tuwjuan khusus, vyaitu
ditujukan untuk mencari keuntungén maksimum melalui
pengubahan sumber—sumber sebagai suatu proses produktif
vyang diarahkan pada tingkat Prmduksi vang paling efisien
dari sudut pandang ekonomi

Dalam skripsi ini vang disebut sebagai badarn—badan
usaha adalah produsen suratkabar atau penerbit di  mana
memiliki tujuan vyang sama, yasitu mencari keuntungan
maksimum. Tujuan tersebut tercapai melalul usaha vyang
sama, vyaitw mengatur penggunaan sumber-sumber (faktor
produksi) pada tingkat vyvang paling efisien., Sehingga
analisa kegiatan produksi penerbit mengangkut bagaimana
pengaturan penggunaan faktor-faktor produksi agar menjamin
tercapairfya hkeuntungan maksimum.

Faktor-faktor atau sumber—-sumber produksi bagi
produsen  suratkabar terdiri dari (1)} peristiwa yang
selanjutnya merupakan isi berita suratkabar, (2) capital
dan tenxgakerja. FPengaruh dari jenis sumber—sumber
produksi khususnya peristiwa berkaitan dengan soal waktu.

Suatu peristiwa vyang meniadi berita suratkabar Jjika

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

penerbit terlambat menerimanya yang berarti berita tidak
dapat diterbitkan maka bukan merupakan berita lagi.
Karena kalauw berita terlambat bukan berita lagi maka dalam
proses produksi selanjutnya surathabar tidak lagi mencetak
berita tersebut.

Tujuan FPerusahaan Sebagai Alat Optimasi. Dalam

perumusan tradisional yang dimaksimumkan perusahaan adalah
keuntungan (pr‘ofit).23 Keuntungan maksimum hanya dapat
dicapai melalul pengéturan kegiatan produksi di  mana
sumber-sumber dipergunakan. Dalam kaitan ini maka
perbedaan bentuk, kepemilikan, skala dan jenis
perusahaan tidak diperhatikan. Yang akan dianalisa adalah
tingkat kapasitas produksi yang bagaimana perusahaan akan
Jalankan supaya pemaksimuman keuntungan tercapai.
Fandangan tujuan perusahaan sebagai badan pengambilan
keputusan adalah memaksimalkan keuntungan bukannya tidak
mendapat tantangan. Eeberapa pengamat befpendapat bahwa
tingkah laku perusahaan modern tidak dapat dijelaskan

dalam pengertian hipotesa maksimasi keuntungan.?* Tetapi

Bgack Hirshleifer, op.cit, hal. 213.

241bid, hal. Z214.
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tingkah laku tersebut tidak cukup penting untuk membuad
hipotesa maksimasi keuntungan tidak dapat dilaksanakan.2®
Sehingga konsep klasik mengenai badan usaha vang
memaksimalkan keuntungan masih merupakan perumusan  umum
vang sesuail dengan kenyataan sebenarnya.

Cara Mepcapai  Tujuan  Memaksimumkan Keuntungan,
Pemaksimalan keuntungan dicapai apabila selisibh bhasil
penjualan dengan biaya produksi mencapai tingkat vyang
paling besar .28 Aspek‘ vang bhbarus diperhatikan produsen
ada dua. Pertama adalah produsen harus dapat membuat
komposisi faktor-faktor produksi yang dapat mempertinggi
tingkat produksi. Produsen harus memperhatikan hubungan
antara pemakaian komposisi faktor produksi dan output yang
dihasilkan. Teknik produksi dan pemilihan teknologi vyang
tepat merupakan cara bagaimana menciptakan komposisi
faktor-faktor produksi vyang dapat mempertinggi tingkat
produksi.

Aspek kedua adalah komposisi faktor produksi vyang
bagaimana yang dapat meminimumkan biaya produksi yang
ditangéung produsen. RAspek kedua  ini perhatian
ditujukan pada besarnya pembayaran faktor—faktor produksi
tambahan yang akan digunakan dan besarnya tambabhan bhasil

penjualan vang dihasilkan dari tambaban faktor produksi

k4.3 -

Ibid, hal. 2214.

Z®1bid, hal. 215.
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tersebut.

Aspek hedua ini merupakan prinsip produsen
memaksimumkan keuntungan. Prodﬁsen akan memaksimumkan
keuntungan Jika berproduksi pada tingkat output di mana
dipenuhinya persyaratan biaya pembayaran faktor produksi
tambahan vyang dipaksi sama dengan besarnys tambahan
penjualan yang dihasilkan oleh tambahan faktor produksi
tersebut. Tambaﬁan penjualan dipercleh’ dari tambahan
faktor produksi yvang @eningkatkan jumlah keluaran vyang
terjual. Naiknya Jumlah keluaran berarti dibutubhkan
tambahan sejumlah faktor produksi YaNg selanjutnya
penjualan keluaran tersebut mérupakan tambahan penjualan.

Jadi tambahan penjualan bersumber dari tambahan
keluaran vyang terjual bukan dari sisi  harga. Karena
pembahasan dilakukan dalam situasi di mana perusahaan
merupakan pengikut harga. Sehingga tambahan penjualan
tidak tergantung pada tingkat harga tetapi tergantung pada
tingkat keluaran. Berdasarkan pengertian tersebut maka
memaksimumkan keunﬁungan tidak lain adalah berproduksi
pada tingkat di mana biaya yvang ditimbulkan dari tambahan
faktor produksi sama dengan tambahan penjualan? karena
keluaran vyang terjual bertambah dari tambahan faktor
produksi, yaltu MO=MR.

Jangka waktu anslisa: Jangka pendek dan  Jjangka

panjang. Kegiatan produksi perusahaan terjadi dalam jangka

waktu pendek dan panjang. Batasan vyang diberikan teori
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ekonomi tentang Jangka wak tu terletak bagaimana
perusahaan—perusahaan memperlakukan faktor—-faktor

produksinya. Analisa kegiatan produsen vyang melakukan
produksi masuk dalam jangka pendek jika terdapat sebagian
faktor produksi yang dianggap tetap dan sebagian dianggap
dapat diubah. Faktor-faktor produksi tetap dalam jangka
pendek tidak dapat ditambahkan.

, Pengertian tentang Jangka waktu tersebut memang
ditentukan oleh bagaiﬁana produsen memberlakukan faktor
produksi. Behingga untuk menentukan waktu vyang dapat
disegbut sebagai jangka pendek berbeda dari satu perusahaan
ke ‘perusahaan lainnya. Jika semua faktor produksi
mengalami perubahan maka analisa kegiatan produksi
perusahaan masuk dalam analisa jangka panjang.

Pengan demikian jangka panjang merupakan waktu di
mana semua faktor produksi dapat ditambah sesuail dengan
tuntutan perubahan—perubahan yang berlaku di pasar
vang dihadapi oléh produsen. Frodusen dapat menambah
jumlah mesin-mesin, menambah gedung, perbaikan penggunaan
mesin-mesin untuk mempertinggi efisiensi dan sebagainya.

Fungsi Froduksi. Hubungan antara output yang

dihasilkan dan faktor-faktor produksi vyang digunakan
dinyatakan dalam suatu fungsi produksi. Dalam fungdgi
produksi akan tercermin jumlah output maksimum yang dapat
dihasilkan dari satu kumpulan faktor produksi tertentu.

Dengan demikian fungsi produksi merupakan katalog dari
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kemungkinan bhasil produksi.27 Secara matematis dapat
dinyatakan dalam bentuk rumus seperti berikut ini:
0= (Ky Ly, Ry T) (1)

K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenage kerja
dalam berbagai Jenis tenaga kerja dan keahlian
keusahawanan, R adalah kekayaan alam, dan T adalah
tingkat teknologi vyang dipakai. Sedangkan 8 merupakan
3um1ah output vyang dihasilkan dari kombinmasi berbagai
faktor-faktor produksi tersebut yang secara bersama-sama
digunakan dalam suatu proses produksi.

Dari persamaan dalam bentuk pernyataan matematis
tersebut termuat pemahaman bahwa Jumlah output vang
diproduksi tergantung pada Jjumlah modal, Jjumlah tenaga
kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi vyang
kesemuanya berlangsung dala% proses produksi. Dengan
demikian faktor-faktor produksi secara bersama-sama
digabungkan dalam komposisi tertentu untuk memberikan
output maksimum. Faktor~faktor produksi tersebut dicoba
untuk digabungﬁén dalam berbagai komposisi yang
selanjutnya diketahui gabungan mana vyang lebih ekonomis

untuk memproduksi sejumlah barang tersebut.

“ari Sudarman, Teori Ekonomi Mikro, BFFE, Jogyakarta,
1989, hal. 124.
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Teori produksi dengan faktor produksi vyang berubah.

Analisa kegiatan produksi  mengenal adanya faktor—-faktor
produksi yang dapat diubah. Model vyang paling sederhana
menggambarkan hubungan keterkaitan antara Jjumlah vyang
dipraoduksi dengan jumlah tenaga kerja vang dipergunakan.
Anggapan yang dipergunakan adalah faktor-faktor 'produksi
selain tenaga kerijia jumlahnya tetap. Hanya jumlah tenaga
kérja yang mengalami perubahan. Model anal;sa dengan satu
faktor produksi vyang dépat dirubah menjadi landasan bagi
pemikiran hukum hasil lebih yang semakin berkurang.

Sedangkan dalam analisa di mana terdapat dua faktor
produksi yang dapat diubah jumlabnys dapat menuniukkan
bagaimana perusahaan akan meminimumban biaya dalam
usahanya untuk mencapai tingkat produksi keluaran
tertentu. Berikut ini dibahas terlebih dulu tentang bhukum
hasil lebih yang semakin berkurang.

KLt asil lebih vyang semakin berkurang. Karena

MU R AR LS

Hut

faktor tenags kerja dianggap dapat diubah sedangkan faktor
produksi lainnya tetap maka berlaku hukum hasil lebih vang
semakin  perkurang. Hukum ind berbunyit bahwa apabila
tenaga kerja ditambabkan pada kondisi faktor-faktor
produksi lainnya tetap di mana tambahan dilakukan terus
menerus sebanyak satu unit, maka vang terijadi produksi
;otal akan semakin banyak pertambahannya, tetapi pada
tingkat tertentu produksi tambahan tersebut akan semakin

berkurang dan mencapai nilai negatif dan ini berarti
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>

pertambahan semakiq lambat hingga mencapai tingkat
maksimum untuk selanjutnya menurun.

Dengan demikian hukum hasil lebih semakin berkurang
menyatakan bahwa hubungan antara tingkat produksi dan
tenaga kerja dapat dibedakan dalam tiga tahap, yaitus: (1)
tambahan produksi total meningkat semakin cepat, (2)
tambahan produksi total semakin kecil dan (3) tambahan
bersifat negatif di manma berarti produksi total semakin
lama semakin berkurang.

Produksi marginal. Hukum bhasil lebih vyang semakin

berkurang membahas persoalan tambahan produksi atau
disebut sebagai produksi marginal. Tambahan produksi
diakibatkan karena pertambahban satu tenaga kerja vyang
dipergunakan, Sehingga secara matematis dapat dirumuskan

sebagal berikut.

. TF1-TFo (2)

l-i-L.o

Pada tahap pertama MF bertambah besar, tetapi pada
tahap kedua, MP semakin menurun. Pada Fkondisi tersebut
berlaku hukum tasil lebih yang. semakin berkurang.

Sedangkan pada tahap ketiga MF adalah nol atau negatif.

yang secara rata-rata dibhasilkan oleh satuan pekerja.
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Secara matematis dapat dituliskan sebagai:
AP = TP/L (3)
Hubungan antara produksi total, rata-rata dan

marginal terlihat pada gambar berikut ini. Gambar bawah
merupakan gambar turunan dari gambar atas. Garis vertikal
mewakili produksi total dan garis horisontal mewakili
tenaga kerja. Kegiatan produksi terbagi dalam tiga tahap
di mana masing~masin§ tahap menggambarkan bagaimana
hubungan ketiga kurva tersebut. Gambar tersebut memberikan
kemudahan untuk mengetahuil dimana hukum hasil lebih vyang

semakin berkurang terjadi.
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GAMEAR L. KUFYA PRODUKET TOTAL, KURVA FRODUKSY RATA-RATA,
DAkl KLRVS PRODLHCET MARGINAL .,

PRODUKSXY TOTAL

TAHRAP I TAHAP IIXX

TP

JUMLAH TENAGA KERJVA

I
I
I
I
i
| TAHAP II
!
i
|
l
I

|

|
PRODUKS I l TO;‘AL

I

I

., A N e, ol e oy e s . s e —— —

JUMLAH TENAGA KERJVA

SumbEyrs f£Arl Budarman
ketioga, BFFE, Joavakarts,

Isoguant, Dalam analisa dua faktor produksi yvang
danat diubab-ubeah meke burve vang mergoeanbarbsas gabungan
faktgrwfaktmr prrtikel dapat diouaat, faopguiant ¢lasmigan
demikian mengoambarkan kombinasi  faktor produksi (dalam
Mal ini dua Takteor produkei) vang menghasilkan tinghkat
rrodukeil tertentu vang sama. Fadae gamboagr 2, titak Ay B darn

C menjelaskan bahwa  kegilatan  produbksi dilakakan  dengan

kombianssl veng  berbeds Letapi menghasilsan tingkat
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proaduk st yang sama.

Jadi  titax A B dan s L e s & titdik vang
menuniukkar bahwa  firm melakukan 3 kombanasid faktor
proguksl yvanog berbeds tebtapl menghasilhan tingkst produksel
vang sama. Sedangkan a, b dan ¢ merupakan tingkat ﬁrodukéi
varg berbeds dengen Bombinasy yﬁﬁﬁ berbeda  pmala.  Fada
kurva isoguant yvang sama total cutput  sama yang  munghkin
b bed s adalah bombinasi fak tor—-faktor prodiutkss .
Sehingga Jika dsoguent  bergeser  daril  lsoguant  a ke
iscaguant b berarti terjadli kepaikan produkel vang berarti
Juga terjadi perubaben faktor-fakbor produksl dalam Jwmiah
darn kombinasi.

Gambar beribkat  dnd  sem;perlibatke anaimaﬁa chuaa

faktoyr produkel saling dikombinasiban.

SeMEAR 2

TRQEINTY

MO AL

3

a
c TENAGA KERIA

Sumber: MAri o DSudarman,  Isorid Ekonomi. Miki oo BFFE,

Jagyakartea, 1?8@5 hadl. LE7.

kurva-kurva  vyeang terdapat pada ks tereebut
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memperlihatkan berbagai kombinasi vang menghasilkan
keluaran tertentu vyang sama. Frodusen akan memilih

kombinasi yang memberikan efisiensi produksi. Sedangkan
kenaikan produksi digambarkan oleh bergesernya kurva
isoquant ke kanan atas.Semakin tinggi kurva isoquant
berarti semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan.

Isocost. Garis yang menggambarkan gabungan faktor-
faktor produksi yang dipakai dengan sejumlah pengeluaran
tertentu yang séma. Pada titik A dan B, firm melakukan
kombinasi faktor—-faktor produksi yang berbeda yvang
menciptakan 'biaya yang SAMA W Sehingga firm akan
mengeluarkan biaya yang sama untuk kombinasi yang
berbeda yang terlihat dari titik A dan B.

Sedangkan titik C menunjukkan kombinasi faktor—-faktor
produksi yang berbeda, yaitu menggunakan lebih banyak
modal dan tenagakerja dibandingkan pada kondisi titik A
yang berarti diperlukan biaya yang lebih besar. Sedangkan
titik D menunjukkan kombinasi faktor—-faktor modal dan
tenagakerja yang berbeda dari titik € namun sama dalam
biaya yang dikeluarkan oleh firm.

Gambar dibawah ini memperlihatkan Komposisi faktor-
faktor produksi diperoleh dengan pengeluaran yang sama
yaitu TC1l. Bergesernya garis isocost menandakan bahwa
kombinasi faktor—~faktor diperoleh dengan pengeluaran vyang
meningkat. Faktor—-faktor produksi vyang dipergunakan ada

dua, vyaitu tenaga kerja dan modal di mana keduanya
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dikombinazibkan berbedea-beda pads tirngkal pengeluaran

tetap.
GHaaar 5
LSOO

MOGAL

TENAGS KERIA

Sumber 3 il Budarwmert, YTecorl Ekooonl Mikro,
£, .

Jogvakarta, 198%, hal. L

L
ey

VAR

BFEFE ,

Memindmamkan bl cla s gre i b 8 L T B n el

Gabaurigan analisa lsoguant darn  lzocest  dapatl
dua headaean.

e Eegadaan produbksei maksimum dengan iaye tertentu.

2. Keadaan bilava minimurn dengan Lingkal [wroduks

Ko ow

merium juk kan

e barr i,

Kedus keadsan optimal ind dipercoleb pads saalt iscguant dan

isocost a1 ing bsez s o LCIERATT QR ETT Hambar Bkt

mernarjuk b an headaan tersebuat.
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GAMBEAR 4
MEMINIFUMEAN BIAYA ATAL MEMAKSTMUMKAN FPRODUHCST
MODAL
TENAGA KERJA
Sumber Ari  Sudarman, Teori EBkonomi Mikro, BEFE,
dogyaharts, 1989, hal. 130,
Jika biava telab ditentukan sEbhesar et maka

Lombinasi faktor-faktor yveng memberiben produksl tertinggld
terletak pada titik A. Sedanghkan  Jika te}ah ditentukan
target produksi vang dikehendsahki produsen . misalrya
ditargethan sebesar B, maka kombinasi vang menghasilkan
biaya produksi vang dipilibh adalah berada pads biaya
yang paling kecil., Titik persinggungan  untuk target

produksi terletsk padsa titik R,

Teori biave produksi. Beberaps  bal Y ang harus
dijelaskarn dalam teori  ini pertama adalah tentang

pengertian biayva. Hiaya produksi  pade  setiap  perusahaan
dapat dibedakan menjadi dua Jjenis  biaya, vyaituw biava
eksplisit dan biava implisit. HMenwrut Arid Sudairmean ,

definisi kedus bilave tersebut adalabs

fhid, hal. 190,
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Biaya produksi eksplisit adalah biaya produksi
vyang harus dikeluarktan untuk faktor—-faktor
produksi yang harus diibeli dari pihak luar.
Sedangkan biaya produksi implisit adalah biaya
produksi (dalam pengertian biaya produksi
alternatif) vyang berasal dari penggunaan
faktor—-faktor produksi milik sendiri oleh
produsen tersebut.

Biaya eksplisit merupakan biaya akuntansi dan biaya
implisit merupakan biaya alternatif vyang taksir dari
pembayaran vyang diberikan kepada keahlian usahawan
produsen tersebut, modal sendiri vang diputuskan untuk
digunakan bagi kegiatan tersebut, bangunan yang dipakai
untuk usaha. Cara menaksir biaya tersebut dengamn melihat
pendapatan yang paling tinggi yang diperoleh apabila
produsen itu bekerja diperusahaan lain, modal dipinjamkan
atau diinvestasikan pada bidang usaha lain, dan bangunan
yang dimiliki disewakan kepada produsen lainnya.
Perhitungan biaya implisit ini lebibh sulit dibandingkan
perhitungan biaya eksplisit. Tetapi perhitungan ini perlu
dilakukan untuk menentukan keuntungan atau kerugian suatu
usaha.

Hal kedua adalah berkaitan dengan biaya marginal.
Biaya marginal -sangat erat kaitannya dengan memaksimumkan
keuntungan. Frodusen mempergunakan perhitungan biaya
marginal untuk menentukan berapakah besarnya Jumlah
produksi vyang perlu dihasilkan. Fenentuan perhitungan
menggunakan dua cara:

1. dengan memproduksi barang sampai pada tingkat perbedaan
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antara hasil penjualan total dengan biaya total
mencapal jumlah yang paling maksimum atau dengan kata
lain

2. dengan memproduksi barang sampai pada tingkat hasil

penjualan marginal sama dengan biaya marginal.

Hal ketiga adalah Jjangka waktu yang dapat
menghasilkan dua perbedaan biaya, yaitu biaya tetap dan
biavya yang selalu berﬁbah. Dalam jangka pendek biaya tetap
merupakan biaya faktor—faktor tetap dan biaya vyang dapat
berubah merupakan biaya untuk diperolehnya faktor—-faktor
produksi tidak tetap. Dalam jangka panjang semua faktor
produksi dipandang dapat berubah sesuail dengan kebutuhan.
Dalam analisa biava produksi jangka panjang tidak mengenal
adanya pembagian biaya tetap dan biaya tidak tetap. Tetapi
perbedaan antara biaya rata-rata dan biaya marginal masih

perlu.

Karena Jangka wak tu panjang maka perusahaan
dimungkinkan merﬁbah kapasitas produksinya sedemikian rupa
sehingga diperoleh kapasitas pabrik yang dapat
meminimumkan biaya produksi. Kapasitas pabrik dalam
analisa ekonomi digambarkan oleh biaya total rata-rata
(AC)Y. Dengan memperhatikan kurva AC untuk kapasitas vyang
berbeda-beda dapat diketahui bagaimana produsen berusaha
meminimumkan biaya. KkKapasitas produksi ditentukan oleh

tingkat produksi yang ingin dicapai produsen. Sehingga
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peminimuman b;aya Jangka panjang tergantung pada: (1)
tingkat produksi yang ingin dicapai (2) sifat pilibhan
kapasitas pabrik yang tersedia.

Kurva biava rata-rata jangka panjang. Adalah kurva
yvyang menunjukkan biaya rata-rata yang paling minimum untuk
berbagai tingkat produksi bila produsen-—-produsen dapat
merubah  kapasitas produksinya. kKurva LRAC dibentuk
berdasarkan kurva 8SRAC vyang Jjumlahnya tak terhingga
banpyaknya. Kurva LRAC'dibentuk dari titik persinggungan
SRAC yang jumlahnya tak berbatas tersebut. Titik-titik
persinggungan tersebut merupakan biaya produksi yang
bukan paling minimum.

Jika firm—firm telah menetapkan kapasitas produksi
tertentu maka tambahan kapasitas produksi akan terus
menerus berlangsung hingga masing—masing firm akan
mencapai kondisi di mana minimun SRAC sama dengan minimun
LRAC. FPada titik tersebut terjadi SRAC optimal dan LRAC
optimal vyang berarti firm cenderung tidak melakukan
perubahan kapasifés produksi. Pada kondisi ini terjadi
keseimbangan pasar.

Sehingga jika persinggungan yang terjadi bukan pada
titik terendah SRAC karena prinsip ini sesuai dengan
kenyataan titik terendah suatu SRAC menggambarkan ongkos
produksi yang paling minimum untuk kapasitas tersebut
tetapi kapasitas vyang telah tertentu tersebut bukan

merupakan kapasitas yang optimal dalam jangka panjang.
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Skala ekonomis berlangsung dalam kegiatan produksi di
mana pertambahan produksi menyebabkan biaya produksi
rata~rata semakin rendah. Pertambahan kapasitas produksi
menyebabkan target produksi menjadi lebih tinggi dan
menyebabkan kegiatan produksi bertambah efisien. Efisiensi
ini dicerminkan oleh biaya produksi yang semakin rendah.
Fada kurva LRAC Jjuga diperlihatkan tambahan kapasitas

.produksi akan menurunkan biaya per unit. Beberapa pendapat

menyebuthkan faktor—faktor vyang menimbulkan skala ekonomis:

1. Spesialisasi faktor-—-faktor produksi

é. Fengurangan harga bahan mentah dan kebutubhan produksi -
lain.

Memungkinkan barang sampingan diproduksi.

L2

. Perusahaan besar mendorong pengembangan fasilitas di

b

luar perusahaan, tetapi berguna untuk perusahaan.

Sedangkan skala tidak ekonomis dicerminkan pada
pertambahan kapasitas produksi yang menyebabkan biaya
produksi rata-rata meningkat. kKeadaan ini mencerminkan
kegiatan produksi»yang rendah efisiensi.

Wujud skala tidak ekonomis terutama diakibatkan oleh
organisasi perusahaan vyang sudah menjadi sangat besar
sekall sehingga menimbulkan kerumitan dalam
mengatur dan memimpinnya. Keadaan ini akan mendorong biaya

produksi rata-rata menjadi semakin tingogi.
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IT.1.3. JTeori Structure-Conduct-Ferformance

Dalam industri jenis manapun, perilaku—perilaku
(conduct) firm merupakan topik utama analisa ekonomi
industri. Namun ruang 1lingkup analisa ekonomi pada
industri—-industri tersebut berbeda dengan theory of the
firm atau teori harga. Ferbedaan tersebut terﬁusat pada
masalah~masalah kebijaksanaan yang dalam analisa ekonomi
industri akan dibicarakan secara lebih dalam dan mendasar.
Kebijaksanaan dalam  hal ini adaiah kebijaksanaan
Pemerintah dalam kegiatan e?nnomi industri-industri secara
menyeluruh ataupun per industri tertentu. Dengan demikian
ekonomi industri memberikan perhatian secara lebih dalam
dan mendasar berbagai kebijaksanaan Femerintah untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap struktur conduct dan
performance. Ruang lingkup ekonomi industri berkenaan
dengan kebijaksanaan Femerintah, Stephen Martin

menyebutkannya sebagai berikut :zs

These questions concern government policy

toward business. ...ioncludes antitrust policy,
regulation, and public ownership of business...

Tetapi pada tingkat vyang paling dasar, ekonomi
zaStephen Martin, Industrial Economic., Econaomic

Analysis and Public Policy, Macmillan Publishing Company,
New York, 1988, hal. 1.
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industri tidak berbeda dengan teori harga. Karena itu
analisis pertama-tama membahas tentang pasar vyang di
dalamnya melekat tiga hal vyang utama, vaitu struktur
perilaku dan performans. Tiga hal tersebut selanjutnya
dibahas "untuk diketahui alur kerjanya vyang kemudian
dipergunakan sebagai dasar atau masukan dalam pembuatan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang tepat bagi publik
(masyarakat). Atas dasar tersebut, pembahasan tentang
pemikiran—-pemikiran S-C—P vang akan menjadi landasan teori
analisis, diawali dengan mepahami terlebih dahulu tentang
struktur, perilaku dan performans. Pemahaman tentang
pengertian struktur, perilaku dan performance merupakan
pengantar untuk memahami pemikiran-pemikiran $-C-P.
Pengertian Struktur. Pengertian struktur mengacu pada
sifat (characteristic) dan ‘susunan (composition) pasar dan
industri dalam perekonomian. Fengertian struktur
berdasarkan batasan tersebut mengacu pada pengertian
struktur dalam arti luas. Misalnya struktur perekonomian
nasional yang terdiri dari sejumlah sektor seperti sektor
primer yaitu bidang pertanian dan sektor sekunder, yaitu
bidang industri dan sektor tersier, vyaitu bidang usaha
Jasa dan perdagangan. Industri dalam perekonomian nasional
memiliki arti luas, yaitu mencakup berbagai bidang usaha.
Tetapi struktur dalam bidang ilmu ekonomi industri

mempunyai arti yang lebih sempit, yaitu menyangkut number
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and size distribution of firms in the economy as a whole.zp

Dalam pengertian tersebut, struktur menyangkut jumlah firm
dan besarnya output masing—-masing firm dalam keseluruhan
output yang dibasilkan dalam industri tertentu tersebut.
Tetapi jumlah firm dan size distribution masing-masing
firm baru merupakan salah satu yang termasuk sebagai unsur
dalam struktur pasar. Jadi lebih lengkapnya struktur pasar

adalah :9%¢

vo2lements of the environment of a firm that
influence, and are influenced by, the conduct
and performance of the firm in the market in
which it operates.

Dengan demikian yang diartikan sebagai struktur pasar
industri tertentu adalah menvangkut elemen—elemen pasar
seperti market share, diferensiasi produk, konsentrasi
yang menggambarkan lingkungan pasar sebagai tempat di mana
firm tersebut beroperasi. Dalam pembahasan struktur pasar
terutama di dalam analisa ekonomi pada berbagai ;enis
industri, bentuk-bentuk struktur pasar yang lebih banyak
terdapat dalam dunia nyata lebih banyak dipergunakan. Hal

ini Jjuga vyang membedakan dengan contoh=-contoh yang

“Paul R. Ferguson, Industrial Economics: Issues and
" Perspectives, First Published, Macmillan Education, 1988,
hal. 7.

Fames V. Koch, op.cit., hal. 90.
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dikembangkan dalam teori mikro ekonomi.

Pengertian Conduct. Conduct menunjukan pada perilaku

(action) firm dalam pasar‘.s1 Bentuk~-bentuk perilaku firm

akan terlihat dalam melakukan keputusan—~keputusan vyang
dibuatnya dan kondisi-kondisi yang mempengaruhi pada saat
keputusan tersebut dilakukan. Sebagai suatu tindakamn Ffirm
maka perilaku nampak pada keputusan firm tentang harga,
keputusan bagaimana kegiatam periklanan dan penelitian
dilakukan dan berapa Eesar gdana vyang harus dikeluarkan
untuk kegiatan tersebut, keputusan tentang karakteristik
produk yang harus ditonjolkan dan sebagainya di mana hal
tersebut berbeda antara satu firm dengan firm lainnya
dalam Jumlah dan kualitasnya. Keputusan—keputusan firm
vang berbeda-beda tersebut merupakan perilaku strategis
untuk menciptakan pasar persaingan yang tidak sempurna.
Terciptanya persaingan vyang tidak sempurna memberikan
kesempatan firm untuk dapat meningkatkan keumtungannya.
Dalam membuat hkeputusan tersebut juga dilihat
bagaimana masinéwmasing firm melakukannya. Apakah
keputusan harga tersebut dilékukan secara independen atau

melalui persekongkolan, Dalam pasar persaingan sempurna di

raul K. Ferguson, op. cit.. hal. B.
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mana terdapat firm dalam jumlah yang tak terhingga maka
terdapat kondisi sulitnya melakukan keputusan berdasarkan
kesepakatan bersama. Sehingga persekonghkolan tidak
ditemukan pada struktur pasar persaingan sempurna.
keputusan independen dalam pasar persaingan sempurna tidak
menimbulkan reaksi firm lain. Oleh karena itu sekalipun
bersifat independen, perilaku firm dalam struktur pasar
persaingan sempurna dipandang bukan merupakan hal vyang
menarik untuk dianalisis.,

Sedanghkan pada pasar di mana terdapat dominant firm
maka keputusan yang dilakukan dominant firm yang merupakan
perilaku firm tersebut yang dapat menciptakan reaksi dari
fringe atau calon firm., Kedudukannya sebagai dominant firm
dalam mengambil keputusan yang bersifat independen tetapi
menimbulkan reaksi firm lain menjadi lebih menarik  untuk
dianalisis. Sedangkan pasar di mana .terdapat beberapa firm
yvang dikenal sebagai pasar oligopoli maka perilaku  firm
nligopolis lebih menarik diamati. B8Bebab dalam struktur
pasar oligopmldeépat diketahui bahwa perilaku—-perilaku
firm oligopolis yang menciptakan pengakuan saling
ketergantungan,

Namun vyvang sering menjadi persoalan adalah Jjika
conduct firm misalnya keputusan harga dilakukan melalui
persekongkolan. Perilaku persekongkolan vyang dilakukan

beberapa firm biasanya untuk menetapkan harga vyang lebih

tinggi hingga menetapkan harga monopoli. Dalam kondisi
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persekongkolan tidak dilanggar oleh setiap firm maka pasar
berubah menjadi monopoli. Tetapi seringkali persekongkolan
dihadapkan dengan tindakan melanggar kesepakatan tersebut.
Sebagai akibatnya harga menjadi lebih rendah dari harga
sebelumnya.

Contoh klasik biasanya tentang organisasi minyak,
vaitu OFEC di mana setiap produsen minyak bersama-sama
menetapkan harga minyak pada tingkat harga tertentu dengan
mengtapkan gquota prodﬁksi. Tetapi dewasa ini organisasi
minyak. tersebut terbukti  sering menghadapi masalah
kecurangan vyang dilakukan anggotanya. Contoh tersebut
memperlihatkan bahwa menetapkan harga sekalipun dalam
situasi di mana keputusan harga merupakan hasil
kesepakatan bersama, dipandang sebagai tindakan dari
masing-~masing individu firm tersebut..

Jadi perilaku firm merupakan tindakan-tindakan yang

berkaitan dengan harga dan tindakan—tindakan lainnya
sebagai suatu uwsaha strategis untuk mencapai tujuan
perusahaan. Dalam pelaksanaannya perilaku strategis

tersebut akan memperhatikan apakah dilakukan pada kondisi
independen atau bersekongkol untug.mempengaruhi persaingan
pasar supaya menjadi tidak sempurna. FKetidaksempurnaan
persaingan merupakan kondisi yang memberi kesempatan bagi
.firm untuk meningkatkan keuntungan menjadi lebih tihggi.
Perilaku firm sebagai suatu objek penelitian yang menarik

jika kondisi persaingan yang terjadi merupakan persaingan
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tidak sempurna. Biasanya dimulai dari perilakue  firm yang
memiliki kedudukan monopoli.

Pengertian Performance. Performance yang diperhatikan
dalam ekonomi industri bukan kinerja perusahaan melainkan
akibat struktur dan perilaku para perusahaan anggota pasar
terhadap masyarakat pembeli. Yaitu performance pasar
ditinjau dari sudut kesejahteraan masyarakat (sbcial
welfare). Dalam pembahasan tentang performance pasar,
diambil dua contoh yaﬁg ekstrim, vyaitu kondisi terdapat
pasar persaingan dan kondigi di mana terjadi monopoli.
Dalam pasar persaingan sempurna performance pasar nampak
pada tingkat harga persaingan vyang terbentuk di mana
dipenuhinya persyaratan harga akan sama dengan biaya rata-—
rata. Jika persyaratan tersebut dicapali maka masing—-masing
firm hanya dapat memperonleh normal profit.

Pada tingkat harga tersebut konsumen dapat membeli
dengan kemampuan yéng dimilikinya. Dalam pasar persaingan
akan terlihat bahwa semakin banyak konsumen vang dapat
mengkonsumsi barang dan jasa yang ditawarkan
pradusen—-produsen di pasar. Artinya tidak ada pembatasan
dalam mengkonsumsi yang bersumber dari harga vyang tidak
terjangkau oleh sejumlabh konsumen. Dalam kondisi tersebut
maka kesejahteraan ekonomi akan maksimal di mana
dipenuhinya kondisi marginal pareto.

Dengan demikian model pasar persaingan

mengisyaratkan. bahwa performance persaingan nampak

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

pada tingkat harga, keuntungan dan efisiensi. Pasar vyang
ditandai dengan harga sebesar tingkat harga persaingan
menandakan bahwa performance vyang dihasilkan merupakan
performance persaingan..lndikator bahwa pasar menampilkan
harga persaingan nampak terlihat pada lebih banyak
konsumen yang dapat memperoleh barang dan Jjasa yang
diproduksi produsen. Jika terdapat konsumen yang
memiliki daya beli tetapi tidak dapat mengkonsumsi maka
dipandang telah tercibta harga monopoli. Pada tingkat
harga tersebut hanya beberapa konsumen yang dapat
mengkonsunsi. Sedangkan konsumen lainnya terpaksa untuk
tidak mengkonsumsi untuk selanjutnya keluar dari pasar.
Sehingga ukuran suatu pasar memiliki performance yang baik
menurut Ferguson terlihat pada whether or not firm's
operations enhance ecocnomic welfare.?® Jika firm menetapkan
harga di mana akan terjadi semakin banyak konsumen yang
mampu membeli maka kesgjahteraan masyarakat akan
meningkat.

Sedangkan pada pasar di mana terdapat kehadiran firm

vang berkedudukan sebagai monopoli di mana berlaku harga

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54

monopoli yaitu harga diatas biavanya sehingga menerima
keuntungan monopoli yang disebut sebagai supernormal
profit maka mopopoli performance terbentuk di pasar. Firm
vyang menetapkan harga monopoli merupakan bentuk penerapan
kekuatan pasar.

Berdasarkan kenyataan tersebut, firm monopoli
kehadirannya dipandéng merugikan masyarakat. Karena firm
vang berkedudukan sebagai monopoli ‘mencegah masyarakat
yang mampu membelf untuk mengkonsumsi apa yvang
dibutuhkannya. Sehingga kesejahteraan masyarakat menjadi
menurun dan menandakan bahwa kegiatan ekonomi tidak berada
pada tingkat efisiensi. Sebab efisiensi tercapai Jjika
kegiatan ekonomi menghasilkan barang dan Jjasa yang
tepat dan di dalam jumlah yang tepat pula. Jika kondisi
tersebut terwuiud maka kegiatan ekonomi berada pada
tingkat yang paling efisien.

Perdebatan muncul ketika fakta menunjukkan babwa
kemajuan teknologi hanya dapat berlangsung pada kondisi di
mana pasar bersifat monopoli. Hanya monopolis yang dapat
membiayail usaha-usaha penelitian yang menghasilkan
teknologi baru. Teknologi mendorong firm monopoli untuk
lebih dapat berproduksi lebih efisien. Tetapi pertentangan
dalam hal ini selalu timbul terutama ketika firm vyang

lmendapat hak monopoli menerapkan kekuatan pasarnya vyang
nampak pada keputusan harga monopolinya di mana pada

tingkat harga tersebut sebagian masyarakat
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terpaksa untuk tidak dapat mengkonsumsi barang
dan jasa yang diproduksinya.

Dari yang telah diuraikan tentang pengertian struktur
perilaku dan pertformance pasar, pembahas tentang teori
S~-C~P dilanjutkan dengan membahas pemikiran—pemikiran yang
berkembang tentang model hubungan S-C-P vyang terbentuk.
Model pemikiran pertama dikembanghkan oleh kelompok
necklasik seb;gai pendekatar strukturalis kemudian
berkembang.pemikiran léin seperti pemikiran The Chicago
School, kelompok EBehaviorists dan  Contestability.
Pemikiran—-pemikiran yang dikemukakan berikut ini merupakan
dasar bagi analisa penulisan skripsi kondisi pasar
suratkabar harian di Surabaya.

Fandanaan Kelompok Strukturalis. Pemikiran pertama

dalam teori 8-C-P dikemukakan oleh Edward 8. Mason pada
tahun 1930. Selanjutnya pemikiran ter;ebut dikenal sebagai
modef; analisa tradisional atau Jjuga disebut sebagai
pemikiran neo-klasik. Femikiran tersebut berkembang

menjadi metode yang dominan dalam analisa ekonomi industri

tunggal. Pendekatan analisa vyang dipergunakan kelompok

Vyilliam G. Shepherd, gp.cit., hal. 8-10.
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pemikir strukturalis berpijsk pads hubungsan linier
struktur conduet performance vyang digambarkan sebagsi

berikut

GAMBAR B
MODEL S-C-P KELOMPOK STRUKTURALIS

I Determinant |

i Structure |

| Behavior/conduct |

[ Performance |

Sumber : Willism G. Shepherd, The Economic ¢f Industrisl
Organizstion, third edition, Prentice-Hall Internationsal,
Inc, Hew Jersey, 1880, hal. 16.

Pendekatan yang diberikan oleh kelompok strukturalis
memberikan suatu dasar pewikiran bahwa struktur menentukan
behavior/conduect firm yang nampsak dalam‘ aktivitas vyang
dilaﬁykan di pasar. Selanjutnys behavior/conduct
memberikan pengaruh terhadap pembentukan performance
pasar. Berdasarkan pendekatan tersebut dsaspat diramalkan
bahwa bentuk struktur pssar persaingan di mana ditandai
dengan kehadiran banyak firm dengan pembagian share yang
merata maks pasar akan memperlihatkan performance
persaingan.

Pemikiran S-C-P mendapat dukungan dari beberaps sahli
ekonomi seperti Joe S. Bain. Bain melskukan penelitian

empirik dan menemukan bukti-bukti tentang hubungan

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

57

. . . 84
struktur-conduct—-performance dalam industri secara mikro.

Dari bukti-bukti tersebut Bain mengemukakan bahwa aspek-—
aspek seperti (1) the degree of seller concentration: (2)
the degree of buyer concentration; (F) th€ degree of
product differentiation:;(4) the conditions of entry
merupakan determinant yvang mempengaruhi struktur paBar.35
Aspek-aspelk tersebut dipandang sebagai kondisi dasar vyang
dalam penelitian—-penelitian empirik dikelompokkan sebagai
elemen struktur pasar.'Tetapi yang terpenting adalah bahwa
hipotesa hubungan antarg struktur, perilaku dan
performance semakin mantap karena penelitian—-penelitian
empirik tersebut dapat menjelaskan secara rasional.
FPemikiran lain vang dikemukakan oleh Bain adalah
tentang validitas model ¢tradional S-C-F. Pendapat Bain

adalah sebagai berikut ;36

If market structure is constantly chamging, it
may be very difficult to trace any causal
relationship among structure, conduct, and
performance.

Mnurimansiah Hasibuan, Ekonomi Industyrii Persaingan,
Monopoli dan Requlasi, LPJIES, Jakarta, 1993, hal. 3.

%5james V. Koch, op.cit, hal. 93.

%%1bid, hal. 94.
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Sebagal akibatnya model tradisional pemikiran strukturalis
digolongkan sebagal pendekatan untuk menganalisa struktur
conduct dan performance dalam jangka panjang. Dalam jangka
panjang struktur dapat menentukan conduct dan performance.
Pertentangan tentang hubungan struktur, behavior dan
performance menghasilkan pemikiran—pemikiran lain seperti
berikut ini.

Pandangan kel ompok Antistrukturalis, Kelompok

antistrukturalis berpéndapat bahwa hubungan yang tercipta
dalam S~C~FP bukan bersifat ‘linier. FPandangan ini .mulat
diperkenalkan sekitar tahun 1970 vyang terkenal dengan
istilah hipotesa Chicago School. Pemikiran ini didasarkan
pandangan bahwa mekanisme pasar akan bekerja dan
memberikan performance vang diinginkan Jjika pemerintah
tidak campurtangan. Jika mekanisme pasar bekerja di mana
tidak terdapat campurtangan pemerintah di dalamnya maka
kekuatan.monopoli vang dimiliki oleh firm tertentu akan

bersifat sementara (bukan tetap}.97 Secara lebih lengkap

pendapat tersebut terurai sebagai berikut

Chicrago concedes that monopoly is possible but
contends that its presence is much more often
alleged than confirmed, and receives reports

¥’Stephen Martin, Op.cit., hal. 9.

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR....  * ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

e
of ite AppEarance with considerahle
skepticism, When al leged morionol les are
gernuing, they  are usually transitory. with
freedom of entry workimg to eliminate their
influence on prices and quantities within a
fairly short time period.

Dari pandangan tersebut, kebebasan untuk masul

merupakarn determinan yang men@ntukaé struktur behavionr dan
performance pasar. Semakin ada hkebebasan untuk masuk  maka
pernerapan kekuwatan monopoli akan bereitat temporer.
Artinya bahwa dalam jangka pendek sekalipun, penerapkan
bekuatan monopoli dalam hargs dan ouwtput akan  terhapushkan
karena adanva kebehasan untuk masuk tersebut. Berdasarkan
pemikiran tersebut, The Chicago School  membuat  keranghka

-

keria S-~C—-F sebagsai berikut.

GAMEBAR 7

MODEL 5-C~F THE CHICAGO SCHOOL

TECHNOL.OGI

—FBTRUCTURE

S CONDLCT

FREEDOM OF ENTRY —8M —

P FERF ORMANCE

Sumber : Stephen Martin, Industrial Economic, Ecepnamic
frnalyeis and Fublic Policy, Maomillan  Publising  Company,
New York, 1288, hal. 1.
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Dari gambar 7 terlibat bahwa struktur ditentukan oleh
teknologi dan freedom of entry. Semakin mahal teknologi
yang dibutuhkan calon perusahaan baru untuk beroperasi di
pasar semakin Qedikit-perusahaan masuk ke pasar. Demikian
pula kerja dari kebebasan untuk masuk. Semakin mudah suatu
calan perusahaan masuk ke pasar, vyaituw tidak adanya
halangan masuk (entry barriers) maka akan tercipta
struktur pasar persaingan.

Kebebasan untuk .masuk juga dipandang menentukan
conduct dan performance pasar. Dalam kondisi di mana firm
bebas untuk keluar atauw masuk seperti yang nampak padé
model persaingan sempurna maka setjiap firm diarahkan untuk
menetapkan harga pada tingkat bharga persaingan. Jika
terdapat firm yang menetapkan harga di atas tingkat harga
tersebut maka akan mendorong masuknya firm lain ke basar.
Dengan kondisi kebebasan untuk masuk maka setiap firm
vang berusaha menerapkan kekuatan monopoli akan diancam
oleh firm potensial. Dengan keadaan demikian maka Jjika
di pasar tidak adé'halangan untuk masuk khususnya vyang

berasal dari pemerintah maka conduct dan performance vyang

tercipta akan mptimal.a8

*FIbid, hal. 10,
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Dari uwraian tersebut jika pemerintah merupakan
pihak yang menentukan tingkat kebebasan masuk dalam

bentuk peraturan ataupun proteksi yang melindungi satu
atau beberapa pefusahaan maka penerapan kekuatan monopoli
akan bertahan lebih lama. Dengan demikian pemikiran The
Chicago School mengenai struktur conduct dan performance
menekankan bahwa selain teknologi, kebebasan untuk masuk
menentukan bagaimana struktur yanmg terbentuk, bagaimana
setiap firm harus bérperilaku dan sekaligus menjamin
terciptanya performance yang optimal. Selanjutnya
pemikiran lain tentang S-C-F muncul dari hkelompok yang
disebut sebagai behaviorist.?®

Pandangan kelompok EHehaviorist. Berdasarkan pandangan

ini, perfeormance pasar ditentukan oleh perilaku firm
apakah perilaku tersebut independen atau bersekongkol
dalam menghadapi firm lainnya. Jika terdapat dua firm vyang
memutuskan untuk secara bersama-sama bersekongkolan dalam
menghadapi firm lain yang terdapat di pasar maka akan
tercipta struktuF‘ pasar tight. Dalam persekongkolan

tersebut, bukan struktur yang mempengarubhi

Fwilliam G. Shepherd, op.cit, hal. B.
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parformance. Performance pasar lebih banyak ditentukan
nleh behavior sehingga pemikiran ini dikenal sebagai
pemikiran kelompok Behaviorist.

Kedudukan struktur menurut pandangan Behaviorist
sangat kecil pengaruhnya diﬁandingkan behavior dari dua
firm yang secara bérsama—sama bersekongkol menghadapi firm
lainnya. Perilaku dua firm vyang dapat mengontrol pasar
melalui persekongkolan tersebut menciptakan struktur tight
di dalam struktur pasaf. Struktur tight menyebabkan dua
perusahaan yang melakugan Qersekongkalan tersebut dapat
lebih mudah menetapkan harga vang lebih - tinggi.‘o

Berdasarkan pandangan ini maka bentuk hubungan dari

struktur conduct dan performance sebagai berikut.

Nbid, hal. 14.
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EAMEAR 8

MOGEL &-C-F KELOMPOE BEMeVIORTEY

[DETERMINANTE ]

&

BEHAVIOR

{FERFORMANCE |

L
[BTRUCTURE ]
X

Suinber ¢ William G. Shepherd, The Econegmice of Industrial
(roaanizaticon, Third Edition, Frentice-Hall Internationai,
Irnc, New Jersey, 1990, hal. 17.

4

Dari gambear &, pandangsn terstang  abuangean struktur,
hehavior dan  performance senurut  kelosmpoek  Behaviorist
ditentukan oleb bagaimans tindakan—tindakan yvang dilakukan

firm tertentu dalem menghadapl DEEALNGNYS . Misalriy:

terdapat dus firm vang memilikl share  wvang  beg8sir &R
dapat menciptakan performance o] 1 atau tidak
ditentukearn olebh bageimana dua  firm  tersebut  Derperilaka
waltt Larhadap lainnya,  apabkah selakubkan persekongholan
atau tidak. Sehingoa berdazarkan uwrslsn tersebuat, behavior
dipandang sebegal determinant vang lebibh mernentukan  dalam
mesphertul perforsance tertentuy dibandinogkan struktur  vang
bereris  dalam  smepentuobkan behavior ur btk selanjuinya
mempsnnarubi pertormance.  Selanjutnya  bentuk pemikiran
lain yvang aken diwraikan  adalah  berasal deri o pandangan
pemibiran kelompok Contestebility.

Fandangan Kelompok Contestability. Fandangan tentang
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pemikiran ini terlihat dari uraian sebagai berikut

In still another variant, entry from outside
the market may be decisive, rendering
irrelevant the market’'s internal structure.
... This approach stresses that potential entry
by newcomers 1s the main force, which is
limited only by entry barriers. If barriers
are low, it does not matter that existing
firms have large market share or try to behave
collusively because actual or threatened
entry will force them to perform at optimum,
competitive level.

Dari pemikiran tersebu£ struktur pasar dan perfgrmance
ditentukan oleh keberadaan ., halangan untuk masuk. Yang
mempengaruhi kebebasan untuk masuk bukan  hanya dari
Femerintah dan teknologi tetapi mencakup aspek yang lebih
luas. Jik terdapat halangan untuk masuk maka firm vyang
melakukan persekongkolan akan menampilkan performance
pasar mengarah kepada monopoli. Sebaliknya Jjika tidak ada
halangan untuk masuk maka firm yang memiliki pangsa pasar
besar dan melakukan persekongkolan akan didorong untuk
menghasilkan performance vyang paling optimal hingga
mencapai " tingkat ‘persaingan. Berikut 1ini gambar vyang

dibuat berdasarkan pemikiran kelompok contestability.

Ybid, hal. 9.
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GAMBAR 97

MODEL S~-C-F FEMIKIRAN CONTESTABILITY

ENTRY

4
ISTRUC"URE | FERFORMANCE |

T

Berdasarkan pemikiran kelompok Contestability maka
struktrur pasar persaiﬁgan merupakan hasil dari entry vyang
tidak menghadirkan hambatan (halangan) bagi calon firm
untuk masuk ke pasar. Setiap calon firm baru mudah untuk
masuk ke pasar untuk menjadi pesaing bagi firm yang sudah
ada sebelumnya. Halangan masuk vyang bersumber dari
pemerintah misalnya harus dihilangkan melalui deregulasi.
Jika deregulasi dilakukan maka akan muncul sejumlah
perusahaan baru yang hadir sebagai pesaing. Tetapi untuk
hambatan—hambatan yang bersifat alami yang bukan bersumber
dari pemerintah maka munculnya penerapan kekuatan monopold
sulit dihindarkan-yang disebut natural monopoly.

Demikianlah beberapa pemikiran tentang hubungan
antara struktur behavior dan performance vyang berkembang
sebagai dasar analisa ekonomi industri. Masing-masing
pemikiran yang diuraikan tersebut mempunyai Kkonsistensi
logika internal. Femikiran—-pemikiran tersebut merupakan
hasil penelitian dalam berbagal pasar. Seringhkali timbul

berbagai pertentangan khususnys mengenai market share
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aktual vyang dianggap cocok bagi pandangan-pandangan
pemikiran tersebut.

Teori—-teori vyang telah diuraikan tersebut akan

dipilih teori mana yang tepat untuk dipergunakan sebagai
landasan analisis industri suratkabar bharian pagi di
Surabaya. Penggunaan teori tersebut didasarkan pada
pemikiran—pemikiran kelopmpok mana yang pemikirannya dapat
diterapkan pada kondisi industri suratkabar harian pagi
yang merupakan objek' penelitian penulis, FPenerapan
pemikiran—pemikiran kelompok tertentu didasarkan pada
hasil penelitiamn yang akan menggambarkan bagaimana kondisi
hubungan antara struktur conduct dan performance serta

faktor-faktory yang mempengaruhi,
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I1.1.5. Teori Dominant Firm

Teori dominant firm merupakan pendekatan teoritis
vang lebih mendekati diri pada kenyataan-kenyataan vang
terjadi di dunia. Kenyataan menunjukkan bahwa banyak
industri—-industri di mana kegiatan penawaran barang dan
jasa yvang terjadi di pasar dilakukan oleh perusahaan besar
{large firm) dan perusahaan kecil {fringe firm) vyang
berkedudukan sebagai pesaing. Fengertian dasar tentang
perusabaan besar yaﬁg disebut sebagai dominant firm
menyangkut besarnya tingkat penjualan output (pangsa
pasar)} yang diperoleh perusahaan di mana tidak ada pesaing

% Fengertian tersebut memudahkan untuk

yang relatif sama.
menentukan kriteri suatu perusahaan tergolong sebagai

dominant firm atau sebagai fringe. Sedangkan John §. McGee

dalam Industrial Organization menyatakan

49

The fundamental difference between the dominant
firm and each fringe firm,...is that the
dominant firm bhas several plants, while each of
the many fringe has only one.

Dominant firm selain ditandaili dengan pangsa pasarnya

“?william G. Shepherd, op.cit, hal. 69.

“330hn S. McGee, Industrial Organization, Frentice
Hall, New Jersey, 1988, hal. 71.
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juga digambarkan sebagai firm vyang memiliki kapasitas
produksi yang lebih besar dari firm lainnya. Besarnya
kapasitas produksi tersebut merupakan bagian dari
ciri-ciri dominant firm untuk mempertahankan pangsa pasar
yang besar yang akan diwujudkan dalam bentuk lebih banvak
mesin-mesin produksi dan faktor-faktor produksi lainnya
vang mendukung kedudukannya.

Sebagai akibatnya besarnya kapasitas produksi
tersebut, marginal cosf dominant firm akan lebih datar
dibandingkan fringe firm. Dengan demikian jika kapasitas
produksi terpasang semakin besar maka produksi yang
dihasilkan semakin besar dan semakin rendah tambaban biava
untuk setiap tambahan output vang dihasilkan. Sebhingga
dominant firm dapat bekerja pada biaya marginal vyang
rendah dan semakin mendatar. Tindakan tersebut seperti
yang dilakukan'monopolis yang memaksimumkan laba, yaitu
akan mengalokasikan produksinya sehingga seluruh
mesin-mesin pabrik berproduksi dengan biaya marginal vyang
sama.%® Pada saat biaya marginal konstan maka biava
rata~-rata akan menurun.

Dengan kondisi tersebut dominant firm dapat

“Richard 6. Lipsey. Feter 0. Steiner dan Douglas D.
Purvis, op, cit, hal. 41.

69
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menerapkan strategi—strategi. guna memper tahankan
kedudukannya. Tetapi seringkali dominant firm terdorong
untuk menerapkan harga dan output monopoli guna memperoleh
laba yang lebih besar. Tindakan tersebut memberikan akibat
di mana dominant firm akan dihadapkan pada persoalan yang
berbeda dengan  perusahaan monopoli sesunggubnya.

Aspek utama yang membedakan dari monopoly firm adalah
perscalan berpindahnyz sejumlah konsumen kepada perusahaan
fringe jika dominant %irm menetapkan harga vyang lebih
tinggi. PFerubahan harga menjadi lebih tinggi akan
mendorong konsumen pelanggan untuk mulai membeli dari
perusahaan lain. Dengan tindakan yang berakibat pindahnya
sgijumlah konsumen kepada perusahaan lain, dominant firm
harus memperhitungkan reaksi dari fringe vyang menjadi
pesaingnya. kKekuatan monopoli yang dimiliki dominant firm
dengan dengan relatif tidak sempurna.

Jika dominant firm berprilaku menetapkan harga dan
output monopoli, reaksi tidak hanya bersumber dari fringe
tetapi perusahaan baru akan masuk sebagai fringe baru.
Dengan demikian kedudukan dominant firm akan selalu
dihadapkan ancaman kemungkinan "“masuknya perusahaan baru
dan fringe lain yang sudah ada di pasar yang akan bereaksi
atas perubahan harga yang dilakukannya. Dengan demikian
pembahasan tentang pasar di mana terdapat dominant firm
akan berkisar pada persoalan bagaimana memperoleh dan

mempertahankan kedudukan tersebut.
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rt

I1.1.95.1. Perilaku Domina Firm

LA

kKedudukan dominant firm dalam suatu keseimbangan
pasar jangka panjang menyebabkan penerapan kekuatan pasar
(market power) dalam bentuk ketetapan harga dan output
monopoli, tidak akan berlangsung lama. Dominant firm yang
memanfaatkan kedudukannya untuk mengkontrol barga akan
berhadapan dengan tindakan dalam bentuk perluasan
kapasitas fringe firm dan kemungkinan masuknya calon
perusahaan baru. Tetabi proses perluasan dan masuknya
perusahaan baru tersebut ‘bukan merupakan proses yang
terjadi secara otomatis jika terdapat biaya masuk pasar
(cost of entry) dan biaya perluasan yang harus ditanggung
fringe. Dengan demikian masuknya perusabhaan baru atau
keputusan untuk melakukan perluasan kapasitas produksi
fringe, ditentukan oleh besarnya biaya-biaya tersebut.
Tetapi dalam jangka pendek, dominant firm dapat
menerapkan harga monopoli dan memperoleh keuntungan yang
lebih besar. Persoalénnya adalah dalam tindakan sebagai
monopolis harus memperhatikan reaksi yang dilakukan fringe
pesaing dan perusahaan baru vyang terdorong untuk masuk
ke pasar. Selanjutnya beberapa kemungkinan dapat terjadi.
dominant firm membiarkan masuknya perusahaan baru sehingga
dalam Janghka panjang tercipta keseimbangan pasar
persaingan baru. Namun dominant firm dapat mencegah
masuknya perusahaan lain denga menerapkan étrategi harga

batas dan output batas.
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Dalam model harga batas yang bersifat statis,
kedudukan dominant firm dapat dipertahankan dengan cara
menetapkan tingkat harga yang rendah sehingga keinginan
masuk bagi perusahaan baru atau keputusan untuk memperluag
kapasitas produksi oleh perusahaan yang sudah ada, akan
tidak menguntungkan. Model tersebut bersifat statis karena
dasar analisis harga batas tidak memasukkan unsur waktu.
Artinya analisis tidak membahas bahwa untuk masuk sebagai
perusahaan baru atauﬁun melakukan perluasan kapasitas
produksi merupakan suatﬁ proses yvang membutuhkan waktu.

Keputusan masuk yang paling utama bagi perusahaan
baru (entrant) adalah mempertimbangkan keuntungan vyang
diperpleh. Besarnya kéuntungan setelah masuk. lebih besar
dari biaya yang dikeluarkan, yaitu keuntungan ekonomis
vang diperoleh lebih besar dari tingkat pengembalian
normal (hanya cukup untuk membiayai kegiatan perusahaan)
merupakan dorongan bagi perusahaan untuk masuk. Keuntungan
setelah masuk tersebut ditentukan oleh harga setelah masuk
ke pasar (postentr? price) dan biaya.

Jadi yang menentukan calon perusahaan baru masuk ke
pasar atau tidak adalahb postentry price vyang ditentukan
dari output kombinasi antara dominant firm dengan entrant.
Sebagai penyederhanaan analisis, dominant firm menetapkan

output pada tingkat harga tertentu pada saat entrant masuk
ke pasar. Pada tingkat output tersebut diyakini oleh

entrant tidak akan berubah. Artinya dominant firm tidak
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bereaksi untuk menghalangi entrant untuk masuk dengan
cara melakukan strategi sedemikian rupa sehingga entrant
tidak mempercleh keuntungan dari output vyang diterimanya
pada tingkat harga vang berlaku.

Gambar 10 berikut ini akan menjelaskan\ bahwa
keputusan untuk masuk merupakan hasil pertimbangan yang

didasarkan pada harga dan biaya yang ditanggung entrant

dari keputusan tersebut.

GAMEAR 10

PERMINTARAN PASAR DOMINANT FIRM
HARGA/RIAYA

W N\

Ye

A
\ L
GD QE Q PASAR
KET: Pp : bharga di'° mana output dominant firm akan
jual.

" GDp : output ‘dominant firm
Qe : output dari entrant
Pe-ACE: keuntungan yang diterima entrant untuk
setiap unit output yang ‘terjual
J-L: sisa pasar yang dihadapti entrant.
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Seperti yang telah diasumsikan babhwa model statis
beranggapan bahwa dominant firm mempertahankan output pada
saa£ entrant masuk pasar. Dari gambar 10, dominant firm
mengambil output pasar terlebih dabhulu, yaitu sebesar 0Op
pada harga Fp. Setelah itu entrant masuk dan percaya bahwa
dominant firm tidak akan berubah maka akan menerima
permintaan sisa (residual demand) pada berbagai tingkat
harga, vaitu kurva J-L. Sisa permintaan tersebut
mengisyaratkan bahwa jika entrant menjual keluarannya pada
tingkat harga PE maka output vyang terjual sebesar OE.
Semakin rendah harga yang ditetapkan maka semakin besar
permintaan sisa yang diminta dari entrant. Tetapi entrant
harus mempertimbangkan biaya selain harga.

Pertimbangan entrant jika akan masuk ke pasar adalah
Jika entrant dapat menetapkan harga di maﬁa pada tingkat
harga tersebut entrant masih dapat untung. Sehingga
entrant harus memperhatikan sisi biaya untuk mengetahui
apakah pada tingkat harga tersebut entrant akan menerima
keuntungan vang rﬁerupakan faktor pertimbangan wtama.
Gambar 11 merupakan permintaan pasar entrant yang
merupakan permintaan sisa vyang diperoleh dari turunan
gambar 10.

Gambar 11 memperlihatkan bahwa jika biaya rata-rata
entrant sebesar ACE maka harga yang masih dapat memberikan
keuntungan pada kondisi dipenubhinya biaya marginal sama

dengan pendapatan marginal di mana output vyang terjual
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sebesar GE. Pada tingkat hargar tersebut entrant menerima
pendapatan sebesar MNPO. Semakin tinggi harga dominant
firm pada gambar 10 maka permintaan sisa entrant akan
semakin besar. Hal ini memunghkinkan entrant untuk
menetapkan harga vyang 1lebih tinggil untuk mencépai
keuntungan vang lebih besar. |

GAMBAR 11

PERMINTAAN PASAR ENTRANT

HARGA/BIAYA

2 O

. ACe

Ag%i\\
| ECv e
ﬁ\\\ -\\\\
|
M Q ENTRANT

Sumber: Stephen Martin, Industrial Ecoiomic. Economic

Analysis and Public Policy, Macmillan Publising Company,
New York, 1988, hal. 80.

Misalnya biaya rata-rata ACE entrant lurun dari kiri
atas ke kanan bawah seperti pada gamktar 11. Untuk
mendapatkan keuntungan, entrant harus menetapkan harga
sebesar PE. Harga PE merupakan harga di mana entrant tetap
untung karena lebih besar dari biaya rata-rata. Pada harga
PE juga dipenuhi persyaratan biaya margina. sama dengan

pendapatan marginal. Dengan demikian keuntungan total dari
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entrant merupakan daerah FeBeNF (daerah garis arsiran).
Semakin tinggi biaya rata-rata vyang dikeluarkan entrant
setelah masuk ke pasar, semakin bes%r harga vyang harus
ditetapkan untuk tetap menerima keuntungan.

Dari uraian tersebut entrant yang masuk ke pasar dan
berposisi sebagai fringe akan menetapkan harga vang lebih
rendah dari harga dominant firm. Semakin tinggi bharga
dominant firm maka fringe akan menetapkan harga yang lebih
tinggi. Keputusan hargé entrant pada akhirnya tidak lebih
besar dari harga dominant firm. Sebingga Jjika dominant
firm menetapkan harga lebih rendah dari Fp maka entrant
akan semakin sulit untuk memutuskan apakah masuk ke pasar
atau tidak.

Kongdisi harga dan biaya menentukan heputusan entrant
untuk masuk ke pasar atauw tidak. Entyrant dihadapkan pada
dua macam biaya. Pertama biaya vang ditanggungnya sesudah
masuk ke pasar dan blaya untuk masuk ke pasar. Biaya untuk
masuk ke pasar ini timbul akibat kegiatan investasi vyang
dalam bentuk pembelian sejumlah asset vang dibeli entrant
vang akan dijual kembalil jika keluar dari pasar.

éntrant vang telah membeli sejumlab mesin-mesin,
melatih tenagakeria, membangun gedung dan sebagainya akan
menyadari babwa keputusannya untuk masuk ke pasar dan
berkedudukan sebagail pesaing bagi dominant firm merupakan
keputusan yang keliru. Sebagai akibatnya entrant mengalami

kerugian dan harus keluar dari pasar yvang berarti menjual
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asset-assaetnya. 8Belisih dari pengeluaran pada wak tul
pembelian dengan pendapatan vyang diterima pada saat

mesin-mesin tersebut dijua} kembali merupakan sunk cost
yang ditanggunag entrant. Semakin besar entrant bharus
menanggung biaya tersebut maka untuk masuk ke pasar
semakin sulit.

Sunk cost dapat bersumber dari investasi fisik dan
nonfisik. Untuk investgsi nonficik seperti biaya iklan,
biaya penelitian, biaya pendidikan dan pelatihan
£enagakerja, biaya mengumpulkan dan mengevaluasi informasi
tentang target pasar. Hiaya-biaya tersebut dikeluarkan
entrant berkaitan dengan keputusannya masuk ke pasar dan
tidak dapat diterima kembali ketika perusabhaan keluar dari
pasar. Sehingga entrant akan memperhatikan Jjenis biaya
tersebut untuk menekan kerugian yang diteriman jika keluar
dari pasar. Semakin kecil sunk cost, lebih mudah calon
perusahaan memutuskan untuk masuk ke pasar sebagai
pesaing.

Jika entrant aihadapkan pada persoalan sunk cost,
dominant firm mempergunakan sunk cost untuk mempertahankan
kedudukannya. Dominant firm akan menerapkan strategi vyang
sedemikian rupa.sehingga dipandang merugikan bagi entrant
Jika memutuskan untuk masuk ke pasar. Dominant firm
memutuskan untuk mengeluarkan lebih banyak biaya untuk
promosi, biaya untuk melatih dan mendidik, lebih banyak

karyawan, memasang kapasitas produksi lebibh besar dan
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sebagainya.

Bentuk-bentuk kegitan tersebut merupakan strategi
dominant firm' agar memiliki output vyang 1lebih banyak
supaya permintaan sisa éasar mendekati titik original.
Akibatnya entrant akan menerima permintaan sisa fang
semakin kecil sehingga keputusén harga pada berbagai
jumlah vang diminta masih tetap berada dibawah biaya. Bagi
Entrant keadaan tersebut menyebabkan kerugian Jjika masuk
ke pasar. Gambar 12 berikut ini menunjukkan strategi yang
diterapkan dominant firm untuk mempertahankan
kedudukannya. Strategi tersebut adalah menetapkan harga
batas.

GAMBAR 12
STRATEGI HARGA BATAS DOMINANT FIRM

HARGA/BIAYA

AC ENTRANT

MC ENTRANT

s Qe —

Sumber: Stephen Martin, Industrial Economic. Economic
dnalvsis and Public Policyv. Macmillan Publising Company,
New York, 1988, hal. 86.
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Dengan menetaphkan harga batas sebesar Fudan menerima
output sebesar QL dominant firm meninggalkan permintaan
sisa yang semakin kecil, Jika biaya rata-rata entrant
sebesar ACE maka harga entrant dibawah ACe menyebabkan
kerugian. Sedangkan harga di atas ACE yang berarti di atas
PL berakibat output entrant tidak laku teriual.

Keputusan harga dominant firm sebesar PL  disebut
sebagai harga batas yang menghalangli entrant uwuntuk masuk
ke pasar. Pertama kareﬁa pada tingkat harga Fr entrant
tidak mendapatkan - keuntungan untuk setiap output vyang
diproduksinya. Fada hkondisi tersebut pendapatan Z-151%
diterima entrant hanya sebesar keuntungan normal.,  yaitu
keuntungsn vang hanya cubkup  untuk  membaysr semua biaya
yang dikeluarkan selama perusahaan beroperasi.

Kedua pada tinghkat harga tersebut, sisa permintaan
relatif semakin kecil yang berarti entrant mengalami
kerugian Jika menetapkan harga dibawah FL. Dengan
demikian, dominant firm dapat menghalangi masuknya entrant
dengan strategi harga batas yang menyetabkan output vang
diterima semakin terbatas.

Strategi harga batas dan output batas  tersebut
ditentukan oleh dua faktor. Pertama ukuran pasar (the size
of market) dan kurva biaya rata-rata entrarmt. Dari gambar
12 bergesetrnya kurva permintaan pasar ke arah kanan atas
menyebabkan jumlah vyang diminta pada berbagai tingkat

harga menjadi lebih besar. Fermintaan pasar yvang membesar
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akan meningkatkan output dominant firm vyang diperlukan
wntuk menjaga pasar dari masuknya entrant. Semakin  besar
pasar, dominant firm harus menciptakan ocutput batas vang
semakin besar dan meninggalkan sisa output yang‘ semakin
kecil bagi entrant. Dalam keadaan tersebut sulit menutupi
kesempatan entrant untuk masuk ke pasar.

Dari sisi biava, semakin tinggi sunk cost entrant,
semakin besar biaya rata-rata pada berbagai tingkat output
vang akan dihasilkan. éambar 2 Jjuga dapat menjelaskan
Jika entrant dihadapkan pada semakin tinggi biaya karena
meningkatnya sunk cost maka ditetapkan harga vyang lebih
tinggi untuk tetap dapat bertahan sestelah masuk ke pasar.
Jika dominant firm menetapkan harga yang lebih rendah dari
biaya rata-rata entrant, sulit bagi entrant untuk
menetapkan harga yvang lebih tinggi untuk dapat bertahan di
pasar. Tetapi Jjika dominant firm menetapkan harga vyang
lebih tinggi karena menginginkan keuntungan vyang lebih
besr, entarant berkesempatan masuk ke pasar.

Kemampuan dominant firm mencegah masuknya entrant
tidak selamanya dilakukan., Domimant firm yang bertujuan
memperoleh keuntungan lebih besar dan menurutnya dapat
diperoleh sekalipun akan mendorong kehadiran entrant,
tidak akan menciptakan halangan untuk masuk. Fada kondisi
tersebut dominant firm membiarkan entrant masuk dan

membagi pangsa pasarnya., Tetapi dominant firm akan tetap

menjaga agar tujuan mencapal keuntungan yvamg lebih besar
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tercapai. Biasanya terjadi pada kondisi di mana pasar
memiliki permintaan yang besar.

Dengan kondisi ukuran pasar vyang besar dan biaya
masuk yang kecil, dominant firm memilih untuk memproduksi
lebih banyak dibandingkan monopolis dan menentapkan harga
vang sedikit diatas biaya margimal entrant sedemikian rupa
agar entrant tetap sulit untuk masuk. Tetapi pasar vyang
besr merupakan dorongan bagi dominant firm untuk menerima
keuntungan yang lebih besar dengan menetapkan harga vyang
lebih tinggi dan membagi pasar dengan fringe pesaing.

Namun berbeda jika pasar relatif sangat kecil dan
biaya masuk sangat tinggi, kondisi tersebut tidak
menguntungkan bagi entrant untuk maéuk ke pasar sekalipun
firm vyang ada menetapkan harga mohopoli. Gambar 13
merupakan suatu uraian tentang masuknya entrant vyang
dihalangi. Karena untuk masuk ke pasar bagi entrant
dibhalangi maka firm yang sudah ada dapat menerapkan

kekuatan monopéli.
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GAMBAR 13
FPASAR DENGAN BLOCKADED ENTRY

HARGA/EIAYA

MARKET DEMAND CURVE
Pl

AC ENTRANT
MC DOMINANT FIRM

Gm \ .G Q

Dari gambar 13 sekalipun harga yang ditetapkan oleh

dominant firm merupakan harga monopoali, entrant tidak
berniat uﬁtuk masuk ke pasar. Hal ini disebabkan karena
biaya rata-rata untuk setiap unit keluaran lebih tinggi
dari harga monopoli tersebut. Kegdaan ini tercipta karena
pasar sangat kecil dan biaya masuk vyvang relatif sangat
tinggi. Dominant firm diiindungi dan berkedudukan sebagai
monopolis yang menerima monopoli alamiah.

Jika sunk cost relatif Lkecil sehingga entrant
memiliki struktur biaya sama seperti dominant firm,
tingkat harga yang memungkinkan diperolehnya keuntungan
ekonomis bagi domimant firm akan Jjuga dialamij oleh
entrant. Strategi dominant firm agar entrant tetap tidak
dapat masuk ke pasar adalah meperapkan barga vyang tidak
manghasilkan keuntungan ekonomis. Model pasar tersebut
.dikenal sebagai contestable di mana pasar tidak ditemukan

halangan untuk masﬁk sehingga dominant firm terdorang
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untuk 'menghasilkan harga dan output seperti pasar
persaingan.

Contestable market mendorong firm yang sudah ada
untuk bertindak seolah—olah menghadapi persaingan. Hal ini
karena untuk masuk ke pasar sebagai firm baru tidak
terhambat oleh biaya masuk. Perusahaan yang ada dipaksa
untuk menghasilkan performance pasar persaingan. Yaitu
menetapkan tingkat harga sebesar biaya rata—-rata di mana
P= AC. Pada tingkat hérga tersebut; firm tidak menerima
keuntungan ekonomis. Teori _pasar contestable memberikan
pandangan yang terbaik sebagai suatu kesimpulan umum dari
model persaingan yang sempurna.

Model harga batas yang bersifat dinamis berlandaskan
pemikiran bahwa masuk ke pasar sebagai perusahaan baru
merupakan suatu proses. Proses tersebut terlihat pada
dominant firm berhadapan dengan persoalan apakah menerima
keuntungan sekarapg (current profit) merupakan keuntungan

- yang lebih besar tetapi hanya akan diperoleh dalam jangka
pendek. Sedangkan keuntungan yang akan datang merupakan
keuntungan yang kecil tetapi berjangka yang lebih panjang.

Keputusan menerima keuntungan sekarang atau masa
datang tersebut merupakan pertentangan yang dihadapi oleh
dominant firm. Dominant firm yang menetapkan harga batas,
kedudukannya akan bertahan dengan menerima keuntungan yang
lebib kecil tetapi dapat diterimanya dalam jangka vyang

lebih panjang. Sedangkanm bila dominant firm menetapkan
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harga yang lebih tinggi akan menerima keuntungan vyang
lebih besar tetapi hanya dapat diterimanya dalam jangka
pendek. Sebab harga vyang lebih tinggi tersebut akan
mendorong maéuknya entrant atau fringe akan terdorong
untuk memperluas kapasitas produksi. Tetapi keputusan
untuk perluasan tersebut tidak terjadi dengan segera.
Artinya fringe firm akan mempertimbangkan beberapa hal
vang berkaitan dengan akibat~akibat dari keputusannya
untuk memperluas kapasitas produksi.

Frogses dominant firm kehilangan pangsa pasarnya yang
berpindah kepada fringe bekerja secara bertahap. Hilangnya
pangsa pasar tersebut akan menyebabkan hilangnya
keuntungan. Dengan demikian dominant firm dihadapkan pada
pilihan : memperoleh keuntungan yang tinggi dalam jangka
pendek tetapi berakibat hilangnya pangsa pasarnya taup
memperoleh keuntungan yang lebih rendah untuk tetap dapat
mempertahankan pangsa pasarnya dalam jangka yang lebib
tidak terbatas.

Fertimbangan ' perbedaan keuntungan dapat diuraikan
seperti yang terdapat pada model harga batas yang bersifa
statis., Jika pasar berukuran besar dan biaya masuk relatif
kecil, maka harga batas relatif mendekati biaya marginal
dan keuntungan menjadi kecil. Dominant firm akan meraih
arus pendapatan yang memiliki nilai diskonto saat sekarang
.yang terbesar dengarm mengambil keuntuﬁgan jangka pendek

yang lebih besar dakipada mempertahankan pangsa pasarnya
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dalam Jjangka panjang. Dengan demikian pasar yang besar dan
biaya masuk yang rendah, dominant firm akan memilih untuk
mengambil keuntungan jangka pendek lebih besar sekaligus
harus mengorbankan pangsa pasarnya.

Ferluasan kapasitas fringe akan ditentukan oleh
faktor teknologi. Jika fringe menerima keuntungan setelah
masuk pasar maka dilakukan perluasan kapasitas untuk
menaikkan output yang diproduksi. Perluasan kapasitas yang
lebih cepat yang dilakukan fringe terjadi Jjika kondisi
dominant firm menetaphkan harga jauh di atas harga batas.

Fringe yvang dapat meningkatkan kapasitas produksinya
lebih cepat akan mengambil 1lebih banyak pangsa pasar
sehingga dominant firm hanya akan menerima keuntungan yang
lebih kecil dari penetapan harga vyang lebih tinggi.
Keuntungan jangka pendek akan menghilang dengan lebih
cepat dengan hilangnya' pangsa pasar. Dengan demikian
kecepatan perluasan kapasitas yang dimiliki fringe
menyebabkan dominant firm memilih untuk menetapkan tingkat
harga yang lebih rendah dan menahan pangsa pasar agar
tidak pindah kepada fringe tersebut.

Faktor ketiga yang diperhatikan dominant firm agar
menghasilkan nilai diskonto sekarang yang terbesar, vyaitu
tingkat diskonto. Jika tingkat diskonto besar, pendapatan
sekarang dapat diperoleh pada tingkat pengembalian vyang
}elatif tinggi. Dominant firm &kan lebih memilibh untuk

mengambil keuntungan lebih besar dalam jangka pendek dan
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dibagi. Jika dominant firm

dihadapkan pada tingkat diskonto vyang kecil, pendapatan

sekarang diperoleh pada tingkat

kecil. Dominant firm

keuntungan lebih rendah tetapi

Sehingga dominant firm

keuntungan yang lebih

pengembalian yang relatif
memilih untuk menerima
berjangka lebih panjang.

memilih untuk menerima

dalam Jjangka pendek dan

mempertahankan kedudukannya dalam perolehan pangsa pasar.
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17.1.9.2. Market Performance
Analisa performans pasar di mana terdapat kehadiran

dominant firm dan fringe sebagadi pesaing berdasarkan dua
kondisi yang berbeda, Pertama analisa dikembangkan dalam
kondisli harga batas statis. Kemudian analisa dikembangkan
pada hkondisi di mana harga batas bersifat dinamis.
Disebut sebagai model harga batas vyang bersifat statis
karena model tersebut tidak memasukkan unsur waktu dalam
analisanya.

Dalam kondisi harga batas tidak berubab (statis),
performans pasar yang dihasilkan berbeda-beda atas dasar
kondisi masuk ke pasar (entry). Dominant firm dapat
menetapkan harga monopoli dan seksligus menggambarkan
pasar memiliki performans monopoli Jjika masuk ke pasar

bagi perusahaan baru dihalangi. 8Stephen Martin dalam

Industrial Econamic mengatakan sebagai berikut*:

If entry is blockaded—-.,. we are back to the
basic monopoly model...

Karena entrant tidak dapat masuk ke pasar maka
dominant firm akan bertindak sebagail monopolis. Dalam

kehadiran monopolis, entrant tidak dapat masuk ke pasar

**Stephen Martin, Op, cit. hal. 78,

- ———
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bukan hanya karena pasar tertutup baginya. Karena vyang
bertindak sebagai monopolis adalah dominant firm vyang
dihadapkan pada kemungkinan masuknya pesaing maka harga
batas di mana merupakan tingkat harga yang tidak
memberikan keuntungan bagi entrant, menjadi salah satu
faktor vyang Juga dilakukan dominant untuk mencegah
masuknya entrant.

Dengan demikian, dominant firm tidak akan dihadapkan
oleh ancaman masukn&a perusahaan baru jika terdapat
halangan untuk masuk ke pasar dan tingkat harga vyang
sekaligus merupakan harga monopoli tetapi belum memberikan
keuntungan bagi entrant, Dalam lkeadaan tersebut, dominant
firm hanya dihadapkan pada persoalan sejumlah  konsumen
vang tidak dapat membeli dan terpaksa Lkeluar dari pasar
karena tidak:  adanya substitusi. Jika dominant firm
menetapkan harga yang lebih tinggi maka sejumlah konsumen
akan berhenti membeli dan keluar dari pasar.

Tetapi jika tidak ada blokade, di mana hanya terdapat
sejumlah biaya masuk maka dominant firm dapat menerapkan
output relatif sedikit diatas tingkat monopoli dan
menurunkan  harga sedikit lebih rendah dibawah harga
monopoli. Besarnya biaya masuk vyang harus ditanggung'’
entrant menimbulkan kesulitan untuk masuk ke pasar.

~Akibatnya dominant firm masih dapat memperoleh tingkat

keuntungan yang lebih besar dari keputusan harga vyang

lebibh tinggi dari harga persaingan dan menetapkan output
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yang sedikit lebih besar dari output monopoli. Dengan
demikian terjadi perbaikan dalam market performance,
vaitu harga relatif lebih rendab dibandingkan pada situasi
di mana pasar'terdapat halangan masuk.

Berkurangnya halangan-halangan untuk masuk akan
mendorong performans pasar yang menyerupai persaingan.
Tetapi penerapan kekuatan pasar akan tetap dilakukan
dominant firm. Sedangkan jika biaya masuk relatif kecil,
dominant firm dalam uéaha mencegah masuknya entrant akan
menerapkan output batas dengan meningkatkan lebih banyak
pangsa pasarnya sehingga entrant hanya akan menerima paﬁgsa
vang relatif sangat kecil di mana pada tingkat tersebut
mengalami kerugian. Jika dominant firm memutuskan untuk
menerima keuntungan yang lebih besar dengan menetapkan
harga lebih tinggi maka akan membiarkan pangsa pasarnya
lepas beralih kepada entrant atau fringe
lainnya.

Perkembangannya kemudian pasar akan disuplai oleb
beberapa firm yang semula fringe tetapi telah berkembang
menjadi relatif sama besar dengan dominant firm.*® Dalam

kondisi di mana pasar berhkembang dengan kehadiran fringe

*®1bid, hal. 97.
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yang memiliki pangsa pasar relatif sama besar maka pasar
akan merupakan pasar oligopoli. Yaitu pasar di  mana
beberapa perusahaan yang relatif sama ukurannya menawarkan
barang dan jasa produksinya ke pasar.

Jika tidak ada biaya masuk , pasar merupakan
contestable. Dominant firm akan dihadapkan pada kenyataan
di mana penerapan kekuatan pasar akan menyebabkan
kehilangan konsumen yang berpindah kepada entrant. Pasar
akan menampilkan suatQ industri yang hkompetitif sekalipun
hanya disuplai oleh single dominant firm. Ferilaku
dominant firm dalam kondisi di mana untuk masuk ke pasar
bagi entrant relatif sangat mudah mendorong terciptanya
harga persaingan. Pada tingkat harga tersebut dominant
firm menerapkan harga batas, yaitu tingkat harga di mana
Jika entrant menetapkan harga tersebut tidak menerima
keuntungan ekonomis. Fada tinghkat harga tersebut entrant
hanya dapat menerima pendapatan yang hanya cukup membiayai
kegiatan operasionalnya.

Model dinamis mengisyaratkan bahwa dominant firm yang
menerapkan kekuatan pasar, tidak akan berlangsung dalam
jangka panjang. Artinya model dinamis melihat bahwa akan
terjadi proses. di mana dominant firm akan perlahan-lahan
melepaskan pangsa pasarnya untuk diserahkan kepada
entrant ataupun fringe. Dalam analisa yang memasukkan
unsur waktu di dalamnya, dominant firm dihadapkan pada

persoalan apakah menerima keuntungan vyang lebih besar
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tetapi hanya berlangsung. dalam janoka pendek ataukah

menerima keuntungan yang lebih kecil tetapi berjangka

panjang.

Pada kenyataannya, dalam janpka panjang keseimbangan
harga persaingan akan tercipta. Sekalipun persaingan
bersifat potemsial, William G. Shepherd berpendapat
bahwa :‘7

..potential competition ¢an substitute for

actual competition. Without barrigrs to

protect them, dominant firms cannot exert
monopoly pPowar.

Sehingga dalam jangka panjang Jika tidak ada halangan
masuk yang berarti bagi entrant maka dominant Ffirm akan
selalu dihadapkan pada ancaman masuknya perusahaan baru.
Akibatnya dominant firm vyang menerapkan kekuatan pasar
akan dihadapkan pada kenyvataan bahwa der-ajat kekuatan
tersebut akan menurun. Dalam kondizi demikian, pasar
akan nampak seperti dalam pasar persaingan sekalipun hanya
terdapat satu peruszahaan yang berkedudukan sebagai
dominant firm. Dengan demikian, dominant firm yang
memiliki monopoli ataw pangsa pasar yang besar tidak

menjamin bahwa dimilikinya kekuatan monapoli,

““William G. Shepherd, Op.cit, hal. 280.
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Z2.1.6. Teori Diskriminasi Harqga Mongpoli

e =

Diskriminasi harga adalah Fkebijaksanaan perusahaan
yang menjual output pada tingkat harga vyang berbeda-beda
untuk pembeli yang berbeda pula. Diskriminasi harga
terjadi karena perusahaan ingin mendapatkan lebih banvyak
pendapatan dengan cara mengisolasi pelanggan-~pelanggannya.
Prasyaratan untuk terciptanya diskriminasi harga
ditentukan oleh tiga Eundiai yang terjadi. Fertama para
pembeli memiliki elastisitas permintaan vyang berbeda
secara tajam. Kedua,-penjual mengetahul perbedaan tersebut
dan dapat membagi pembeli-pembeli atas dasar‘ perbedaan
elastisitas tersebut. Ketiga penjual dapat menjamin tidak
terjadinya penjualan kembali (re-selling).

Dibawah kondisi tersebut. penjual akan membagi
pambeli kedalam dua ataw lebih kelompok-kelompok dan
kemudian menetapkan harga yang lebih tinggi kepada pembeli
vang memiliki permintaan vyang inelastis. Bambar 14
mengungkapkén diskriminasi harga yang dilakukan perusahaan

dengan tujuan tersebut.
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GAMBAR 14

DISKRIMINASI HARGA SEDERHANA DALAM DUA KELOMPOK
PELANGGAN

Harga/biaya

Demand B

~ ul .
v ok *
Margi.n\u Renenus A

Sumber: Stephen Martin, Industrial Economic. Economic
Apalvsis and Public Policy, Macmillan Publising Company,
New York, 1988, hal. SO.

ket; Pa; Harga untuk konsumen di pasar A
Ps; Harga untuk konsumen di pasar B
QA; Jumlah yang diminta pada pasar A
Qe: Jumlah yang diminta pada pasar B
MC: Marginal Cost yang dimiliki oleh
perusahaan.

Pada gambar 14, konsumen pada pasar A memiliki
permintaan yang relatif inelastis sedangkan pada konsumen

pasar B, elastisitas permintaan bersifat lebih elastis.
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Dalam usaha memaksimalkan keuntungan, perusahaan
menetapkan output pada tingkat di mana marginal cost sama
dengan marginal reveneu. Fada tingkat harga yang terlihat
pada gambar 14, diskriminasi harga terlihat jelas di
antara kedua pasar A dan B.

Jika perusahaan tidak menerapkan diskriminasi harga,
keuntungan total yang diterimanya tidak akanm lebih besar
dari keuntungan penerapan diskriminasi harga. Dari gambar
akan terlihat bahwa keuntungan total merupakan penjumlahan
keuntungan vang diterima - pada masing-masing pasar.
Sehingga sistem diskriminasi harga akan dipilih produsen
vyang paling menguntungkan agar memberikan penerimaan. yang
lebib tinggi. -

Pengaruh bagi pasar sendiri, diskriminasi harga yang
dilakukan dominant firm akan berakibat sama seperti
pada waktu diterapkannya strategi harga batas. Entrant
ataupun fringe akan menerima sisa pasar yang lebih kecil.
Tétapi akibat-akibat vyang diterima entrant ataupun
fringe tergantung.pada ukitiran pasar yang ada.

FPasar yang relatif kecil akan menghasilkan pangsa
pasar yang kecil bagi dominant firm., Dominant firm Qkan
sulit untuk menerapkan diskriminasi harga. Jika dominant
firm menetapkan dua harga yvang berbeda untuk masing—masing

- pasar yang berukuran kecil maka total keuntungan vyang
diperoleh sebagai penjumlahan dari masing-masing pasar

relatif tidak jauh berbeda jika dominant firm mengenakan
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harga yang sama.

Tetapi jika dominant firm berada pada pasar vyang
relatif besar. Pangsa pasar vyang lebih besar memungkin
perusahaan  menerapkan diskriminasi harga. PFada setiap
harga yang ditatapkan vang berbeda—-beda tersebut, dominant
firm menerima total keuntungan yang lebih tinggi. Gambar

19 akan memberikan uralan yvang lebih jelas.

GAMBAR 15

DISKRIMINASI HARBA FADA PASAR
YANG RELATIF KECIL

Harga/bliaya

@

BAMBAR 16

DISKRIMINASI HARGA FADA FASAR
YANG LEBIH BESAR

Harga/biavya
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Jika gambar 15 dan 16 diperbandingkan maka akan
memperlibhatkan bahwa keuntungan total yang diterima
dominant firm yang. menerapkan strategi diskriminasi harga
yang memberikan keuntungan lebih banyak terletak pada
pasar yang berukuran lebih besar. Fada pasar tersebut
dominant firm dapat menerapkan sistematik diskriminasi
yang merupakan indikator adanya dipergunakannya kekuatan
pasar. Semakin banyak diskriminasi harga vyang dilakukaﬁ
dominmant firm, akan ményebabkan pasar terbagi-bagi menjadi
sub—sub pasar vyang lébih‘ keril sehingga entrant vyang
bertujuan untuk masuk akan menerima sisa permintaan yang
lebih kecil.

Teori diskriminasi bharga ini akan digunakan untuk
membahas perilaku dominant firm pada industri suratkabar
harian pagi dalam usahanya memperoleh dan mempertabankan
kedudukannya. Dalam industri suratkabar harian lokal
diskriminasi harga terlaksana Jika produsen dapat
membedakan unit yéng dibeli oleh seorang pembeli‘s di mana
sumber perbedaan tersebut berasal dari diferensiasi produk

pada suratkabar yang diproduksinya. Atas dasar tersebut

4“Richard G. Lipsey, Feter (. Steiner dan Douglas D.

Purvis, op cit, bal. 33.
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teori diferensiasi produk berikut ini akan dibahas sebagai

landasan teori.

I1.1.7. Jeori Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk terjadi menurut Chamberlin dalam

teori persaingan monopolistik au:i_éxlah:‘p

A general class of products is diferentiated
if any significant basis exists for
distinguishing the goods (or services) of one
seller from those of another.

Dari definisi tersebut dapaf diketahui bahwa diferensiasi
terjadi jika produk-produk memiliki dasar yang Kkhusus
sehingga dapat dibedakan dengan produk lainnya. Dasar
tersebut merupakan sumber yang memang secara khusus
memberikan sifat‘yang berbeda terhadap produk lain.

Dasar yang dapat membedakan tersebut diggri dari
faktor-faktor atauw kegiatan—kegiatan vyang S menciptakan
sumber diferensiasi produk tersebut. Diferensiasi produk

merupakan usaha yang dengan sengaja dilakukan oleh

perusahaan. Pendapat Stephen Martin dalam Industrial

Clames. V. Koch, Gpy cit. hal. J00
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. 50

Economics menyebutkan:

Firms can attempt to diferentiate their product

by advertising, by the efforts of their sales

forces, and by design change...
bengan diferensiasi produk yang dilakukan melalui
usaha-usaha, perusahaan akan memiliki bentuk kurva

permintaan yang berbeda dengan perusahaan lainnya.s‘ Dengan

kondisi tersebut, dominant firm yang menerapkan
diskriminasi harga dengan menciptakan sub-sub
pasar, keuntungan maksimal dapat diperoleh karena

masing=-masing pasar dilayani oleh produk dengan sejumlah
karakteristik tertentu.>-

Teori diferensiasi produk ini akan dipergunakan untuk
membahas diferensiasi karakteristik isi berita yang
terdapat pada suratkabar—-surathkabar yang diterbitkan dan

beredar di Surabaya.

”Stephen Martin, op.cit, hal., 201,

1bid, hal. 288.

%2 jayne E. Leland,, "Guality Choice and Competition",
The American Economic Review, Vol. 67, No. 2, 1977.

e
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II. 2., Penelitian Sebelumnva
Penelitian tentang suratkabar di Surabaya telah
dilakukan oleh Akbar Sugiharto pada tahun 1993 dalam
skripsinya yvang berjudul "Analisa Isi Berita Harian Jawa

Pos“ss.

Sedangkan Mohammad Husni melakukan penelitian
sebagai bahan penulisan skripsi vyang berjudul "Pengaruh
Perencanaan Berita Terhadap EKualitas Wartawan : Studi
Kasus Terhadap Rubrik Liputan Khusus Halaman Surabaya
Metropolitamn di Harian Fagi Surya.s‘

Skripsi "yang disebutkan pertama menganalisa isi
berita berdasarkan penelit¥an tentang kategori isi berita
dan bagaimana komposisinya dalam suratkabar harian pagi
Jawa Pos. Analisa skripsi menggunakan pendekataan teori
komunikasi media massa yang merupakan bidang studi ilmu
komunikasi sebagaimana merupakan studi yang dijalankan

pernulis tersebut., Sedangkan shkripsi kedua membahas temtang

bentuk-bentuk perencanaan berita yang akan dimuat dalam

Jakbar Sugiharto, Analisa [si HBerita Harian Jawa Pos
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Jurusan
Ilmu Komuwnikasi, Universitas Airlangga, Surabaya, 199

%4Mohammad Husni, Penagaruh Ferencanaan Berita BTerhadap
kualitas Wartawan 3 Studi Kasus Terhadap Rubrik Liputan
"Khusus Halaman Surabaya Metropglitan di Harian Pagi Surya,
Skripsi Akademi Wartawan jurusan Ilmu Jurnalistik, Akademi
Wartawan dan Pariwisata Prapanca, Surabaya, 1992.
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kaitannya dengan kebutuhan tenaga kerja wartawan pada
harian pagi Surva.

Fenelitian—penelitian yang telah disebutkan tersebut
lebith menekankan aspek—aspek isi berita dan aspek teknis
tenaga kerja vyang terlibat dalam kegiatan penerbitan
suratkabar. Beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan
aspek ekonomi telath dilakukan. Misal dalam tulisan Sasa
Djuarsa Sendjaya "Ekologi Media: Analisa Dan Aplikasi
Teori Niche Dalam ?enelitian Tentang Kompetisi Antar

Industri Media”.ss

Fenelitian inipun menggunakan
pendekatan—pendekatan ilmuw komunikasi temtang teori Niche.

Dari uraian tersebut, peneliti-peneliti tentang
kegiatan penerbitan suratkabar lebih banyak menggunakan
pendekatan—pendekatan ilmu komunikasi untuk menganalisa
aspek isi berita maupun aspek ekonomli suratkabar. Analisa
tentang kegiatan penerbitan suratkabar belum menggunakan
pendekatan—-pendekatan ilmu ekonomi. Berdasarkan kenyataan
tersebut penelitian ini akan membahas kegiatan penerbitan

suratkabar khususnya harian pagi di Surabaya berdasarnkah

pendekatan ekonomi industri.

“Sasa Djuarsa Sendjaya, gp.cit, hal. 118.
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I1.3. Hipotesis dan atau Model Analisis
I1.2.1. Model Analisis

Fenelitian ini bertujuan menganalisa kondisi pasar
surathabar harian pagi dengan menerapkan teori
Structﬁre"CDnduct—Performance menurut pandangan The
Chicago School. Model 8-C-P The Chicago School menganalisa
bengaruh teknologi dan kebebasan untuk masuk ke pasar
terhadap pembentukan struktur, perilaku dan performance
pasar,

Model S-C-F The Chicago School dipandang sebagai
model analisa ° vang sesual dengan kondisi yang
terjadi pada industri suratkabar harian pagi di Surabaya.

Model tersebut memiliki alur kerja sebagai berikut:

Teknologi

»PStruktur

Conduct

Kebebasan WUntuk
Masuk

Ferformance

Dalam kaitannya dengan kebebasan untuk masuk, menurut
pandangan tersebut Pemerintah melaluil sejumlah
peraturannya merupakan determinant vang menentukan
kebebasan untuk masuk. Determinant lain adalah teknologi
menurut pemikiran the Chicago Schoonl mencakup

pengertian teknologi dalam arti luas. Dalam penelitian ini
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vang dimaksud dengan teknologi adalah mesin

percetakan, korps wartawan dan korps agen-pengecer.

11.4. Metode Penelitian
I1.4.1, Definisi Operasional

Definisi operasional yang perlu dijelaskan berikut
ini ditujukan untuk memudahkan analisa ekonomi pada
industri suratkabar harian di Surabaya. FBerikut ini
beberapa hal yang periu dijelaskan,

1. Fasar Surathkabar Harian Fagi di Surabaya:

Yang dimaksud pasar suratkabar harian pagi adalah
penerbit-penerbit suratkabar harian yang berada di
Surabaya yang menerbitkan dan mengedarkan suratkabarnya di
Surabaya pada pagi hari. BRatasan ini diberikan karena

William G, Shepherd berpendapat :°°

... l0cal newspaper markets as true relevant
markets..

Jadi berdasarkan pendapat tersebut, amalisa ekonomi dalam

industri suratkabar merupakan analisa tentang pasar

%william G. Shepherd, op.cit, hal. 420.
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suratkabar lokal, yaitu suratkabar vyang diterbitkan dan
diedarkan pada tempat di mana penerbit tersebut berada.
Suratkabar yang diedarkan oleh penerbit bertempat tinggal
di luar Surabaya tidak termasuk dalam penelitian ini.
Sehingga penulisan skripsi ini merupakan hasil penelitian
pasar suratkabar lokal.

Dimungkinkannya batasan analisa tergsebut didasarkan
pada hal-hal sebagai berikut. Fertama pendapatan
suratkabar bersumber aari penjualan koran, vyaitu pembaca
dan pemasang iklan. Setigp pemasang iklan menghendaki
dibacanya iklan tersebut pertama-tama oleh pembaca di mana
koran tersebut dicetak dan diedarkan. Sehingga suratkabar
lokal sangat mendukung terciptakan pasar iklan lokal
yang dipandang menjangkau pembaca vyang dekat dengannya
secara lebih cepat sekaligus lebih luas karena ada
kemungkinan suratkabar tersebut beredar ke daerah lain.

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahuli bahwa
peredaran oplah suratkabar yang berasal dari luar Surabaya
sangat kecil. Berikut ini data tentang pangsa pasar

masing-masing suratkabar yang berasal bukan dari Surabaya.
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TABEL IT1

PANGSA FASAR SURATKABAR HARIAN PAGI
PENERBIT LUAR SURABAYA
PADA TAHUN 1993
(DALAM %)

FANGSA FASAR
TAHUN

NAMA SURATKABAK 1962 199=
BERITA HUANA .00 Q.02
HARIAN INDONESIA 0.5 0.5
INDONESIAN TIMES Q.5 0.5
[KOMPAS T b T.5 |
JAYAFKARTA 0.02 0.02
MEDIA INDONESIA o 0 0.

Sumber : Media Index Survel Research Indonesia

(SRI)

Berdasarkan data oplah tersgebut, penelitian terbatas
hanya pada penerbit-penerbit suratkabar harian pagi di
Surabaya. HMal ini karena oplah penerbit dari luar Surabavya
yang beredar di Surabaya relatif sangat kecil dan
dipandang tidak memberikan pengaruh terhadap pasar
suratkabar harian pagi lokal.

2., Struktur:

Yang dimaksud st;uktur adalah distribusi pangsa pasar
firm di dalam pasar industri suratkabar harian pagi di
Surabaya. Fangsa pasar firm tersebut merupakan Jjumlah
oplah yang beredar di Surabaya. Sedangkan peredaran oplah

di luar Surabaya tidak menjadi objek penelitian ini.
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J. Conduct :

Sesuai dengan model SCF The Chicago Schoﬁl yang
melandasi analisis, maka vyang dimaksud conduct disini
adalah conduct yvang dipengaruhi oleh pegraturan Femerintah
vyang merupakan determinant kebebasan untuk masuk pasar.
Kondisi yang menentukan kebebasan untulk masuk menciptakan
sejumlah kemungkinan conduct firm berdasarkan
kondisi~kondisi yang mengisyaratkan keputusan harga dan
oplah tersebut bersifét independen atau tidak.

4. Ferformance :

Dalam model SCP The Chicago, yang dimaksud
performance adalah performance vyang @ ditentukan oleh
kondisi yang mensyaratkan kebebasan untuk masuk. Yaitu
kondisi yang dalam bhal ini dipengaruh oleh Femerintah
sebagai unsur yang menentukan bagaimana tingkat kebebasan
untuk masuk tersebut.

Yang dimaksud peraturan Femerintah adalah Surat
Keputusan . Menteri Penerangan Republik Indonesia No.
214A/Kep/MENFEN/1984 Tentang Frosedur daé . Fersyaratan
Untuk Mendapatkan Surat Ijiin  Usaha Fenerbitan Fers
(SIUFF). Unsur lain yang berkaitan dengan kebebasan untuk
masuk  adalah pernyataan Femerintah melalui Menteri
Penerangan Heﬁublik Indonesia yang menerangkan bahwa SIUFPF
baru tidak akan diberikan untuk menerbitkan suratkabar
harian pagi.

5. Yang dimaksud struktur pasar monopoli adalah struktur
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dengén kondisi satu firm menguasai 1Q0% pangsa pasar, yang
dimaksud struktur pasar dominant firm adalah pasar di mana
terdapat satu peneébit vang menguasail 30-100% market share
dan tidak terdapat pesaing yang memiliki pangsa pasar yang
sama besar, sedangkan yang dimaksud dengan tight
oligopoli agdalah struktur pasar di mana terdapat empat
firm yang memimpin dengan pangsa pasar gabungan antara
60~-100%, sedangkan yang dimaksud persaingan monopolistik
adalah struktur pasar-dengan kondisi di  mana hadir firm
yang masing—masing manguasqi pangsa pasar tidak lebih dari
10% dan mereka bersaing secara efektif, selanjutnya yang
dimaksud struktur pasar persaingan sempurna adalah
struktur yang ditandai dengan kehadiran lebih dari 50 firm
di mana masing=-masing hanya menguasail pangsa pasar yang
sangat kecil.57 Dalam struktur pasar dominant firm, Jika
terdapat firm lain yvang menguasai pangsa pasar kurang dari
dominant firm disebut sebagail fringe firm.>®?

6. Dalam skripsi ini dipergunakan data ;aju inflasi vang

terjadi di Surabaya pada tahun 1986-1989, Inflasi

%?1bid, hal. 14.

%91bid, hal 270.
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didefinisikan sebagai kenaikan harga-harga umum>® di mana
di dalamnya terdapat upah pegawai, harga kertas, harga
tinta, dan lain sebagainya. FKenaikan harga-harga dapat
dilihat dari dua sebab, pertama tarikan permintaan
(demand—pull), dan kedua dari ongkos produksi (cost push).
Namun dgmikian, keduanya bekerja tidak serempak. Ada saat
di mana desakan faktor—-faktor ongkos produksi lebih
menentukan dan sebaliknya. Kenaikan harga karena kenaikan
ongkos faktor-faktor .produksi vang terjadi pada harga
koran vyang diterbitkan menandakan bahwa firm tidak
menerima keuntungan monopoli dan sebaliknya jika kenaikan
lebih besar dari inflasi maka firm tersebut menerima

keuntungan monopoli.

11.4.2. Hubungan VYariabel Dalam Model

Dalam model yang akan dipergunakan dalam pembahasan
hasil penelitian ini hubungan antar variabel 'sebadai
berikut :

1. Struktur ditentukan oleh peran Pemerintah dan teknologi
yvang dipergunakan dalam kegiatan penerbitan. Struktur
tidak menentukan conduct dan performance

2. Conduct penerbit ditentukan oleh kondisi bagaimana

PNurimansjah Hasibuan, op.cit, hal. 160.
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pengaruh Femerintah terhadap kebebasan untuk masuk.
3. Ferformance ditentukan bukan oleh conduct tetapi oleh
peran Pemerintah yang mempengaruhi kondisi kebebasan

untuk masuk.

I1.4.3. Jdenis dan Sumber Data

11.4.3.1. Jenis data vyang dipergunakan adalah data
primer.

I11.4.3.2. Sumber data diperoleh dari beberapa penerbit di
Surabaya, Ferpustakaan Koleksi Khusus Fakultas
Ilmu  Sosial dan Ilmu Folitik Universitas
Airlangga, kantor Departemen Fenerangan Kanwil
Jawa Timur, Balai Surabaya Fost dan lembaga
Survei Research Indonesia (8SRI) di Jakarta
melalui kegiatan wawancara dan mendedarkan
kuesinner kepada beberapa pimpinan redaksi dan

manajer sirkulasi penerbit di Surabaya.

I1.4.4. Frosedur Penqumpulan Data

Data yang diperoleh merupakan data hasil penelitian
di mana kegiatan penelitian yang dilakukan penulis
terbagai dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pra
penelitian di mana penulis melakukan wawancara kepada
beberapa penerbit. Pra penelitian ini dilakukan  untuk
dipercleh masukkan dalam membuat pertanyaan dan wawancara

yang akan dibuat sesuail dengan tujuan penelitian ini.
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Fada tabap pra penelitian, penulis hanya melakukan
wawancara dan berdasarkan hasil wawancara tersebut
diperoleh persetujuan dari beberapa penerbit kecuali FPT.
Surabaya Fost vyang tidak bersedia mengisi pertanyaan
tetapi bersedia diwawancarai (surat penolakan terlampir).
Selanjutnya dari tahap pra penelitian tersebut disusun
suatu bahan penelitian berupa kuesioner—-kuesioner
(te%lampir pada lampiran 5) untuk disebarkan di penelitian
tahap kedua kepada peﬁerbit~penerbit vang telah menyatakan
bersedia. Dalam menyebarkan kuesioner tersebut penulis
Juga tetap melakukan beberapa wawancara lanjutan untuk
memperoleh data yang lebih lengkap.

11.4.5. Teknik Analisis

FPenelitian ini merupakan penelitian pertama vang
menggunakan pendekatan teori SCFP sebagal dasar analisis
gkonomi untuk industri suratkabar harian pagi di Surabavya.
Analisis akan bersifat deskriptif yang akan menggambarkan
kondisi pasar suratkabar harian di Surabaya vang
sebenarnya berdaéérkan data kuantitatif serta informasi
tualitatif yanmg dianalisis oleh penulis.

Analisa ini dilakukan dengan menerapkan pendekatan-—-
pendekatan pemikiran yang sesual dan teori-teori ekonomi
industri wntuk memberikan gambaran tentang kondisi
struktur conduct dan performance industri suratkabar
harian di Surabavya.

Analisa juga bersifat kuantitatif dengan memasukkan

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S

-



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

108
data-data kuantitatif yang diperoleh peneliti. Analisa
kuantitatif tersebut bersifat mendukung analisa
deskriptif.

Index Herfindahl yang diperoleh dari perhitungan share
masing-masing perusahaan merupakan data yang mempefkuat
argumentasi secara kualitatif yang ditemukan peneliti di
lapangan. Selanjutnya pembahasan akan bertitik tolak dari
perhitungan tersebut berkembang pada model SCP dan
teori-teori ekonomi industri vang dipandang dapat
menjelaskan fakta yaﬁg terjadi éi dalam industri
suratkabar di Indonesis.

Penggunaan data laju inflasi untuk diketahui apakah
terdapat penerbit yang menerima keuntungan monopoli satas
harga vyang ditetapkannya.A Data laju inflasi tersebut
dipergunakan untuk menghitung harga Px pada tahun x. Jika
Px lebih besar dari Px-1+ + laju inflasi tahun x-:+ maka
firm memperoleh keuntungan monopoli dan Jjika Px sama
dengan Px-1+ + lsju inflasi tahun x-1 maka firm tidak
menerima keuntungan monopoli. Selanjutnya analisa -
kuantitatif untuk mengestimasikan pembagian kurve
permintaan melalui tindakan diskriminasi harga. Juga untuk

.menghitung beberapa aspek efisiensi dan produktivitas

dalam memproduksi sursatkabsr.

11.4.8. Jadwsal Penelitian. (Lampiran 1).
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BAER II1I

ANAL ISIS

Bab tiga dalam skripsi ini berisi analisis yang
terbagi atas dua bagian yaitu: bagian pertama, gambaran
umum/deskripsi hasil penelitian yang terdiri dari sejarah
industri suratkabar di Indonesia dan di Surabaya. Kedua
pembahasan penerapan model S8-C-F dan kajian teori-teori

pada pasar industri suratkabar harianm di Surabaya.

I1l.1. Gambaran Umum/Deskripsi Hasil Fenelitian

ITT.1.1. Sejarah Industri Surathkabar di Indonesia

ket o

Menurut catatan sejarah, Jan Fieterszoon Coen,
Gubernur Jenderal pertama VOC_ di Indonesia, menerbitkan
Memorie der Nouvelles yang merupakan koran tulisan tangan
pertama pada masa itu. FKoran pertama tersebut beredar
hingga di kota Ambon. Karena permintaan oplabh yang semakin
meningkat, mesin percetakan pertama didatangkan °~ dari
Nederland pada tanggal 14 Maret 1688.

Mesin percetakan kedua didatangkan pada tahun 1717
sebagal uwsaha meningkatkan usaha penerbitan surat kabar di
Indonesia. Dalam perkembangan kepemilikan mesin
percetakan, beberapa nama seperti Hendrick Brants, Jdan
Bruyning, Jan Edmans Imhoff merupakan pemilik dari
sejumlah penerbitan di beberapa kota di Jawa, Karena

perkembangan penerbitan ditinjau dari sisi politik
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membahayakan kedudukan pemerintah Belanda maka
penerbit-penerbit tersebut dilarang urntuk melakukan

kegiatan hingga tahumn 1775. FPemerintah Belanda menghendaki
kegiatan pers memiliki kebebasan yang bertanggungjawab.

Setelah tahbun 17735, beberapa surat kabar mulai
beredar dan berhkembang di beberapa kota vyang merupakan
pusat pemerintahan dan perdagangan pada masa itu. Surat
kabar yang pernah terbit, yaitu Venduniguws. Java
Government (Bazette, De Bataviasche Courant, Javasche
Courant, Verhandelingen van het Bataviaasch Genootschap,
Tijdachrift VOor Nederlandsche-Indie, Semarangsche
deerténtieblad, de Locomotief, Rintamg Timur, Tiahaja
Moelia, Pemberitaan Bahroe, 8in Jit Po, dan masih banyak-
koran lainnya yang terbit di luar Jawa®? Setiap penerbit
pada masa itu menekankan pentingnya Jjumlah oplah vyang
beredar sebagai pendorong bagli meningkatnya penerimaan
iklan. Dengan deﬁikian, catatan sejarah pada masa
pendudukan Belanda telah memperlihatkan babhwa kegiatan
penerbitan suratkabar merupakén kegiatan bisnis yang
memberikan keuntungan bagi pemiliknya.

Sedangkan pada masa pendudukan Jepang, tahun

89y, Taufik, Sejarah dan Ferkembangan Pers di
Indongsia, PT. Triyinco, Jakarta, 1977, hal. 20,
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1942-194%, surat kabar yang terbit di Indonesia berganti
nama menjadi Asia Raya, Sinar Baru, Padang Nippon,
Sumatera Shimbun, Palembang S8himbun, Lampung Shimbun,
Diawa Shimbun. Catatan kegiatam penerbitan masa tersebut
menunjukkan bahwa beberapa surat kabar dibatasi dalam
jumlabh oplah yvang beredar (maksimal 8 ribu eksemplar) dan
hanya Dijawa Shimbun yang diijinkan untuk terbit dengan
oplah di atas 12 ribu eksemplar. Tetapi besarnya oplah
tidak didasarkan afas tujuan—tujuan bisnis melainkan
sebagai upaya meningkatkan propaganda politik pemerintah
Jepang pada masa itu.

Setelah tabun 1945, catatan sejarah industri surat

kabar harian menunjukkan babhwa sejumlah organisasi-
organisasi politik menerbitkan surat kabar untuk
kepentingan—kepentingan membiayai kegiatan organisasi

politik tersebut. Sehingge beberapa surat kabar berusaha
meningkatkan oplah yang beredar. Surat kabar yang beredar
pada tahun 194%5-1965, vyaitu Berita Indonesia, Merdeka,
Sumber, Pemandangan, Rakyat., Pedoman, Menara Merdeka,
Soeara Indonesia, Nasional, Kedaulatan Rakyat, Suara
Mardeka, Indonesia Berjuang, Trompgt Islam, dan Suara

Maluku?‘
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Demikian keadaan industri penerbitan surat kabar di
Indonesia sebelum tahun 1970. Selanjutnya pada masa Orde
Baru hingga sekarang, perkembangan industri surat kabar
ditinjau dari hkepemilikan, badan hukum usaha. tingkat
harga, oplah dan hal-hal vyang berkaitan, berkembang
cepat. Untuk itu mendapat periiatian Femerintah dengan
dikeluarkannya peraturan tentang Surat Ijiin Usaha
Fenerbitan Fers [(SIUFF). Dalam SIUFF sRCara jelas
disebutkan bahwa penérbit merupakan badan usaha swasta
yvang mencari keuntungan sebagai salah satu tujuannya.

Ferkembangan tersebut memberikan pengaruh denéan
meningkatnya Jjumlah perusahaan penerbitan suratkabar.
Tahun 1970 hingga 1993 terdapat lebih dari 50 penerbit
surat kabar harian vyang beredar di  seluruh Indonesia.
Beberapa kota besar memiliki lebih dari 3 penerbit surat
kabar., Sebagai contoh, kota Jakarta memiliki lebih dari 24
surat kabhar, Bandung dengan 4 surat kabar, Jogyakarta
dengan I surat hkabar, Semarang dengan 5 surat kabar.
Sedangkan secara keseluruhan di Indonesia, Departemén
Fenerangan menyebutkan terdapat 7% surat kabar yang terbit
dan beredar setiap hari.

Jumlah penerbit vyang meningkat pasat tersebut
mengisyaratkan kegiatan menerbithkan suratkabar memiliki
daya tarik yang bersumber pada keuntungan ekonomi yang
dihasilkannya., Sehingga ditinjau dari aspek ekonomi,

penerbit-penerbit tersebut merupakan produsen yang
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menghasilktan berita yang dikemas dalam bentuk koran untuk
selanjutnya ditawarkan kepada masyarakat pembacanya dalam
pasar suratkabar. Dengan demikian kegiatan penerbitan
su}atkabar di Indonesia dapat ditinjau dari aspek bisnis

disamping aspek—-aspek lain yang terkandung di dalamnvya.

I111.1.2., Berkembangan Suratkabar Harian di Surabaya

Sejarah dan perkembangan penerbitan surat kabar
harian di Surabaya mérupakan bhagian dari sejarah .industri
pers nasional. Kegiatan 'peﬁerbitan di Surabaya telah
dimulai sejak tahun 183F dengan terbitnya Soerabajaasch
Advertentieblad. Selanjutnya terbit De Nieuwsbone, Het
Sperabajaasch Handelsblad sebagai koran berbahasa EBelanda.
Sedangkan Bintang Surabaya, Pewarta Surabaya, Soeara
Publiek merupakan koran vyang terbit dengan bahasa
Indonesia.

Sedangkan pada masa pendudukan Jepang, penerbit
Soeara Fubii-k dan paenerbit Pawarta Perniagean melakukan
merger dengan mererbitkan koran baru, yaitu Soeara Asiaoz.

Setelah masa pendudukan Jepang, terbit Merah Putih- pada

bulan Nopember ©leh A. Aziz. Surat kabar lain vyang

*“rR. Taher Tjindarbomi, "Fengalaman Saya Sebagai
Pemimpin Redaksi di Zaman Hindia Belanda, Jurnal FPers

Indonesia, No. I. Thn. I, 1975, hal. 227.
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beredar Jawa FPos dan Surabaya Pos yang hingga sekarang
tetap menerbitkan surat kabar harian.

Surat kabar lain yang beredar dewasa ini, selain Jawa
Pos dan Surabaya Pos,. yaitu Bhirawa (1967), Karya Darma
(1971), Suara Indonesia (1972), Memorandum (1985) dan
Surya (1987). Beberapa surat kabar harian merupakan surat
kabar bukan harian pada awal penerbitannya. Fenerbit
Karya Darma mengawalinya sebagal mingguan yang terbit dan
beredar di kalangaﬁ pegawal pemerintah Kodya Madya
Surabaya dan desa-desa di Jawa Timur. Demikian Jjuga vyang
terjadi pada Bhirawa; Suara Indonesia, Memorandum ‘dan
Surya, pada awal penerbitannya merupakan surat kabar
mingguan.

Berikut diuraikan secara singkat tentang & penerbit
surat kabar harian di Surabaya vyang menjadi objek

penelitian.

a. Jawa Fos

Femilik pe?iama harian Jawa Fost adalah The Chung
Sen, yang menerbithan pertama kali pada 1 Juli 1949,
Pertama terbit sebagai harian dengan menggunakan bahasa
Belanda, Tionghoa dan bahasa Indonesia. Ferkembangan
kemudian, Jawa FPost beredar dengan hanya menggunakan
bahasa Indénesia. Fada awal peredarannya., penerbit

menetapkan Jawa Post sebagal surat kabar harian vyang

terbit pada pagi hari dengan berita-berita umum sebagai
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ciri utama.

Perkembangan bhingga awal tahun 1980 menunjukkan
bahwa oplah yang beredar sekitar 6700 ehksemplar. Dari
Jumlah tersebut, dua ribu eksemplar beredar di Surabaya
sedangkan Siéanya beredar di beberapa kota Jawa Timur.
Sistem penjualan dilakukan dengan sistem eceran. Hanya 5%
merupakan pelanggan tetap. Rendahnya oplah yvang dipercleh
penerbit vyang berakibat pada recilnya péndapatan,
menyebabkan The Chuﬁg Sen sebagal pemilik perusahaan
menerima tawaran untuk menjual mayoritas saham perusahaan
kepada PT. Grafiti Pers.

Karena menurut peraturan tentang kepemilikan
penerbit {FPeraturan Menteri Fenerangan Republik
Indonesia, No. O1/FPER/MENPEN/ 1984 Tentang Surat Ijin
Usaha Fenerbitan Pers), yaitu perusahaan penerbit lain
tidak diperkenankan untuk memiliki lebih dari 2 Surat
Izin Usaha Penerbitan Fers (SIUFPF) dan tidak diijinkannya
peralihan kepemilikan secara keseluruban maka
keterlibatan PT. Grafiti Pers diwakili oleh Sogseno Tedio
sebagal pemegang saham mavoritas. Dengan kepemilian baru
tersebut, perusahaan penerbit berubah menjadi PT, Jawa
Pos yang menerbitkan harian Jawa Pos dengan merubah nama
harian tanpa menggunakan huruf t.

Deﬁgan. pemilik baru tersebut, Jawa Fos tidak

mengalami perubahan dalam isi berita yang ditawarkan.

Harian Jawa Pos tetap berkembang sebagai koran vyang
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menawarkan berita-berita Lmum . Eerita-berita umum
tersebut meliputi peristiwa-peristiwa penting nasional,
yang merupakan kegiatan—-kegiatan ekonomi, politik, hukum
budaya, sosial, pemerintahan dan sebagainya. Dan beberapa
berita—-berita umum lainnya yvang bersumber dari kejadian-
kejadian daerah di beberapa kota di Jawa Timur dan
Indonesia Timur. Berikut ini gambaran yang lebinh lengkap
tentang isi berita rubrik utama vyang terdapat pada

suratkabar harian Jawa FPos.

TAKEL IV

KATAGORI RERITA JAWA FOS

JENIS BERILTA ' PROSENTASE |
(%)
Politik 47,54
Ekonomi 10,65
Hukum 21 414
Kebudayaan 3,74
Dan lain—-lain 4,92

Sumber; Data GSkripsi Studi Analisis Isi
Terhadap Tajuk Rencana Dan Berita
Utama Rubrik Surabava FPada Harianm Jawa
Fos Selama Tahun 1992 0leh Eismo
Aribowo.

Ditinjaw dari komposisi berita vang disampaikan,
harian Jawa FPos,- mempromosikan diri sebagai koran umum
nasional yang terbit dari Surabaya. Fenerbit Jawa Fos
berpandangan bahwa surat kabar yang diterbitkannya berbeda

dengan surat kabar umum lainnya vyang juga terbit dan
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beredar di Surabaya. Untuk menciptakan pandangan tersebut, .
selain melalui kegiatan promosi, FT. Jawa Fos membeli
saham 4 penerbit lainnya. Pembelian saham penerbit lain
dilakukan bukan atas nama FT. Jawa Fos sebagai pensrbit
harian Jawa Pos tetapi melalui individu-individu vyang
merupakan memegang saham di FT. Jawa Fas.

Fenerbit~penerbit tersebut; yaitu FPT, Suéomenggolo
Jaya (harian bisnis Suara Indonesia), FT. Haji Ali
Sejahtera (harian berita kriminal Memorandum), Yayasan
Karyawan Brawijaya (harian berita AERI Bhirawa) dan
Yayasan karva Lubur (harian berita pemerintaban ‘dan
pedesaan Karya Darma). Selanjutnya penerbit FT. Jawa Fos
dan 4 penerbit lainnya tergabung dalam FT. Jawa Fos Group
vang masing-masing tetap menerbitkan surat kabar harian
dengan menawarkan berita-berita diusahakan berbeda dengan
harian Jawa Pos.

Yaituw masing-masing anggota PT. Jawa Fos Group
diarahkan untuk melakukan diferensiasi kharakteristik .
berita yang tidak sama dengan harian umum Jawa Pos sebagai
koran induk FT. Jawa FPps Group. Dari hasil penelitian
diperoleh data oplah yang menunjiukkan bahwa penerpit Jawa

Pos berkembang menjadi dominant firm sejak tahun 1982.
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TARBEL V

Keadaan Oplah Harian Jawa Fos
(satuan eksemplar)

Tahun Froduksi Oplah |[(Oplah Yang beredar
Total di Surabava
1949-1954 1.000 =
1985-1957 4,000 -
1958-1960 300 -
1961-1965 10,000 =
1966-1970 20,000 -
1971-1981 7,000 =
[1582-1985 300,000 —
1986 T 224,754 =
1988 320,000 95.480
1989 220,000 146.0568
1990 211 .000 180.000
1991 ° 350.000 7 o U000
[195%2 319,000 154.000
1993 320,000 166. 000

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR....

Sumbery Dokumentasi Fenserbit FT. Jawa Fos.

b. Harian Bhirawa

Merupakan bharian yang menggantikan Berita Yudha edisi
Jawa Timur sekitar tahun 19467. Fenerbit harian Bhirawa
adalah Yayasan Karyawan Brawijaya. Sejak terbit pérﬁama,
kali pada tangéél S Oktober 19467, harian Bhirawa beredar

di kalangan anggota ABRI daerah dengan berita-berita

tentang kegiatan ABRI di tingkat pusat dan doerah.
Ferkembangannya kemudian menunjukkan bahwa penerbit
menjual Bhirawa kepada masyarakat umum. FPerubahan sasaran

onsumen pembeli tanpa memberikan perubahan dalam  isi
berita yang ditawarkan.

Setelah penerbit bergabung sebagai anggota Jawa Fos
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| Group pada tahun 1990, kebijaksanaan isi berita yamng telah.
menjadi ciri bharian Bhirawa tetap dipertahankan. Jawa Fos
Group sebagai indulk perusahaan tetap mempertahankan
diferensiasi yang dimiliki surat kabar Bhirawa. Sikap untuk
tetap mempertahankan isi berita seperti diatas telah
disebutkan, merupakan suatu cara untuk membedakan berita-
berita yang disampaikan harian Jawa Pos dengan penerbit-
penerbit lainnya yang tergabung dalam FT. Jawa Fos Group.

Bentuk bantuanA yang gecara langsung diperoleh
penerbit setelah bergabung dalam Jawa Fos Group adalah
bantuan dalam bidang manajemen dan distribusli surat kabér.
Karena suatu hal kerjasama tersebut dihentikan pada tahun
1992 yang mengakibatkan oplah yang beredar di Surabaya
mengalami penurunan. Dewasa ini, penerbit harian Bhirawa
hanya menerima kerjasama dalam kemudahan untuk mencetak
pada percetakan FT. Jawa Fos.

Berikut ini perkembangan oplah yang dicapai penerbit
harian Bhirawa. Dari tabel XI, pada tahun di mana Jawa PFos.
Group memberikan bantuan manajemen dan distribusi, oplah
meningkat lebih dari 7 kali lipat. Oplah semakin menurun
setelah bantuwan yang diberikan hanya dalam bentuk cetak

karan setiap hari.
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TAREL VI

Ferkembangan Oplah Fenerbit Harian
Bhirawa Fada Tahun 1988-199%

Tahun Froduksi Oplah Oplah Yang Beredar
Total di Surabavya
1988 10,000 S.900
1989 10,000 ‘ 5.900
1990 75,000 - E&6.000
1951 65,000 25,000
1992 &0, 000 36.000
1558 29.000 17.500

Sumber; Dokumentasi Penerbit Harian Bhirawa

c. Harian Karyva Darma

Harian Karya Darma pada awal mulanya merupakan surat
kabar mingguan yang dikelola oleh Femerintah Daerah Tingkat
I Jawa Timur. Selanjutnya pengelolaan dialihkan hkepada
Yayasan Karya Luhur. Mingguan Carya Darma berubah meniadi
hartian paﬁa bulan Januari 1991 setelah bergabung menjadi
anggota PT. Jawa Fos Group. Penerbit sebagai anggota PTﬂ
Jawa Fos Group- . .tetap dipertahankan sebagai koran yang
memberitakan peristiwa dan kegiatan yang berkaitan dengan
pemerintahan Surabaya ataupun daerah dan berita~berita
daerah Jawa Timur lainnya.

Berdasarkan pertimbangan bisnis, oplah penerbit
harian Karya Darma meningkat sekalipun berita-berita vyang
disampaikan tetap seperti ketika belum bergabung dengan

PT. Jawa Fos Group. Sebagai anggota penerbit PT. Jawa Fos
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Group, penerbit memperpleh bantuan tenaga, manajemen, dana
dan distribusi, Sebagai akibatnya oplah penerbit meningkat
untuk daerah distribusi di luar Surabaya. Untuk peredaran
di Surabava, oplah mengalami sedikit peningkatan.
Sedangkan untuk peredaran di hkota—-kota Jawa Timur, oplah
meningkat lebih besar dari tahun ketahun. Berikut ini data

tentang perkembangan oplah penerbit harian Karya Darma.

TABEL. VII

Ferkembangan Oplah bharian Karya Darma
pada Tahun 1988-1993

Tahun Produksi Oplah Oplah Yang Beredar
Total di Surabaya
1988 33,000 1.700
1989 38,000 1.700
1950 42,000 2,200
1991 i 60,000 4,200
1992 79 . Q00 4.3500
1993 93.000 8.100

Sumbers; Dokumentasi Penerbit Harian Karyva Darma

d. Harian Hisnis Suara Indonesia

Pertama kali terbit berbentuk surat kabar mingguan
vang bernama Suara Indonegia Timur. Fenerbit harian ini
bernama Yayasan FKota Fahlawan Fers vang selanjutnya
berubah bentuk menjadi FT. Suromenggala Jaya pada awal
tahun 1980, Tujuan peralihan badan hukum penerbit

didasarkan pada pertimbangan terciptanya kemungkinan pihak
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luar untuk dapat memiliki saham perusahaan.

Sebagai surat kabar umum, terbit setiap hari dengan
berita-berita vyang bersumber dari peristiwa-peristiwa
nasional dan daerah. Setelah terjadi pencabutan ijin pada
harian Sinar Harapan yang dimiliki PT. Sinar Kasih di mana
pemegang sahamnya merupakan salah satu anggota pemegang
saham di PT. Suromenggala Jaya maka penerbit harian Suara
Indonesia mengalami kesulitan membiayai kegiatannya.
Sehingga pada tahun 1985, sebagian saham penerbit dibeli
oleh Eric Samola vyang merupakan pemagang saham FT. Jawa
Fos.

Peralihan sebagian besar saham kepada Eric Samola
menyebabkan PT. Suromenggala menjadi anggota PT. Jawa Fos
Group. Sebagail anggota, harian Suara Indonesia diarahkan
untuk tidak menerbitkan surat kabar yang bercirikan
berita-berita umum. Suara Indonesia kemudian terbit
sebagal harian bisnis di mana komposisi berita lebih dari
§O% merupakan peristiwa-peristiwa vyang bernilai berita
ekonomi-bisnis. Berikut ini perkembangan oplah penerbit

harian Suwara Indonesia.
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TABEL VIII

FERKEMBANGAN OFLAH HARIAN SUARA INDONESIA
TAHUN 1988-1993

TAHUN PRODUKST TOTAL OFLAH YANG BEREDAR D
SURABAYA
1988 30.000 15,000
1989 10.000 6., 000
1990 5.000 Z. 900
1991 16.000 11.000
1992 10.000 7 000
1993 10,000 8,000

Sumber; Hasil Femelitian pada Fenerbit Harian
Suara Indonesia

e. Harian Memorandum

Diterbitkan pertama kali oleh H. Agil Ali dalam
bentuk koran mahasiswa yang terbit setiap minggu. Pada
tahun 1985 berubah menjadi karan harian umum yang terbit &
kali dalam seminggu. Oplah tertinggi vang diperoleh pada
sebesar 30 ribu ekseﬁplar. Karena kesulitan pemgiayaan
vang disebabkan menurunnya pendapatan, .pada bulan April
1992, penerbit menghentikan kegiatannya., Terbit kemball.
pada tanggal 20 Juli 1992 setelah bergabung dengan PT.
Jawa Fos Group.

Sebagal koran anggpta FT. Jawa Fos Group, penerbit
tidak lagi menerbitkan Memorandum sebagai koran harian
umum. Harian Memorandum diarahkan untuk menerbitkan
peristiwa-peristiwa kejahatan di Surabaya dan Jawa Timur.
Dengan karakteristik berita yang disampaikan sekitar 995%

merupakan informasi tindak Kkriminalitas maka Memorandum
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dikenal sebagai koran berita kriminal. Berikut data
tentang perkembangan oplah vyang diproduksi dan yang

beredar di Surabaya.

TABEL IX

Ferkembangan Oplah Harian Memorandum
Fada Tahun 1992-1993

Tahun Froduksi Oplah Oplah Yanqg EBeredar
Total di Surabaya

1992 45.000 E0.419

1993 75.000 SHE, 920

Sumber; Dokumentasi Fenerbit Harian Memorandum

f. Harian Surya

FT. Antar Surya Jaya menerbitkan surat kabar pada
tahun 1986 sebagal koran mingguan yang terbit setiap hari
Senin. Mingguan Berita Surya beroplah sekitar ©H2 ribu
eksemplar., Dalam perkembangannya penerbit menjual saham
kepada FT. Gramedia Group yang berakibat koran mingguan
menjadi harian., Setelah menjadi anggota PT. Gramedia
Broup, Surya terbit sebagai harian umum.

Dengan demikan Surya merupakan harian umum yang

diterbitkan oleh penerbit yang bukan menjadi anggota PT.

Jawa Fos Group. Hal ini memberikan akibat penerbit tidak
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diatur dalam menawarkan informasi kepada pembacanya,
khususnya yang berada di Surabaya. Melalui harian Surya,
penerbit memberitakan informasi berita umum yang
bersumber dari peristiwa-peristiwa nasional dan daerabh.
Berikut imli data tentang perkembangan oplah yang

diperoleh penerbit harian Surya.

TABEL X

Ferkembangan Oplah Harian Surya FPada
tahun 1989-19932

Tahun Produksi Oplah Oplah Yang Beredar
Total di Surabaya

1989 150.000 1124500

1990 125.000 118.000

1921 123.000 8. 000

1992 99.000 58,000

1993 152.0Q0 129,000

Sumber: Dokumentasi Penerbit Harian Umum Surya

Demikian gambaran industri surat hkabar harian di
Surabaya. FT. Jawa Fos Group memiliki 5 penerbit yang
masing-masing menerbitkan suratkabar harian vyvang berbeda
dan PT. Antar Surya Jaya sebagais penerbit harian  Surya
sebagal penerbit suratkabar harian umum pagi. Dari
perkembangan kegiatan penerbiﬁ vang ada di Surabaya,
aspek bisnis menjadi salah satu pertimbangan penting.
Setiap penerbit menerapkan strategi-strategi bisnis untuk

meningkatkan oplah penjualan koran.
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ITII1.1.3. Proses Produksi Suratkabar

Kegiatan produksi penerbit suratkabar merupakan suatu
proses yang dimulai dari mencari berita dan mengumpulkan
berita yang dilakukan oleh wartawan. Berita merupakan
input produksi yang akan diolah untuk selanjutnya
ditawarkan kepada pembaca dalam wujud fisiknya sebagai
koran. Kegiatan mencari berita merupakan kegiatan utama
dan pertama yang dilakukan penerbit sebelun suratkabar
digetak dan diedarkan..Proses mencari, mengumpulkan dan
mengolah berita merupakan proses produksi berita yang
penting sebslum kegiatan produksi mencetak koran
dilakukan.

Pada tahap tersebut penerbit telah mengatur agar
faktor-faktor produksi, yaitu para wartawan, kantor berita
perwakilan penerbit, dan teknologi komunikasi bekerja
untuk dipercleh berita &ang dibutuhkan PT. Jawa Pos Group.
Berita yang diperoleh merupakan berita-berita dengan
berbagai jenis materi dan karakteristik. Berbagai berita
tersebut selanjutnya mengalami proses pengolahan yang
meliputi pemilihan, penyusunan dan penulisan berita yang
dilakukan oleh editor sebagai tenaga yang bekerja
memproses berita sesyai dengan tujuan vyang ditetapkan
penerbit,

Proses pengolahan berita merupakan bagian proses
produksi berita karena pada tahap tersebut dilakukan

produksi berita-berita yang menurut ukuran penerbit dapapt
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diterbitkan sebagai bahan bacaan pembacanya. Dari hasil
penelitian dan wawancara diperoleh alur kerja kegiatan

tersebut dalam kerangka sebagai berikut

BAMEAR 18

FROSES FRODUKSI HERITA

TAHAF I TAHAF T1 TAHAR TI1I
MENCAR]I N
MENGUMFUL KAN PEMIL IHAN | MENCETAK
BERITA FENYUSUNA BERITA/
FENUL ISAN FRODUKSI
: KORAN
Jadi dalam industri suratkabar = harian, proses

produksi telah dimulai pada saat penerbit-penerbit mencari
dan mengumpulkan berita melalui wartawan, kantor berita
perwakilan dan sumber—sumber berita lainnvya. Froses
tersebut berlanjut ’hiﬁgga berita siap dicetak dan
ditawarkan kepada masyarakat pembacanya.

Dengan demikian pada industri suratkabar proses
alokasi faktor—faktor produksi telah dilakukan pada saat
penerbit mencari berita. Proses ini dapat dilihat dari
pengaturan Jumlah wartawan, Jumlah kantor berita
perwakilan dan pemilihan teknologi komunikasi vang
mendubkung peliputan berita tertentu., Dari hasi% penelitian
dan wawancara, penentuan alokasi wartawan didasarkan
kebutuhan penerbit akan berita-berita yang mendukung sifat

suratkabar yang dicetaknya.
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Tabel XI memperlihatkan PT. Jawa Pos Group dan PT.
Antar Surya Jaya mempergunakan para wartawan dalam
berbagai komposisi agar diperoleh berita dan informasi

sesuai dengan kebutuhan masing-masing suratkabar.

TABEL XI

ROMPOSISI WARTAWAN BERDASARKAN
BERITA YANG DICARI

MATERI BERITA JUMLAH WARTAWAN
PT. JAWA POS PT. ANTAR SURYA
| __GROUP JAYA

[PEMERINTAHAN/ABRI 87 2
PENDIDIKAN id 2
PEDESAAN 18 3
'POLITIK <Y 28
[OLAHRAGA 22 5
SOSIAL EKONONMI Y g
' KRININAL 45 5
BUDAYA ‘ g 2
JUMLAH 240 58

Dari hasil penelitian " dan wawancara diketahui
komposisi wartawan yang berbeda-beda dalam PT. Jawa Pos
Group menghasilkan berita dan informasi dalam Jjumlah
vang berbeda yang akan didistribusikan ke suratkabar
vang diterbitkannya. Semnua berita vang diperoleh
wartawan-wartawan PT. Jawa Pos Group didistribusikan
kepada masing-masing suratkabar melalui jaringan
pemberitaan atau disebut sebagai Jawa Pos News Network
(JPNN). HKomposisi wartawan berdasarkan spesialisasi
berita tersebut dipandang merupakan suatu usaha

mempertinggi jumlah berita yang akan diproduksi PT. Jawa

Fos Group.
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Sedangkan bagi PT. Antar Surya Jaya komposisi
wartawan yang dimilikinya di mana terbanyak untuk
mencari berita-berita politik selanjutnya berita-berita
ekonomi karena berkenaan dengan pentingnya tersedianya
berita-berita tersebut yang akan ditawarkan harian Surya
vang terbit sebagai harian umum pagi.

Jadi perbedaan komposisi wartawan berdasarkan materi
berita ditujukan yntuk memperoleh berbagai materi berita
vang cukup'untuk diierbitkan suratkbar yang diproduksi
PT. Jawa Pos Group dan PT. Antar Surya Jaya. Secara
lebih lengkap pada lampiran 2 diperlihatkan komposis
wartawan pencari berita tertentu berkaitan dengan
tersedianya berita  tersebut pada masing-masing
suratkabar PT. Jawa Pos Group. Berdasarkan lampiran 2
diketahui bahwa setiap tambahan satu persen wartawan
Jawa Pos yang mencafi berita pemerintahan maka akan
bertambah 0.34% berita pemerintahan.

Untuk setiap tambahan 1 persen wartawan berita
pendidikan maka akan bertambah 1,35% berita-berita
pendidikan. Hal yang sama terjadi pada wartawan beritsa
lainnya, yaitu kenaikan Jjumlah wartawan dalam jumlah
tertentu akan meningkatkan berita yang diperoleh. Yang
membedakan hubungan antara wartawan dan berit; vang
dihasilkan antara PT. Jawa Pos Group dengan PT. Antar

Surya Jaya terletak pada kepemilikan berita tersebut.

Kenaikaﬁ 1% wartawan berita sosial ekononi PT.
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Suromenggala Jaya sebagai penerbit harian bisnis Suarsa
Indonesia tidak hanya menaikkan 3,68% berita bisnis di
koran tersebut tetap juga memberikan kenaikan yang sama
besarnya pada koran-koran lain anggota PT. Jawa Pos
Group yang menginginkan berita tersebut. Hal ini karena

- berita bisnis yang dipercleh wartawan bisnis Suarsa
Indonesia dapat diterima dan diterbitkan oleh suratkabar
anggota PT. Jawa Pos Group.

Cara tersebut meiupakan penghematan biaya produksi
informasi dan berita di . PT. Jawa Pos Group sebagai
produsen. Distribusi berita di antara penerbit-penerbit
PT. Jawa Pos Group dilaksanakan dalam jaringan berita
Jawa Pos dengan memakai teknologi komunikasi modern yang
cepat. Hal yang sama tidak dapat dilakukan oleh PT.
Antar Surya Jaya sebagai penerbit Surya karena bukan
merupakan anggota.

Jika tenagakerja yang dipergunakan dalam kegiatan
penerbitan adalah wartawan sedangkan modal vang
dipergunakan tetap maka PT. Jawa Pos Group dalam
memproduksi berita melalui wartawan anggotanya merupakan
proses éroduksi berita yang memaksimalkan produksi.
Tambahan wartawan dari penerbit anggota merupakan
tambahan berita bagi PT. Jawa Pos Group. Gaﬁbar 19
berikut ini memperlihatkan bahwa PT. Jawa Pos Group

memaksimalkan produksi berita.
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GAMBAR 18

HEMAKSIMALKAN PRODUKSI BERITA
MODAL

WARTAWAN

Kombinasi wartawan dengan wmodal yang memaksimalkan
produksi berita dapat dilakukan PT. Jawa Pos Group
karena dipergunakan lebih banyak wartawan dengan
spesialisasi berita agar menghasilkan berita yang lebih
banyak bagi group. Semakin banyak berita yang dihasilkan
oleh wartawan penserbit group maka semakin meningkat
distribysi berita kepada anggota-anggota lainnya.

Titik A merupakan kombinasi wartawan dan modal yang
menghasilkan berita sebesar @s. Peningkatan jumlah
wartawan karena bergabungnya sejumlah penerbit dalam PT.
Jawa Pos Group mengubah kombinasi wartawan dan modal.
Jumlah wartawan yang meningkat berarti meningkatkan
Jumlah berita yang dihasilkan. Sehingga Jjumlah berita

yang diproduksi akan meningkat sebesar QB:1 di mana
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kombinasi modal yang tetap dan wartawan yang meningkat
dan berada pada titik B.

Wartawan merupakan tenagakerja vang memproduksi
berita. Sehingga semakin banyak wartawan semakin banyak
Jumlah halaman suratkabar yang memuat berita. Semakin
sedikit jumlah wartawan semakin sedikit jumlah halaman
suratkabar yang memuat berita. Dari hasil penelitian,
suratkabar vyang terbit dan bereda di Surabaya
masing-masing terbit dengan 18 halaman yang memuat
berita dan iklan. Berikut. ini tabel XII jumlah wartawan
dan halaman yang dipergunakan untuk memuat berita di
mana dapat dihitung rasio wartawan-jumlah halaman yang

memnuat berita yang diperolehnya.

TABEL XII

RASIO WARTAWAN-JUMLAH HALAMAN YANG MEMUAT BERITA
PADA TAHUN 1883

[NAMA SURATKABAR JUMLAH RATA-RATA

WARTAWAN HALAMAN RASIO
YANG MEMUAT
BERITA
[T . JAWA POS GROUP:| 240 ) 170,25
JAWA PCS 57 12 1:0.2
BHIRAWA 44 13 1:0.3
KARYA DARMA 49 12 1:0.22
SUARA INDONESIA | 43 10 1:0.23
MEMORANDUM 47 13 1:0.28
BT, ANTAR SURYA JAY | —
SURYA 56 12 1:0.21
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Di koran Jawa Pos untuk setiap satu wartawan
menghasilkan berita yang akan dimuat sebanyak 0,20 halaman
berita. Sedangkan bagi PT. Jawa Pos Group yang menerapkan
sistem Jjaringan berita dengan penggunaan teknologi
tersebut menghasilkan rasio wartawan-halaman berita vyang
lebih tinggi. Jadi untuk satu wartawan PT. Jawa Pos Group
menghasilkan lebih banyak halaman berita yang dimuat.
Secara group merupakan produsen berita yang efisien di
mana satu wariawan memproduksi lebih banyak berita yang
dapat dimuat.

Tetapi secara individu penerbit, PT. Antar Surya Jaya
lebih efisien dibandingkan penerbit Jawa Pos. Karena
dengan satu wartawan dihasilkan berita yang 1lebih banyak
dapat dimuat yang nampak pada lebih banyak halaman yang
memuat berita tersebut., Demikianlah pada tahap mencari,
mengumpulkan dan menyiapkan berita agar siap untuk
dicetak, proses produksi berita berlangsung dengan peran
wartawan sebagai tenaga kerja produksi. Untuk tahap
selanjutnya merupakan proses mencetak berita dalam bentuk
fisik (barang).

Pada jumlah mesin dan tenagakerja wartawan tertentu
maka dapat digambarkan tahap produksi PT. Jawa Pos Group

sebagai berikut
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GAMBAR 20

TAHAP PRODUKSI KORAN
PT. JAWA POS GROUP

OUTPUT
(HALAMAN)

VARIABEL INPUT

Jika sebagai variabel input adalah kertas, tinta, dan
bahan-bahan untuk mencetak maka jumlahnya meningkat pada
saat oplah dan halaman koran vang dicetak wmeningkat.
Tambahan input variabel pada tahap Tl tidak akan
menyebabkan tambahan hasil yang semakin wmenurun Jika
kapasitas mesin dan wartawan ditingkatkan. Sebab tambahan
kapasitas mesin dan wartawan memungkinkan tambahan
produksi oplah dan halaman berita yang akan ditawarkan
kepada pembacanys.

Pada tahun 1983, PT. Jawa Pos Group telah memproduksi
lebih dari 500 ribu eksemplar per hari untuk setiap

eksemplar berisi 16 halaman di mana dipergunakan kapasitas

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

136

lebih besar dari PT. Antar Suryas Jaya yang berproduksi 150
ribu eksemplar per hari. Semakin tinggi produksi yang
ditandai dengan semakin banyak halaman koran dan oplah
vang harus dicetak maka semakin besar kapasitas produksi
vang dimiliki semakin minimum biaya per unit koran.

Sehingga kegiatan produksi PT. Jawa Pos Group berada
pada LRAC optimal. Di sisi lain PT. Jawa Pos Group berada
pada SRAC yang optimal karena dengan kapasitas produksi
tetap tambahan penggunéan faktor-faktor produksi variabel
dalam hal ini tehaga kerja wartawan menghasilkan tambahan
produksi yang optimal. Dengan demikian bagi PT. Jawa Pos
Group dengan kapasitas produksi yang memproduksi 1lebih
dari 500 ribu eksewmplar per 16 halaman menandakan produsen
berada pada LRAC yang optimal dan SRAC optimal pula.

Sedangkan PT. Antar Surya Jaya dengan kapasitas
produksi yang lebih kecil belum mencapai LRAC optimal
karena masih dimungkinkan tambahan produksi vang
menghasilkan biaya per unit koran produksinya semakin
rendah jika menambah kapasitas produksinya. Tetapi PT.
Antar Surya Jaya mencapai SRAC efisiensi karena tambahan
faktor-faktor (yaitu tenaga kerja wartawan) memproduksi
tambahan berits dan koran vyang semakin meningkat lebih
besar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dibuat gambar 21

LRAC dan SRAC dari masing-masing produsen sebagai berikut
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GAMBAR 21

LRAC DAN SRAC PT. JAWA P0OS GROUP
DAN PT. ANTAR SURYA JAYA

BIAYA PER UNIT

KAPASITAS
CETAK

Titik A menggambarkan PT. Antar Surya Jaya memcapai
SRAC eficiency dan titik B persinggungan SRAC dengan LRAC
pada decreasing AC menandakan bahwa LRAC belum mencapai
optimal. Sedangkan titik C bagi PT. Jawa Pos Group
merupakan titik di mana LRAC dan SRAC optimal. Dengans -
demikian produsen yang berproduksi pada skala ekonomis
optimal adalah PT. Jawa Pos Group di mana untuk setiap
unti tambahan produksi menyebabkan biaya produksi
terendah: Sedangkan PT. Antar Surya Jaya belum mencapail
skala produksi ekonomi optimal tetapi telah berproduksi
dengan biaya per unit yang semakin rendah. Sehinggsa

sebagai penerbit baru PT. Antar Surya Jaya dapat bertahan.
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III1.2. Pembahasan
Pada bagian ini akan dianalisa hasil penelitian
dengan menerapkan teori dan model analisa yang telah
diuraikan pada landasan teori. Pembahasan akan diawali
dengan penexﬁpan model S-C-P dalam hal ini pemikiran dari
The Chicago School, analisis pasar dominant firm dan

analisis diferensiasi produk.

I11.2.1. Benersapan Teori $-C-P

Analisa S-C-P industri suratkabar harian di Surabaya
mempergunakan pemikiran kelompok The Chicago Bchool sebab
model sesuai dengan kondisi yang terdapat dalam industri
suratkabar harian di Surabaya di mana penelitian dilakukan
penulis. Péﬁelitian menunjukkan bahwa Pemerintah dan
teknogi merupakan determinan struktur pasar vang
terbentuk di Surabaya. Fakta ini memungkinkan analisa SCP
dilakukan dengan mempergunakan model The Chicago School.
Pendekatan lain seperti model Behaviorist tidak
dipergunakan karena lebih menekankan determinan dari
struktur adalah conduct.

Demikian Jjuga  pendekatan contestability. Model
contestability menekankan bahwa struktur pasar ditentukan
oleh entry ysng berasal dari 1luar. Tidak menjelaskan
apakah entry yang berasal dari dalam akan menentukan pula
struktur pasar. Dari hasil penelitian ditemukan dua

®
determinan yang menentukan struktur pasar. Pertama
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vang bersumber dari luar pasar, yaitu Pemerintah. Kedua
yaitu teknologi yang berasal dari dalam pasar itu sendiri.

Dari fakta tersebut jelas bahwa model contestability
tidak dapat dipergunakan untuk menganalisa industri
suratkabar harian pagi di Surabaya. Dengan demikian
analisa SCP akan menggunakan model yang dikembangkan oleh
The Chicago School. Model ini dikenal sebagai pendekatan
antistruktural.

Ide dasar yang dikembangkan oleh kelompok The Chicago
School menghasilkan suatu pendekatan analisa yang bersifat
antistruktur. Pandangan antistruktur dari The Chicago
School menyatakan bahwa bentuk S$-C-P bukan merupakan hasil
hubungan sebab akibat yang bersifat linier.

Dari penelitian empirik yang dilakukan, struktur
pasar dipengaruhi oleh pertama, Pemerintah dalam hal ini
menyangkut tentang perizinan yang diberikan dalam bentuk
Surat Ijin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). Kedua teknologi
percetakan yang dipergunakan dalam kegiatan penerbitan .
suratkabar. Uraian tentang determinan dari struktur pasar’
akan diawali. dengan membahas pengaruh pemerintah dan
teknologi sebagai determinan dari struktur pasar.

Analisa S-C-P akan diawali dengan perhitungan indeks
Hirschman~-Herfindahl (HHI) untuk mengetahui
konsentrasi pasar yang akan menentukan bagaimana struktur
pasar suratkabar harian yang terbentuk. Dengan melakukan

perhitungan tersebut, struktur pasar dapat diketahuil yang
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selanjuinve dapat dipsrounakan se dasar bagi analisa

mode] keloampolk Antistrukturalis. Herikat

3

2131 perhitungan indeks untuk pasar suratkabar hariarn pagil

TaRzEi, 2111

FERHDTUNGAN HIRSCHMARN-HERS TNDAHL  THDUS TRT SURATKARAGH
HARTAN  FRAET DI SURAEAYA FADA TAMHUN 1993

{DalAM PERSEMTASE ]

NAMA FENERRIT MARKET SHARE (MARKET SHARE)S
FT. JAWG FOGT GROUF 0, Eh 0, ALEA

FT. ANTAR SURYA JAYH D3 RIS B
HHT 1.8142

Ferhitwigan HHI dari  tabesl $I1I1I1  msenunjuikan bahwa
industri surathabar harian di Surabayva memiliki  struktur
tight cligopoly karena  Herfindsahl  indey sehssar  1,8142
tersebut  lebih besar deri 1.8, Struktur pasar tight
oligopaly tersebut ditandal dengan kehadiran FT. Jawa Fos
Broup Surabayve dan FV. Antar Survae Java. Dari  data  share
tersebut  terlihat Rabwa PT. Jawa Fos  Group  Surabava
berkedudukan sebagal dominant firm karens memilaki  pangees

paear  lebih  dari  S0OY.TT 0 Dare PT. Antar SuUrva Jdavya

berkedudetan sebagal fringe fire dengan panges pasar

e v e

“TWilliam . Shepherd, op.cit. hal. 14,
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Terbentuknyva struktur tight cligopoly pads  industri
surathabar ditemtukan oleh dus determinan. Determinan
rertama adalah Femgrintah meialul  caspurtangannys dalam
hentuk Feraturan Menteri Fenerangan Republik Indonesia Moo
2l4nen/Menpen /1784 tentang Frosedwrs Dan Frasyaratan
Untuk Mendapatkan Surat Ijiin Uaaha Fenerbditan Pers (SIURFFD
varng harus dimilikl csetiap penerbit  sebelum  meneriitlan
surathahbar. Feraturan berisikan prErsyaratan V&g
dibutuhkan sehelum SIURF diberikan. Kedua adalah teknologi
percetakan, korps wartawan dan korps  disitributor  sebagal
investasl vang  merupskan blave wntuk  masuk ke pasar.
dratan akan diawali dengan membahas fkeduduhaﬁ Femerintah
sebagal determinan struktur pazar.

Lhvtuk memperolelt SIURP, calon perusahbaan penerbit
hRarus npengisi formailir, membuat zurat pertiyataan,
mendaftarkan calon  peErusahaan  kepads Moetsris, memiiikid
modal keria selama 1 tabhun yvang dibukbiban denaan Jaminan

Lark , dan ditambah lebih dari 10 macam sural  keterargan

.q
]
g

=1

bagi calon  peruseshasn  berbadan bukus PEFSETG. x|
renerbat vang wmemilik: pesin ceteak  sendici,  mesbutubhkan

=urat 13inm tambahan beot Legiatan prrocetakan ol

sy e R P oy TR E SR Fer i i) A R 1
N A ) g SAE T HRE AN e anc RGP TR T
tersebul, calon penarbit barus berhubungss dencan lebkil

1 tembage Femerinlabh tingkest ~ah (kecuall JrE 3

wakarta) hinggd tingkat pusat .

Sedangkan oentubk-Dentuwl pErubahan vang  menyangkuat
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[
CL
1]
rF
m

nama pEnerzitan, ey i

i

it asifat isi darn
bertub/ jenis, penerhit Fraues e Qe d b an e P e e &
tertuliz vang relatif lebkibh mudans. Tetapy  bentubk-bentuk
pertiiahian I F-tats! mengak . hatkan pesriciecd e Fretk tdan
tangaunaglawal pengelolaan wsaha pererbitsn pers seluruabova
bepada pibak lain dalam bentak  apapun, Femsrintah  tidak

MEOly IEANNY A,

an tentang prosedur menperocleh SIUFF . calon

pernerhit baru yang ingin maspk ke pasar suratkabayr  harian

tﬂ

ditadapkan pads sejumlah feEraturan Y &RIG bersifat
birckratis dan peran Fessrintab vang =angat menentuban
dalain mengeluarkan 13iin STUFP tersgbot.  Dengarn demikian,

R J~

s trass tenteng  prosedar gmemilibkl

I.-.‘
-l—
o

ey dibuaat
Pemsrintab vang sangat  banvaek  terssout menyulitkan gan
menpangaruhl calon penerixit ary untul masuk Ee  pasar.
Calon penertit bara aken memerlukan wakio vang lams  untuak

gapat mengetanui jawmaban atas permohonan SIURFF--nys. Dari

i

zi. Buara Indonesia

3

wawancars dengan pimpinan redak

gipasroaled informas wak b varng  dipesriukan untok

boegiatan permohonan 13in SIUPP lebipb dari & bBualan.  Dan

Ltk hentok-bentol peraliban seluaeun

paibisk lasin;, Feserintalh tidal dapay

gimumakinkan terjadinyva peniualan saham sslurubmva.
Seds L& R C g ang—undan pErs asichnal Lt
Sedangkan menuwrut wndangundang pErs NaSiona {

Fepublik Indongsia Momor 21 Vahun 1982 Terntang  Fsrubaban
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Uridang-Undang  Nomor 11 Tabun 1246 Tentamg Ketenstuan-—

Fiy

retentuan  Fokok Fers Sebhsagaimana Telah Diluban Dengan
Undanao-Undana Nomor 4 Tahun 19487) Femerintab tidsk

mengiiinkan penerizitan pere asing. Dari peraturan tersebot

i

imdustyril surgtkabar  harian  diliindar

-t

(£ dari mazukrya
perusshaan asing yang hendek menjadi penerizit di indonesia
Ehusushya di Surahays.

Dergan gemibkian pEraturan Femerintah tersebut

memnbantuk strubktur passyr tight cligopoly dil mana  terdapat

dominant Tirm den ban

tu fringe eebagai Tirm gesaling.

Fedudukan  tersebut  semakin dilindungi olebh FPemerintah
ketira FPemerintah  atas desabarn sejumlab  pengurus GRFED

tingkat pusat dan dagrah, tidsk mesbuat  SIUFF barw

, A - . e
penertit vang menerbitkan swratkabsr Fese @R o

Davi wuralan tersebut, determinan strukiur passyr yvang
menentukban  kebebasan ustuk masuk yang  bersumber dari
Femerintahn berberntuk dus hal. Fertams peraturan tentang
permohonan SIUFFR vang  tertulis  pada Surat Feputusan
Menteri bersifat Jjelas dan  terbuks tetapl senciptakan

proseduwr permohonan yvang  paniang  sekaligus  membutuhbkan

e - g . . o
STRaur Hurasbarat. YEra Cincustri dar Fehuday aan

-

Rirokrasi, Tajuk=-Tajuk Dalam Terik Matahari. FV. Gramedia,
Jakarta, 19%3, hal. 455,
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by

Y
ni

Y dan waktu vaing besar. Kedua peraturan Y ang

i

gidasarkan padae desakan  SFEI aoar  Femerintah Jangan
merngeluasrkan SIWPP barw bagl pernerbitan suratkabar  harian
panl yang berlaku di Jakarta darn daerabl disetuiui oleh

Bepartensn Fenerangan  yang rampak dari pernyataan-—

pernyataan Menteri  Fenesrangan  pade sejumlah surathabar

e
&%

Fergturan Femerintab  tersebut  bersifat  menghambat
masubknyva calan penerbit bharw. Dari data perkembangan pers

ditemuban fakta hahws selams 23 tabun tidak terdapat
penerblit haru.,  Fakta ini  membubkitibkan bhahwa industri
surathabar herian di Burabays dilindungi cleh Femerintah
dari masuknya calon pesnerbilt laain.,

E2¥ &I Pemérintah tersebut memberi  kesempatan  kepada
PT. LJdawa  FPos wntuk sembentuk FT. dawa Foss Group

Dt as ey & ¥ g Deranagotakan Pima pernerbit lama.

T
i

L.
-~

",
ni
hea}
-
.

inlxEr b Jawe Fos  Group  burabayve  tersebut tidak

melananar passl D oavat 4 (Feraturan Menteri FPencerangan

Fo,  OL/FERSHEMFEMNSIZE4 . Terntang  Burat

Fepublik Indones

Iidn Usalha

werbxtan Fers) vang  berbunyi  “"Setiap SIURF

T Tidak  Ada SIUFF Haru  Bagil  Fenerhit  Surathabar
| RIFEES 571 A
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hanva dapat dipergunakan untuk menerzitkan csatu jendis
penerbatan' .
-

Fembrentuban FT. Jawa Foso Growp Serabays merupakan

. Jdawa FPos auns memperaleh  dan  mempertahankan

i
-
pey

nesisl dominannyva sskaligues beruszaha agsr tidak  melakuk

pelanggaran peraturan Feamerintahan tersebut., Fepemilibtan

aF

pada penerbit-penertit anggota Y. Jawa Fos Group Suwrabayes
dalam bherntuk saham mayoritas yang diwakili  oleh  indawvidy

pemegantg saham mayoritas FT. Jaws Fos.  SBehingga  sebagaa

i

penerkbit PT.  Jaws  Fos o ftelsp  tunduk pacda e aturan

n

Ny
e+

teresbut, Hal ini berarti determinan perilaku strateqd

tn

»-

=T, Jawa Fos veng membentuk FT. Jdaws Fos Group

i

Surabay
erta el Femerinlai.

choold

g

Mode HAMG dikembanqgkan cleh Chicago
memperkernal kan FEnen g lain selain campurtangan
Femerintah. Chicaoo Schon! melihat  bahwa teknologi  ikut

1

menentukan bhentuk struktur pssar. Untuk pasar  suratkabar
hariarn, yang digolongkan sebagail teknologl  pads industri
surathaiar adelah mesin-mesin percetakan,. tenags warbawan
dan  Jarinean  distribusl  bDerupa  sgen-agen distributor

zuayrat

habkar d1 Surabava.

Berdasark an 1 wawancara

L, =eEtilan oonerblit

vane  hendal menerbithan suratie dimunokinkan  untuk

ETTY BN G peroetakan ataw memilikinva  Rarens di

Suraxaya terdapat  banvak  gperusahaan percetakan ¥ ag

memiliki teknoclogi percetakan vang memadal,. Jika penerbit
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hendak membeli  teknologi tersebut, di Suwrabaya juga
terdapet pasar teknologi percetakan  yvang mesnperdagangkan
tekncloogl tercebut.

dika dilihat dari sejarsh bercgabungnys sgjumla

i

=

penerpit ke FT.,  Jdaws Fos Group, dari hasil  wawancara
penulie.  penerbit—penerbit mengatakan  babwa ke=ulitan

dalam mernutup ongkos  roduksl dhusuenya  ongkos  cetak

Pk

[t

meEnvebabkan penerbli-penerbid merErima usulan
hergabung dalas FT. Jawa Foz GBroup SBurabava. Sebab setelah
meijadd anggots FYT. Jawa Fos Group, biava cetak menjadi
peban MT. Jawa Pos roup.  Fenerbit-penerbit yvang  cemula
adalah suratkabar mingguan sepeviti karya Darma, Bhirawa

arr Suara  Indonesia

berubalh menjadl herian  pagi. Sedang
herupah dari harian wmum pagl menjadi harian bRisnis  pagil.
Memorandum setelab beberapa s&at  tidak terbit  kemudian
bergaburng dalam FT. Jdawa Ppe (Groun  Burabayva sehagald
suratkabar harlan briminal.

Dedanghearn FT. Ontar S8urvse  Jaya memiliki  percetakan
sendiril varng  sebaglan  mErupsblhan mesin percetakan pads

wak byl Dwerusatesan meaelilh menerbitkan mingguan Surya.  Darid

peaelilian jugs diketabul babhwa blave investasl  teknelogi

cetak varg dilandgoung peruseshasn tersebut  sebessr Rp 43
miltyver. Tinggainva biava investasl tebknologl cetek tersebut

taoat memrvtliikan masukive calon penerbit bary ke pasar
suratkabar harian pagi di Surabava.

Hagi FPT. Jawe Fos  Group Surabava, teknologi cetak
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[

tersebut dipergunakan untuk mencetak & suwratkabar harian

4.

pagi di mana merupakan  strategi  agar  penerbilt-penerbit

il
0]

pada saat mengalaml kesulitan maw  mengelibkan mayorita
Empemilrkannya.  Deangan el L& tknelogl HEr U sk an
detorminan varmg mambentul strokour gasar yang  teriadi di
Surabaya. Mahslnya biayve investasi  teknologi  percetakan
dan biava ooerasionalnyve mengakibatkan penerbit-penerbit
bergatiung dalam FT. Jawa Fos Eroup Surabayva Y arg

setanjutnyva menjagikan struktur  passr  ditandal  dengan

hadirnya dominant Tirm.

TREEL 1Y

HAaRGA MESIN CETAK OFFSET
(DALAM JuTaan RUFITEH S

™

JENIS MESIN HARGH

= T
R AEO

Fil 118
i 12
37 00N 7
FASININ| =T
4700CD

QE0L

SFBER: FT. RALIAMCE

Teknologi pre etk ar WanQg menghambat MESEUKITY S
pernerlkit karu kukan karena tigak tersedianyd aesin--mesin
percetaban seperti vang dialami  sebzlum tabhun 1974,

melainkan karena biaya investasl teknelogl tersebut sangat

mabal . Mahalnya teknologi  ind menyebabdan penerhit-
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perilaku
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Sedangkan
meErupak an

Y afi}

meEnerkiltkan

Bramedia Sroup

bergsbungrnya sams
menpErel eh

e cetakan .
Se=lmin

tekrologl dapst

peEnelitian

juga

diperguiakan sebagali

war tapan
gitawarkan kepada

tersebut dicetal .

takhun

tere

wa L AW& .

vumlah

fringe vang
strate
diskriminasi

bagi

penerbit anggota vavasan

pemudahan

teknologi
Juaa

geterminan

diketahui

e
alteati”

pembaca

Ketik

Jumiah warr b

ceiiacgad
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sudah ada malnt  bergabung
gis FT. Jdawa

mendukung
Fo vang terlihat

dalam
hargs monopol i

Fv. fAmtar  Surya Jday

gt

vang semila
Artar Kota di  Jakarta
harian Fos Kota mau

bheargabung dengeéesn
YA

FT.
berouasat i

[=

Jakarta. T juan
saperti  penerbit-pensrbit lein,  yaitw
pengaidaan fasilitas

teknologi

ded sm mES i

bentuk

percetakan,
dalam bentuk  korps wartawan
pr il terita. Dara

tentang
te

- --‘

walk tawarn Y &1
vang memproduksi berita.  Bad
Hijuis | thabhar harus menyediabkan

informasi  vang akan
tersedia sebzlum swrathkabar
& herian Burya dite

rzkitkan  pada
¥ dibutuhk s

a@ar  harian
far Lar e pagli o edalah g

awan tersebut lebibh besar penerbit—
penegritat angoota PT. Jawas Fos Grouy Aurabhava
VaNG Sama. fabel

wiak tu harian Surya terbit

SKRIPSI

menunjukk

pada tahbun

war tawan pada
tahun 128%. Jumlah
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war tawan harian Surya vang harus disediakan  lebibh besar
gari npenerbit-penerbit  lain. Hal ini berarti calon
penerizit baru yang masuk ke pasasr surathkabar harian  harus
menvediakan lebhih banyak wartawan untul smenjamin kebutuhan
berita yarng ditawarkan sebagaimana yvang dilakukan  sebagai
swratkabar harian.

TaREL XV

SUMLAH WARTAWAN PT. GMNTAR BURYS JAYA
DM RPT. JAYA POR GROUFP SURARARYA
FaDE TAHUM 1989

MaPA FEMERZET JUMLAH WARTAMAN
FT. ANTHR SURYA JAYS 125% ORANG
PR Fom GROLE 1 CiRahi

e wartawan vang harus disediakan ssmaklin

besayr biava vang harus dikeluarkan semakin sulit penerbit

thabar harian pagl ol

'.'l.r

rarut wntuk o masuk ke pasar sure

Dari tabs)l ternvata PT. Antar Burya Java harus

DU
menyediakan lebib banyak wartawan ketika masub 88 shagal
penerbit baru pads industri surathabar harian pagl.

Tersedianya  warbawan bsgli  penerbit bary barasal

dari beherapa swmber, FPertama wartawan surathkab

ters

lain vang eresadia  pindab | ke  penerbit haru terzebul.
Wartzwan vang erasal gard chay i pererbit lein bErescis
pindah Lo penerbil sursthabar bare didorong cleh banvak

motivasi. balab satunva adalah kanpensasi vano  ditswarkan

lebit baik dari penerbit sebelusnya. FPeneridit bare yang
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mengqutanabkan tersedlianya  wartawan  dengan cara  tersebut

sgmabkin memtatunhkan biaya investasi lghih becsar,

_;,l

[SiNEN

~

in;

Dari hazil penelitizn divetabuay P, dnter Swyva  Jdava

pade szat masih menerbithan mingguan Burysa memiliki 10
wartawan. Ketiba Surya mengalami peirubahan menjadi harian

FT. fFfntar Burys Java barus menvediakan wartawan sebanyak
23 oyrrang agar digercleh jaminan akan tersedianva  bherita
bagi  suwrathabar harliannva. Dari Jumlah tersebut EAs)
wartawan Burya merupakan wartawan dari  penerbit  lain  di
Surabava dan sizanva merupakan wartawan hasil pendidikan
gan pelatihan vang dilakukan oleh FT. Antar Surva Jaya.
Ternvata jumlab wartawan pindahén dari penerbit lain

lebih besar. Dari hasil wawancara diketahul batwa penerbl
Surya dalam wsahanya aenarik wartawan penerbit lain untuk
bergabung dalam FT. fmtar Survea Java memberikan hompensasi
agali  vyang lebih  besssr dibandingkan pensrbit lainnya

Karena kompensasil vang dibgribhan lebih besar maks beberapas
war tawan penerbkit di Dureabayva berpindan ke penerbit Surya.
Dalam wakte =mingkat FT. &Gotar SBurya Jaya mempercleh
Jaminan tercedianya berita bagi suratkabar hariannya  dard
wa i LawWar—war Lamarnny a .

Fi. Aantar Suryva Jaya jugs  eelakukan  pendidibkan dan

pelatihan bagi tenaga Eeria vang  akan menjadi wartawan
beru, Dalam hal ini PT. Andar  Burvae Jays  ;encgadakan

berjacama dengan beberapa akademi wartawan di Surabava.

Dealam kerjasamea tersebut, FT.  Antar  Burya Jayas harus
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memberikan bantuan fasilitas pendidikan  berupa alat—-alat
kerja wartawan dan memberi kesempatan latihan  baogl calon
wartawan tersebut.

Dari uraian tersebut FT. Antar Surva Jaya yvang semula
menerbitkan mingguan Surya dan  kemudian menjadi  entrant
dengan menerbitkan harian selanjutnva berkedudukan sebagai
fringe Tirm ternyata haruse menvediakan wartawan lebih
Lbanyalk ditandingkan dominant firm. Sehinggs sebagail calon
penerbit baru vang masuk ke pasar  industri suratkabar
harian pagl mensrlukan lebibh  bhanyvak  wartawan.,  Semabkin
besar wartawan dominant firm semakin harus  lebih besar
wartawan fringe. FKondisi tersebuf' menyebabkan  semakin
besar bilayva masuk vang dikelusrkan sehingga cemakin sulit
hagi calon penerbit baru untuk masuk ke pasar.

Selain korps wartawan, teknologi dalam wuajud  korps
distributor yvaitu agen—pengecer meruvpakan determinan vang
menentukan kebebssan untuk  masuk. Dari  data éenelitian
diketahul babwas sisten distribusi kKoran pada masing-masing
produsen tidabk berbeda tetapil berbeda dalam mesmperlakukan
agen—pengecer terzebut. Gambar 22 memperlibathkan sistem

- L .

distribusi yang dipergunakan FT. Jawa Pos  Group Surabava
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aAMBEAR 22

SISTEM DISTRIBRUSI SURATKAROSR HARIAN
FENERRIT FT. Jabs POS GROLEF SURARAYA
DaN PT. ANTAR BURYA JAYA

FRODUSEN

AEENM FENGECER

v

FELANGGAN | | FELANGEAN FPENGECER ] FENGECER

Setiap agen vang mendistribusikan koran Jawa Fos

hoagen kovan yang  diproduksi s PT. Jaws  Fos Group

i
o
b4
]

SURABSYA vang menjual koran-koran kecuali Surya. (gen-—agen
tersebut mengadakan parjanjian tertulie dengan FI. Jawa
o Group untuk bidak wmenjual koren dari  pengrbdit lain
wang bukan anggota FT.  Jawa Fos Group. Hal  yvang  sama

17

4

dilakukan clety FT. Antar Surys Jayva terhasdap agen—ag

y

rt

pelangaan bulanan dan pengecer. Perlakukan setiap penerbi
terhadap agen dan pengecer dapat dilihat dari harga nettc

tabel XVWI  vang ditetapkannya vang berbeda-beds untuk

getiap suratkabarnya. Ternvaete FT.  fAstar Suryae AV
menberikan  imbalan  lekih  Zesar untuk ELENEOED char
Fos  Group.  Seghinogos sekalipon

firinge

[
o

gzl dosinent  fire  tetapi  Jumlah oplah vang teridal

melalul agen—agen dan pengecer senempatkan FT. Antar Surya
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Jayva sebhagai fringe vang seimbang untuk  pasar surathkabar
harian pagil.

TAREL xVI
HARGA FORAGN-HARGA NETTO DAN IFQAL AN
FRODUSEN FT. JAWA PRS GROUF SURABRAYS
DAN PT. ANTAR SURYAS JAYA
KEFPADA AGEN DAN FENGECER UNTUK MASING-MASING
SURATEARSGR YANG DIPRODUKSINNYS
{(dalam zatuan ruplahb)

MAMA FRODUSEN HARGA KORAMTHARGA  NETTO IMeal AN

DAN SURATEARAR Bi E1 Bi E1 AGEN | FENGECER

FT. JAWe FOs GROUR
SURABAY A :
JAWA FOS tz.o0oa] &00 [1o.000 335 (1000|265

BHIRAWA Tl 0O EE0 NGO LR 2T 1500 123

KARYA DARMA R,.0001 400 7 D0 S 1000 125
SUARA INDONESIA 1L QoY 1B DTSy Wi, 7 550 1000 2EO
MEMORANDUM 7.8001 4580 G300 AR 1500 18%
FT. @AMTAR SURYS
JAYA

SURYA 10, Q00 GR00 L2000 225 2EO0 ZTE

FET 3 51 : HAaRGS KORAKN FPELANGGEAN BULAMAN DIJUAL AGEN

E,: HARGA KORAN ECERAMN DIJUAL FENGECER

.

Dari tabel XVI  terlihat babwa csebagail fringe FT.
Antar Surva Java meneraphan  stratesgi @Enarik aqen dan
penaecer agar meniual lebkih banvak dengan cara memberiban
imbBalan vang lebih besar dari FT. Jawa Pos Group
Surabava.Rentuk  imbalan lain vang diberibkan produsen
selzin dari  harge netto  tersebut  adalah dalam  bentuk
bhanus. Ragi pengecer Burya vang dapat menjual korarn setiap
fari calam Jwnlab 30 ekegmplear sslama satu bulan mendapat
onue sehesar 30 ribu ruplah. Bagi pengecer koran FT. Jawa

Fos Group Surabave diberibkan bonus sebesar 250 ribu untuk

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

penjvalan koran per hari 25 eksemplar selama satu bulan.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa FT. ASntar
Surya Java menerapkan  strategli  dalam DEm Tk sistem
perniualan tanps wang suka beagl pengecer  dan koran dapat
dikembalikan jika tidak terjual. Strate{i imi mendorong
semakin bhanyvak pengecer vang maw menisadi anggoits korps
gdistributor  harian Surva. Teltapli bkegl  fringe adxlah
menangoung biave dari strategi vang diterapkan  terhadap
pengecer tersehut,

Dengan demikian bhiava yang herues ditangoung  frinags

karena strategl vano diterapkan untuk  agen dan  pengecer

lebih besar dari bigvs vyang harus dikeluarkan olah
dominant  firm. Sehingga semaklyy  besar imbalan wana

diberibkan dominant firm terhadap agen dan  pengecer  maka
semakin harus lebih besar pula  frimge memberi  imbalan
vepada sgen dan gengecer  agar  maud menjual  koran yvang
diproduksinvya.

Dari uwraian tersebut borps agen  dan pengecer  dapat
menjadi halangan masuk bagi calon penerbit.  Farena calon
nernerbit menanggurng biava vang lebih besar dari  penerbdt
vang mudah ada agar agen dan pengerer  maun meniual koran
vang diproduksinya. Hal ind kerjadi pada FT.  Antar Surva
Java vyang masuwk sshagal penerblt bara yang  asenerbithkan
hardan pagi. PT. Sntar Buryve Jave ternyata mengeluarkan

biaya vang lebih besar dari dominant firm pads waktt masuk

ke passr agsr agen dan pengecsr mau meniual Surya.
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Selanjutnya analisa SCF dalam industri  suratkabar
membahas conduct dan  performance  industri surathabar
Rarian di Surabaya. Karena strukturnya tight cligopoli  di
mana terdapat dominant tirm varg dilindungi cleb
Femerintabh melalul peraturan dan  teknoleogi maka conduct
vang dilakubkan sesusi dengan peraturan  FPemerintah. Dari
hasill penelitian conduct penerbit FT.  Jawa Fos  Group
Surabaya talam bentuk diferensiasi berita vang selanjutnya
mendukung strategi diskriminasi  harga pada suratkabar-
surathabar harian yvang diterbitkannva. Diferensiaci berita
mengakibatkan diskriminasi hargs dapat terlaksana cehinooga
FT. Jawa Fos Group Surabaya bErtindag sekagai monopolis,
Ferilaku FT. Jaws Fes Group Surabayvas  tidak meslanggar
peraturan Femerintah (pasal % avat 4).

Diskriminasi harga dengan diferensiasi berita
menghazilkan performance vang mendekati  performance  yang

dihasilkan struktur monopall di mana FT. Jawa Fos  Group

i,

SZurabaya dengan strateginyvea dimungkinkan - untuk  mengambil
girplus honsumen yvang semakin bezsar. Hal ini karena akibat
dari conduct dominant  firm yvang  menerapkan stratega
diferenciasl vang mendukung penerapan  diskriminasi  haraa

urvtuk mensrims Leuntungan moncpolis.

in  yang dgitanggung oleh masvarakat

Post

Ferformanc

I

akibat perilaky dominan  tersebut terlibat pads AT
sebagal penvalur suratkabar untuk  pelanggan tetap. Dari

hasil penslitian ditemukan fakta bahwa agen—agen daominant
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firm letih banvak dibandinghken fringe. Sebagai  agen  dari

dominrant firm, perndjalur tidak diperbolehkan untuk  menjadi

agern  surathkaber penerkit tain. Aoger—ag e tersebut
merupakan agen  vang  khusus menjua dan mEnyalarkan

surathabar untuk pelanggan tetap bulanan koran—koran yvang
diterbitken cleh dominant firm. Tabel XVI1 memperlihathan

Lahwa masvarakal lebih mudals maremuk an Agen-—-agen
suratbkabar dominant firm davi aaen—ascen fringe.
THBEL 2VIE

DISTRIRUSY AGEN FENYALUR
DI SURABRAYA TARUN 1993

FERUSAHAAN DAERAH DISTRIBUSI SURABAYA| total
TIMUR | BARGT [UTARA [ SELATAN a0en

P, JAWA FOE GROL 1% i7 15 15 &%

Surabaya

FT. ANTAR SURYA JAYH i &) & S] 2h

22 23 e N

TOTAHL P - ag

~ata—-rata agern LAY 74% iy &5% O

dominant firm

rata-rata asoen

fringe Tirm 2N 286% 29% TR IO

Dari tahel XVIl teriihat bahwa ages-agen dominant

firm lebih banvak dan merata di Surabaye cibandingkan agen

frings. Tabel ¥VIT  dugse memperlihatkan bahwa  honsumen
nelanggan  akan  lebih =swulit mempercleh berita vang
diterbitkan suratkabar fringes. FKonsumsn dalam  menentukan

pilibannya mengalaemi keterbatasan  karena agen -agen yang

berfungsi sebagal penjusal dan distribusl sturatbabar  agen
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dominant firm lebib banyak. Performance demikian merupakan
performance Ware Bk karens masyarakat pembiaca
dibadackan pada bkondisel swlitnyva msesperoleh  informasi
pilihan lainbya.

Ferformance vang buruk terseebut semakin nvata hketika
masing-masing Tirm lebibh mengandalhkan agen—agen pelanggan
tetap dari  agen—agen pengecer  dalam mendistribusikan
suratkabarnya. Tabel (VITI memperlibatkan dumlab koran

yvang didistribusikan melaluwi agen pengecer dan agen tetap.

TasEL XWITI

DISTRIRBUGT KORAN FADS
MASING-MABING SALURAN DISTRIRUST

FPERUSRAHAAN AGEN PENGECER | AGEN PELANGIAN TETAR
FT. JaWA POS GROUF Lo 25%

Burabaya
FT. ANTAR SURYA JAYA 10% 4 7

Fertimbangan penerbit-pensrbit  umbuk maEngandaslkan

agen pelanggan buwlanan karena tingkat kepastian swatkabar
. = o B\ . . .
vang laku lebin tinggi dari agen pengecer. Tetap: hal ind

semak i mencipliakan performance yang buruk bhagi konsumen

!"i'

@i mans ketimpangan  agen  pelanggan bulanan pads anel

WWITT wvang harapannya dapat ditekan dengan kehadirvan  agen

peEngEcsr ternyata tidak terjadl, Masyarakat tetan
gitmdankan pada performance  yang  buruk Rarena  dominant
firm memiliki lebifn banvak agen dibandingkesn  agen  fringe

di mana keduaanyva lebdih menekanbkan distribusi  surathkabar

bepadas ocelanqggan tetap bukan pelanggan eceran.
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Sedangkan performance speialnya diatur cleh
Femerintah ai MaEds & suratkabar harus menghindari
pemberitaan—penberitasn  atavpan ulasan vang berakifzat
mendmizul Kan Eerecahar dadlam masyarakat , menpertalamn

pertentangan antar masvarakat, merusak  nama  baik, ticdak

menimbulkan gangouan-gangoguan terhadap stabilites seeional

gan ketertiban umum termasab spubuisamE, aAgGaMa.
racigliesne darn  sebagainva. Setiap pernerbit  vang  tidak
meEnghasilian e formance sosial WAMQ dilkehendaki

B
W
b

Femerintah akan diberi  =a dalesn  bentubk  pencabutan
SIUFRF.

Ferformance sosial terszebut pPr*mrMunce vang diterima

FPemerintabh  sebagai  bentuk  fanggunajawalr politibk.

Dalam mewuiudkan performance sosial W ari( diterimsa

mesvarakat pembacanys sunoul  kecenderungsn asurathabar

meEr&mEd 1 ks herita-berits SEC HIA seneasional clan
.4 . . : 7 -

rombastis. Hal inmi  berearti babwa performance omigl

industri suratkabar harian vang diterima masyvarakat kurang

bais. Karena masyarakat pesmbacs memperolebh infTormasil vang

tidak lagi objektif dan edukatif. Fers tidak lagi merjadi

swunber InTormasi T dapat dipercava mazyarakat
pemacanya. Fadabhal informe tercebult dapat  dipergunakan
untulk eengurangi  ketidskpestian, bDerbagsai DEnbOrOSEEn .

“rPers Nasional dan Hlack Frt . DBurabayas
Aaqustus 1994, hal. 4. '

i—i
!
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berbagai hambatan darn menghasilkan nilai  tambah  bhagi

L)
begiatan—hkegliatan Iainnmva.” Dengan gdemikian terdapat

duea  bertuk  performance  industri  suratkabar  harian di
Surabaya. Fertama performance Varg gitujukan untuk
Femerintah sebagai bentuk pertangoungiawaban  dan  kedua

kat.

performance yang diterima masyar

-
g

Selanjutnya dari uraian tersebut, industri suratkabar

=

Mariarn di Surabava memilibkl gambar S-C—F ssbagai berikut;
7 ot = E

GAMBAR 23

FERANGEA KERJA B-C-F INDUSTRI "SURATHARAR HARIAN
FAGT DI SURABRAYA

Meein percetakan,

korps wartawan dan

korps agen—peEngecer

! FRTRUKTUR TIGHT
L IGOROLT

Femerintah JDISERTMINASL HARGA
(UU FERS, BIUFF TMONQFOL T
DaN PP MENTERT  ———— ,
FEMNERANGAN RI) FERFORMANCE DARI
LSUDUT PEMERINTAH
T DA DR SUOUT

MASYARAKAT .

e
-

“Teknologi Informasi dan Dava Saing Dunia  BRicnis,
Surabaya Fost, 15 Agustus 1974, hal. 4.
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Dari wraian di atas, Tfresdom of entry sangat

ditentukan Femerinitab yang bertindak  sebagai determinant

hagr struktur  pas industri swrrathkabar Barian di

_;,!

Surabaya. Femerintalb Juga  meruoakan determinan bagd
conduct penerbit dan  performasce khususnya  perfornancsa

soeial yang dikehendaki Femerintab

Sedangkan peffcruance
cmial Yang diterima masyarakat heraifat rak .
Ferbedaan performance yang tercipta dikarepakan  hal-hal
berikuat =

1. Pemegrintabh lebih menskankan Sankzi pencabutan SIUFF

jika suratkabar menimbulkan masalah  wvang  berkaitan

dengan suku, agama dan ras (SRR w\ dary dapat menggangou

i
‘1“

tahilitas masional ., Hal ired menyebabkan
penerbit—penerbit  lehih mermet amak &6 berata-herita
vang bersifat behas tetapl bertanggungiawal. Tujusnnys
adalah menchindarl sanbkei pencabuban SIURFE,

2. Tetapl performance sosial veng bersifet tidek berksitan
dengan perscalan SARA dan stabilitss nasional namun hal

i1tu

@ Lptak an waig  buruk &gl

4,

masyarakat, Femerintah  tidak  mesbsriban sanksl yang

tegas. Hal ini mendorong performanoe vang  buruk dalan

bentul berita—herita sensasional dan bomheaeltis  seperti

vang telah divraikan di st

i

s
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Jt
-
b

lisls DRominant Firao

.

Dasar dipergqunakannva analiss dominant  firem  pada
industri suwratkabars hsorlan usmn pagli  di Surabave  karsna

ditandai dengan adanyve penerbit dominan dan peneripil

fringe. Fenelitian senemikan Takta babwa FPT. Jawa

]

|

Group Surabsva berkedudukan sebegad comimant  firm  karens

vang dimilibkainva tertingal dibkandingkan oenerbit FT.

R
—
ot
y
i
oy

Surva Jdaya. Dehingge penerbit Qurva  beriecudukan

=
i
r
fi
S

i

ehagai fringe. Masing—masing cErEri it mensrbitkan

sitrathabear harzan pagl yeang beredar di

0,

ql

lam tegri dominant fire disebutban bahwsa firm vana
terkedudukan sebagad domineant  firm  a&kan  mexspercleh dan
menoertahankar kedudukannye  den@an menssrapkan prilabu

strategis. Debhingos dalam  arnalisis dominant  Firm akan

La.

diamalisise FT. Jawa Fos Group Surabaya  wvang  berkedudukean

sehagai dominant  Tirm el am mempernleh ctan

mamnpertahankan kedadubannys yang berhadasan dengasn el

firm FT. Antear SBurva Java.

dl harian Surya, P, daws

Py, Jawa Fos dan B

wesx kb b

dave dungan aener Bathan harisn umue ey dan harizn bisnis

padsa o waekin ituw keduanya  merupsakan satuo-
ik wiziyiy terinit Gt g ey d

romonopeiis firm padse industri  surathabar  Searian

e b o
LD s

pagi di Burabava.
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Lé&E

Fada wakltu itu Surva dan Karya Darma masih  berberntuk
mingoguan. Sedangkan Bhirawea MEF D& K &N harian WEarIg
seluruhnya diedarkan  di o kalangan masyarakat anagaota
anpkatan bersenjats. Dari fakta tersebut  dapat dikatakan

babwa FT. Jawa Fos Group Bwrabays  berkedudukan  sebagal

N

monopolis. FPembentukan Jaws Fos  Group  Surabaeva  tersebut
menciptakan hubungan dianteara penerbit-penerbitnys di mana
merupakan weaha untubk menghadapi  FT. Antar  SBurya  Jaya.
Jadi hubungan Jawa  Fos  dengan groupnys berbeda dengan
Kompas terfecdsan Qroupmya.

Bebagel mopopolis padea segmen passr surathabhar harian
wom pagl dan harian bisnis, tabel XIX mesperlihatkan FT.
Javia Fos Group SBurabayva menstapkan harogas mméopcli {secara
lebih lenghkap dapat dilibat pada lampiran 3).

ThAREL XIX
FERBANDINGANMN FERUBAHAN HARGHA
SURATEARAR HARIANM FAGT JAWA FOS
TERHADAR Ladld THFLAST DI SURARAYA

TAHUN [HARGS LAJU FERURGHAN HARGA ATAD
INFLAST T 1 DASAR LAJE ITNFLASI
1986 (150 8, 484 -~ = y

1987 1175 Rpow e 168

1938 {300 &y 457 175

1989 (325 & 75Y 190

?UMBEH s 7 ORIRD PUSAT STATISTIK

Dari tabel XIX, dapat diketahul babiia seiak  tabun
17288 FT. Jawa Fos Group menstapkan barga yveng lebih timgod
dari harga berdassarksan laju inflasi untuk koran Jaws  Fos

varg ment Liki eplah terbessr yvarng berartl smenetapkan hargs
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monopoli dan menerima keuntungan wmonopolis. Hal ini
dilakuksn setelah Suara Indonesia (semula harisn umum
kemudian menjadi harian bisnis) bergabung dslam PT. Jawsa
Pos Group Surabays.

Dengan demikian pads tahun 1388 PT. Jawa Pos Grdﬁp
Sursbaya yang beranggotakasn PT.  Jawa Pos dan PT.
Suromenggala Jays telah berprilakun sebagai monopolis di
industri harian psgi di Sursbays. Sebagai monopolis
berdasarkan tabel XIX ternyata PT. Jawa Pos Group Surabsaya
menetapkan hargs yang lebih tinggi dan menerima Keuntungan
monopoll untuk surathkabar harian umum yang diterbitkannys.
Kedudukannys sebagai montopolis dimanfaatkan untuk
menetapkan harga vyang lebih tinggi dari biaya vang
dibutuhkan untuk dapat menerbitkan suratkabar harian.
Tujuannys sadalsh menerimas keuntungan yang lebih besar.

Memaksimalkan keuntunéan tersebut Jugs dilakukan
dengan menerapkan perilaku -'strategis dalam bentuk
diskriminasi harga. Setelsh penerbit PT. Suromenggala Jaysa
bergabung dalam PT. Jaws Pos Group Surabaya maka harian
Suara Indonesia ditetzpkan agary menjadi harisn bisnis
dengan segmen pasar di kalangan masyarakat berpenghasilan
menengah ke atas di mana berits-berita bisnis dipandang
sebagal hebutuhan masyarakat tersebut. Perilaku strstegis
ini didukung oleh diferensiasi berita yang diproduksi di
manz Suvara Indonesia diarshkan untuk berita-berita bisnis

dan Jawa Pos unituk berita-berita umum. Strategi
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diferensiasi ini berhasil membuat segmentasi pasar untuk
selanjutnya dilakukan penetapan harga yang berbeda agar
dimunghkinkan PT. Jawa Pos Group Sursbaya menerima
keuntungan maksimal .

Dari tindaskan diskriminasi harga tersebut paéar

suratkabar harian pagi dapsat digamB&rkan sebagail berikut.

GAMBAR 24
DISKRIMINASI HARGA PT. JAWA POS GROUP SURABAYA
PADA TAHUN 1888
HARGA/BIAYA

700

300

gy J JP J

Daerah arsiran merupakan penerimaan total vang
diterima oleh PT. Jawa Pos Group Surabaya. Penerimsan
total tersebut diterima setelah berkedudukan sebagai
monopolis yang melakukan diskriminasi hargs dan menetapkan
harga monopolis.

Tetapi tindakan menetapkan hargas yang lebih tinggi
tersebut mengakibatkan calon penerbit baru tertarik untuk
masuk ke pasar industri suratkabar harian khususnya

menerbitkan harian umum pagi. Penerbit tersebut adalah PT.

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

165

Antar Surya Jaya vyang menerbitkan Surya. Surya masuk
dengan menetapkan harga 200 rupiah di mana harga tersebut
dibawah harga Jawa Pos dan harian bisnis Suara Indonesia.
Tingkat harga tersebut juga menandakan bahwa PT, Antar
Surya Jaya berkedudukan sebagai fringe karena sebagali
fringe firm tidak dapat menetapkan harga vang lebih tinggi
dari dominant firm.

Oplah Surya di Surabaya pada awal penerbitan akbhir
tahun 1989 (tepatnya bulan Oktober) sebesar 112.500
eksemplar. Hal ini berarti bahwa permintaan pasar cukup
besar tetapl masyarakat konsumen tidak mau membayar
sebesar harga vyang ditetapkan untuk har%an Jawa Pos.
Bentuk permintaan pasar setelah PT. Antar Surya Jaya masuk

dengan koran Suryanya adalsh sebagail berikut,

GAMBAR 23

PERMINTAAN PASAR INDUSTRI SURATKABAR HARIAN PAGI
DENGAN KEHADIRAN FRINGE SURYA

HARGA(RP) /BIAYA

650

325 P

20n

Qsl- — gyp—- — Qs Q

KET. GS1 ; OPLAH SUARA INDONESIA= 6.000 eksemplar
QJP ; OPLAHJAWA POS= 144,068 eksemplar
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GBS ; OPLAH SURYA 112.500 eksemplar

Jika dilihat dari oplabh yang diterima Surya pada saat
masuk ke pasar harian pagi {(TABEL X) dapat diketahui bahwa
jumlah tersebut relatif mendekati jumlah oplah Jaws Pos
(bandingan dengan TABEL V). Hal 1ini menandakan residual
demand (QS) yang diterima PT. Anéar Surya Jaya cukup
besar. Dari gambar 25 terlihat bahwa oplah yang
diterima Surya sebagai fringe sebesar QS pada tingkat
harga sebesar sebesar 200 rupiah per eksemplar.

Jika diperhatikan permintaan suratkabar harian umum
pagi Jawa Pos setelah masuknya Surya tidak mengalami
penurunaﬁ tajam. Hal ini disebabkan karena tindakan PT.
Jawa Pos Group Surabaya sebagai monopolis~ mengakibatkan
sejumlah besar konsumen pelanggan keluar dari pasar. Pada
tingkat harga di mana firm monopolis menerima keuntungan
monopoli akan mengakibatkan sejumlah konsumen menolak
untuk membayar atas suratkabar yang diterbitkannya. Adanysa
konsumen yang masih tetap membeli koran vyang diproduksi
PT. Jawa Pos karena tidak adanya pilihan suratkabar harian
pagi lainnya yang diproduksi oleh penerbit di Surabaya.

Konsumen yang menolak untuk membeli Jawa Pos beralih
kepada Surya yang terbit dan beredar di Surabaya pada saat
Jawa Pos beredar dengan tingkat harga monopoli tertinggi.
Dengan demikian Surya merupakan suratkabar harian pagi
vang terbit pada saat yang tepat di mana pasar industri

suratkabar harian pagi ditandai dengan kehadirap monopolis
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firm yang mencoba untuk mendapatkan keuntungan monopoli.

Tetapi tindakan PT. Antar Surya Jaya untuk masuk ke
pasar dengan harga suratkabar yang lebih murah menimbulkan
reaksi PT. Jawa Pos untuk semakin memperkecil residual
demand yang diterimanya. Secara berturut-turut 2 peneré;t
tharian berita QéRI Bhirawa (1590), harian berita
Pemerintaban Karya Darma (1991} dan harian Memorandum
(1992) menjadi anggota PT. Jawa Pos Group. Masing-masing
suratkabar yang diproduksi oleh PT. Jawa Pos Group
Surabaya ditetapkan dengan harga vang berbeda-beda. Tabel
XX memperlihatkan keputusan harga untuk masing-masing
suratkabar harian, Tabel XX Jjuga memperlihatkan bahwa
dominant firm menetapkan harga vyang lebi% tinggi untuk

suratkabar vyang diproduksinya. Sedangkan fringe firm

menetapkan harga yang lebih rendah.

TABEL XX
KEPUTUSAN HARGA PADA MASING-MASING SURATKABAR
YANG TERBIT DAN BEREDAR OLEH PENERBIT-PENERBIT
DI SURABAYA PADA TAHUN 1993

NAMA SURATKABAR HARGA
BULANAN ECERAN

JAWA POS 12.000 600
BHIRAWA 5.000 350
KARYA DARMA 8.000 400
SUARA INDONESIA 12.000 1.000
MEMORANDUM 7 .300 450
SURYA 10.000 500

Selanjutnya dari tabel XX dibut gambar 26 vang
memperlihatkan tindakan PT. Jawa Pos Group Surabaya dengan

lima penerbit suratkabar harian pagi yang memiliki
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II1.2.3. Apnalisa Diferensiasi Produk

Analisa diferensiasi produk dilakukan pada industri
suratkabar harian pagi di Surabaya karena berdasarkan
hasil penelitian dan wawancara diketahui suratkabar vyang
diproduksi oleh PT. Jawa Pos Groupnmengalami diferensiasi.
Faktor-faktor vang menciptakan diferensiasi pada
suratkabar vyang diterbitkan tersebut bersumber dari
dimensi-dimensi berita yang nampak pada dimuatnya materi
berita dengan komposisi tertentu. Perbedaan komposisi
materi berita tersebut mengakibatkan suratkabar memiliki
karakteristik tertentu.

Misalnya untuk koran harian umum akan memuat berita-
berita dengan dimensi-dimensi berita yang terlihat pada
sejumlah materi-materi berita bersifat umum dengan
komposisi materi vang relatif rata. Contoh untuk .harian
Jawa Pos sebagal harian berita umum, harian Bhirawa
ditetapkan sebagai harian berita Angkatan Bersenjats,
harian Suara Indonesia ditetapkan sebagai harian berita
bisnis, harian Karya DUarma ditetapkan sebagai harian
berita pemerintahan dan pedesaan, harian Memorandum
ditetapkan sebagai harian berita kriminal.

Masing-masing suratkabar diterbitkan berdasarkan
diferensiasi yang ditetapkan PT. Jawa Pos Group. Sedangkan
PT. Antar Surva Jaya menerbitkan Surya dengan

menetapkannya sebagail harian umum. Hal ini berarti untuk
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suratkabar harian umum terdapat dua koran dengan penerbit
vang berbeda.

Tabel XIX memperjelas uraian tentang diferensiasi
komposisi materi berita yang dilakukan PT. Jawa Pos Group

dan PT. Antar Surya Jaya.

TABEL XIX

KOMPOSISI MATERI BERITA PADA KORAN
YANG DIPRODUKSI PT. JAWA POS GROUP
DAN PT. ANTAR SURYA JAYA

(DALAM %)

MATERI BERITA KOMPOSISI
JP|BHIRAWA| KD| SI|MEMO|SURYA

PEMERINTAHAN/ABRI | 10 70 45 3 3 g
PENDIDIKAN 13 5 8 1 14
PEDESAAN 7 5 35 1 &
POLITIK 18 3 - 2 1 19
OLAHRAGA 13 4 3 2 Z 12
SOSIAL EKONOMI 16 7 2| 85| 88 18
KRIMINAL 13 3 2 3 2 14
BUDAYA 10 S K 2 2 g
TOTAL 100] 100 100 100[100 {100

Tabel XIX memperlihatkan bahwa koran-koran memiliki
komposisi vang berbeda sesuai dengan karakteristik vyang
dimilikinva. Jadi koran berkarakteristik umum Jika
komposisi berita yang disampaikan bersifat merata. Atau

koran tersebut tidak menampillkan materi berita tertentu
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dalam jumlah yang lebih banyak maka disebut sebagai koran
umum. Karakteristik sebagai koran umum ini ditentukan oleh
bagaimana komposisi materi-materi berita yang disampaikan.

Diferensiasi komposisi materi 1isi berita ini vang
merupakan sumber perbedaan koran—kéran vang diterbitkan
oleh PT. Jawa Pos Group. Diferensiasi ini selanjutnya
dipergunakan untuk segmentasi pasar. Sebagai contoh adalah
koran Bhirawa sebagai koran berita Angkatan Bersenjata
merupakan bacaan untuk kelompok masyarakat pegawsi ABRI,
harian Karya Darma merupakan harian vang dibaca oleh
kelompok masyarakat pegawai pemerintahan PEMDA JAwa Timur
tingkat I dan koran Suara Indonesia sebagai koran berita
bisnis dibaca oleh kelompok masyarakat bisnis.

Dengan terciptanya pasar bagi masing-masing
suratkabar yvang diproduksi PT. Jawa Pos Group maka dapat
dilakukan keputusan harga vang berbeda-beda. Tabel XVII
pada halaman 145 memperlihatkan bahwa keputusan harga yang
berbeda-beda tersebut dapat dilakukan karena adanya
diferensiasi. Keputusan harga vyang berbeda-beda vang
dilakukan dominant firm merupakan diskriminasi harga.
Strategi diskriminasi harga merupakan usaha mempertahankan
kedudukannya sebégai dominant firm untuk memaksimumkan
keuntungan dan menciptakan residual demand vang lebih

kecil untuk fringe.
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BAB IV
KESIHPULAN DAN SARAN
IV.1.KESIMPULAN
Dari hasil penerapan teori sebagai alat analisis maka
diambil kesimpulan kondisi pasar industri suratkabar
harian pagi di Surabaya sebagai berikut

1. Industri suratkabar ditandai dengan kegiatan produksi

~vang berbeda dengan kegiatan produksi barang dan Jjasa

lainnya yang terjadi pada industri lainnya. Ternyata
kegiatan produksi terbagi dalam dua tahap, yaitu tahap
memproduksi berita dan tahap wmemproduksi koran. Dari
kenyataan ini maka industri suratkabar merupakan
industri yang memproduksi jasa (informasi) tetapi
ditawarkan kepada masyarakat pembaca dalam bentuk
barang (koran). :

2. Pasar industri suratkabar harian berstruktur tight
oligopoli di mana terdapat dominant firm (PT. Jawa Pos
Group) dan fringe firm (PT. Antar Surya Jayva). Struktur
tight oligopoli dengan ciri kehadiran dominant firm
karena Pemerintah dan teknologi menempatkan diri
sebagai determinan pembentuk struktur pasar tersebut.
Struktur Juga ditandai .dengan diferensiasi pada
karakteristik materi berita. Kombinasi materi isi
berita yang berbeda-beda menjadi ciri di mana

suratkabar beredar. Masing-masing suratkabar memiliki
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dominant firm memiliki lima suratkabar yang menerapkan
§E§§L§gi diskriminasi harga untuk menciptakan
permintaan sisa yang semakin kecil yang diterima Surya.
Hal ini berarti struktur tight oligopoli di mana
dominant firm hadir dengan stratggi diskriminasi harga
yang bersumber dari diferensiasi produk akan
menghasilkan conduct vang nampak pada struktur industri
monopoli. Konsekwensi selanjutnya performance yvang
dihasilkan dominant firm dengan struktur tight
oligopoli tersebut adalah performance yang mendekati
performance monopoli.

3. Performance éosial yvang buruk yang muncql vang diterima
masyarakat dalam bentuk berita-berita yang ditawarkan
bersifat bombastis dan sensasional seperti telah
diuraikan merupakan akibat dari kurang tegasnya
Pemerintah melaksanakan peraturan yvang dibuatnya.
Pemerintah bertindak tegas Jjika performance sosial
buruk tersebut dipandang mengganggu kepentingan
Pemerintah dan Negara.

4. Model The Chicago School merupakan model vang sesuail
untuk menganalisa pasar industri suratkabar harian pagi
Surabaya. Model ini dapat menjelaskan fenomena yang
terjadi vyang menyangkut S-C-P industri suratkabar
harian pagi. Peran Pemerintah sebagai determinan sangat
kuat mempengaruhi kondisi pasar suratkabar. Sehingga

model The Chicago School berlaku tetapi harus
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dikembangkan tentang pengertian performance sosial.

IV.2. SARAN
Berdasar kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat maka
penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut

1. Pemerintah hendaknya melakukan deregulasi dalam bentuk
pemberian kemudahan bagi calon penerbit yang hendak
masuk ke pasar suratkabar harian pagi di Surabaya.
Deregulasi tersebut akan merangsang masuknya penerbit
baru dan mendorong terciptanya conduct dan performance’
persaingan.

2. Perlu adanya keselarasan antara performance sosial vang
diinginkan Pemerintah dan yang diharapkan masyarakat.
Keselarasan ini terwujud Jjika Pemerintah lebih
memperhatikan harapan masyarakat daripada hanya
memperhatikan sisi yang menguntungkan Pemerintah.
Misalnya Pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan Baru
agar performance sosial juga mengutamakan tanggungjawab
sosial kepada masyarakat.

Untuk Surabaya kegiatan pendataan oplah yang dilakukan

[y}

Pemerintah melalui Departemen Penerangan Juga harus
menyangkut oplah yang beredar untuk memberikan gambaran

vang jelas tentang kondisi pasar industri suratkabar.
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Lampiran 2.

Ferhitungan Korelasi Wartawan Fencari Berita tersebut
dengan tersedianya berita tersebut pada FT. JAWA P0OS GROUP

Pemerintah/ABRI Fendidikan
Penerbit Wartawanilsli Berita|Wartawan|Isi Herita
{X1) (Ys) X2 Yz
JP FOS K3 1Q s 13
BHIRAWA 26 70 4 pal
KAR. DARMA X 7% 4 8
SUARA. IN. 2 ¢ 1 1
MEMO 3 2 O Q
PENERBIT |FEDESAAN] FOLITIK|OLAHRAGA |SOSITAL EFONOMI
W IR W IR W IR W IE
Xa| Ya Xa [Ye Xs| Ys Xo Yo
JE Q 8 2B 123018 14 ud 14
8H 11 3 w3 i, 4 gl 7
wD 3 4 2 "R Ll ™ 2 2
S1 Q Q It Q 2 B 85 )
MEMO 2 bl ol 1 1 2 i Q
[FENERBIT | KRIMINAL | BUDAYA Yi=-2,16+2,5Xs
W 18 | W T8 Y2=0,9+2,25Xz
{(X7)[(Y?2)|(Xa}|(Ya)]| Ya=3,2+0,14Xs
J= 4 12 2 1Q Ya=0,22+0,9Xe
-J EH 0 3 1 5 Ys=1,34+Q,83Xs
D 1 s J: 3 Yo=1+42,69X6
SI Q 1 G 1 Y7=1,8+2,3X?
MEMOD 40 k) ] Yea=(,14+4,57X8

PERHITUNGAN FADA PT. ANTAR SURYA JAYA

MATER]I BERITA WAR1AWAN
FEMERINTAHAN/ 2
ABRI
FENDIDIKAN 2
FEDESAAN =
POLITIK =)
OL.AHRABGA 5
S0STAL EKONDMI g
KIRMINAL 5
RUDAYA )

Ysurva = 9,873 + 0,375 X

JUMLAH WARTAWAN DALAM SATUAN ORANG
TERSEDIANYA BERITA FADA SURATKAEAR YANG

KET : :
DITERBITIKAN PENERRIT.

X
'Y
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Lampiran J.

FERHITUNGAN HARGA KORAN JAWA FOS-LAJU INFLASI]
DI SURAERAYA

TAHUNTHARDA KORAN|LAJU INFLASIT Px-1.R|Fx+E|
Fx (A) (R)

1986 150 - 8,48 13 ———

(1987 178 T 26% i7 163

1988 I0O0 6. 457 20 193 |

1589 RS &, 750 22 320
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FEFMI TUNGEAM

ITNDEX HERF INDARL

THRHUN 1993

(HHT)
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FERUBAHAAN OFLAH YANG BEREDAR | PANGSA FASAR [FANGSA,
DI SURBAYA FPASAR <

FT. JAWA FOS

BROUE RE2LE20 EKSEMPLAR |66, 187Y% 0,4356

FT. ANTAKR

SURYA JAYA 129,000 EKSEMPLAR |33,812Y% 0,11586

JUMLAH 381,520 EKSEMPLAR [100Q, 007 1,8132

RUMUS  HHIT

SKRIPSI

it

SHAHEK)‘+

= 11,8142

-y

oo (MARKET SHAREN)Q.

0,4556 + 0,115
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Lampirarn ©.

CONTOR WUESIONER YANG DIBUAT DALAM FENELITIAN

FPERTANYAAN

1. ARAKAH FENERRIT MEMFERHATIAN ASFEK EBISNIS SELAIN  ASFEK
I8 BERITA,

Z. STRATEBI AFA YANG DILAKUKAN DALAM  USAHA MENINGKATKAN
PENJUALAN KORAN

3. STRATEGI AFA YANG DILAKUKAN PADA TINGKAT
AGEN
FENGECER

4. RBERAPA HARGA UNTUK MASING-MASING AGEN DAN FENGECER .

Y. BERAFA JUMLAH AGEN~ PENGECER DI SURAEAYA DAN  BAGAIMANA
DISTRUSI .AGEN DAN FENGECER TERSERUT.

6. BENTUK IMBALAN LAIN YANG DITERIMA AGEN DAN PENGECER
A.
E.
C.

7. BERAFA Y OFLAH YANG DIJUAL MELALUI AGEN DAN FENBECER

8., SISTEM DISTRIBUSI MANA YANG FALING MENGUNTUNGKAN

9. BERAFA HARGA KORAN YANG DITETAFKAN FRODUSEN  UNTUK
FELANGEAN .

10. DATA OFLAH

1988, 1989, 1990, 1991, 1992, 1993,
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1i. BERAFA JUMLAH WARTAWAN YANG DIMILIKI FENERRIT

12. BERITA AFA  SAJA YANG DITAWARKAN KEFADA MASYARAKAT
FEMEACA,

13. BAGAIMANA KOMPOSISI WARTAWAN RBERDASARKAN RERITA YANG

PO

DICART.

14. JENIS MESIN CETAK AFA YANG DIFAKAI OLEH FRODUSEN
1%5. BAGAIMANA TAHAFP-TAHAF FRODUKSTI KORAN

l6. BERAPA HALAMAN KORAN UNTUK BERITA

SKRIPSI ANALISIS INDUSTRI SURATKABAR.... ADRIANUS DWI S



	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-1.halama-l
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-2.halama-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-3.katap-r
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-4.daftar-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-5.bab1-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-6.bab2-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-7.bab3-s
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-8.bab4-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-9.daftar-
	gdlhub-gdl-s1-2013-siswantoad-26091-10.lampi-

